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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman terhadap 
konsep dan praksis asesmen pada guru bimbingan dan konseling di Sekolah 
Menengan Pertama (SMP) Negeri se-Kabupaten Brebes. 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian survey dengan jenis 
penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian sejumlah 160 guru bimbingan 
dan konseling yang diambil menggunakan teknik proportional sampling dari 
masing-masing KORWIL (kordinator wilayah) di kabupaten Brebes sehingga 
diperoleh 50 guru bimbingan dan konseling. Pengumpulan data dikumpulkan 
melalui tes pemahaman. Adapun pengujian validasi konstruksi mempergunakan 
pendapat ahli (expert judgment), pengujian reliabilitas instrument dilakukan 
dengan formula koefisien Alpha Cronbach dengan koefisien reliabilitas 0,719. 
Analisis data menggunakan analisis kuantitatif deskriptif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman terhadap 
konsep dan praksis asesmen pada guru bimbingan dan konseling di sekolah 
menengah pertama (SMP) negeri se-kabupaten Brebes dalam kategori sedang 
dengan presentase 48%. Hal ini didukung dengan hasil analisis jawaban 
pembenaran responden bahwa tingkat pemahaman teradap konsep dan praksis 
asesmen pada guru bimbingan dan konseling di sekolah menengah pertama negeri 
se-kabupaten Brebes dalam kategori sedang dengan presentase 50%.  
 
Kata kunci: pemahaman konsep dan prasksis asesmen, guru bimbingan dan 
konseling 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah sesuatu yang universal dan berlangsung terus 
menerus dari generasi ke generasi. Pendidikan juga merupakan bidang yang 
sangat berpengaruh terhadap perkembangan suatu bangsa. Usaha untuk 
mewujudkan perkembangan suatu bangsa diperlukan sumber daya manusia 
berkualitas yang dapat ditempuh melalui pendidikan. Dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dijelaskan 
bahwa “kualitas manusia Indonesia dihasilkan melalui penyelenggaraan 
pendidikan yang bermutu”. Dengan demikian, agar menghasilkan sumber 
daya manusia yang berkualitas perlu peningkatan mutu pendidikan. 
Peningkatan mutu pendidikan sebagai usaha untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia merupakan suatu keharusan. Upaya dalam 
meningkatkan mutu pendidikan sudah banyak dilakukan oleh berbagai pihak 
(Seputar Pendidikan003: 2013). Bentuk nyata dari upaya tersebut yaitu adanya 
perubahan dan perbaikan kurikulum, serta beberapa proyek peningkatan 
seperti proyek perpustakaan; proyek peningkatan mutu guru; proyek 
pengadaan buku paket; peningkatan manajemen pendidikan serta pengadaan 
fasilitas pendukung termasuk laboratorium dan fasilitas lainnya. Upaya 
peningkatan mutu pendidikan ini diharapkan dapat menjadikan sumber daya 
manusia berkualitas sebagai generasi penerus bangsa. Upaya tersebut dapat 
dilaksanakan apabila berbagai program yang ada masing-masing memiliki 
tujuan berbeda. Tingkat keberhasilan tujuan dari suatu program pemerintah 
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dapat terwujud apabila pelaksana dari program tersebut memiliki pemahaman 
yang tinggi terkait program yang akan dilaksanakan. Tingkat pemahaman ini 
sangat mempengaruhi persiapan, proses, maupun hasil dari program-program 
yang telah disusun tersebut. 
Berdasarkan dari segi pengaruhnya, pendidikan merupakan satu 
kesatuan yang terdiri dari beberapa komponen yang dapat mempengaruhi 
berjalannya program pendidikan. Komponen tersebut diantaranya adalah 
siswa dan pendidik atau guru. Efektif atau tidaknya peran guru sebagai 
pendidik tergantung pada tingkat pemahaman kompetensi guru yang 
bersangkutan. Seperti halnya yang tercantum dalam Undang-Undang Dasar 
nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen bab I pasal I menyatakan 
bahwa “guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah”. 
Guru sebagai salah satu komponen pendidikan bertugas sebagai 
pendidik dan pembimbing. Guru sebagai pendidik adalah mereka yang 
mengajarkan ilmu-ilmu terkait dengan materi pelajaran yang biasa disebut 
dengan guru mata pelajaran. Guru sebagai pendidik sekaligus pembimbing 
adalah guru yang ahli dalam bimbingan dan konseling di sekolah serta 
memberikan layanan maupun bimbingan kepada siswa yang biasa disebut 
sebagai guru bimbingan dan konseling atau konselor. 
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Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 111 
tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan 
Pendidikan Menengah, pasal 1 ayat 4 dijelaskan bahwa “guru bimbingan dan 
konseling  adalah pendidik yang berkualifikasi akademik minimal Sarjana 
Pendidikan (S-1) dalam bidang bimbingan dan konseling dan memiliki 
kompetensi di bidang bimbingan dan konseling”. Guru bimbingan dan 
konseling yang bertugas pada satuan pendidikan tetapi belum memiliki 
kualifikasi akademik dan kompetensi yang ditentukan, secara bertahap 
ditingkatkan kualifikasi akademik dan kompetensinya sehingga mencapai 
standar yang ditentukan. Sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional nomor 27 tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Konselor bahwa kualifikasi akademik konselor 
dalam satuan pendidikan formal dan nonformal adalah Sarjana Pendidikan (S-
1) dalam bidang bimbingan dan konseling dan telah lulus Pendidikan Profesi 
Guru Bimbingan dan Konseling/Konselor (PPGBK/K). Begitu pula dalam 
peningkatan kompetensi untuk mencapai standar tertentu. Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional nomor 27 tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetesi Konselor disebutkan bahwa “kompetensi di bidang 
bimbingan dan konseling yang dimaksud yaitu mencakup kemampuan 
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional“. 
Kompetensi pedagogik konselor atau guru bimbingan dan konseling 
mencakup kemampuan dalam menguasai teori dan praksis pendidikan; 
mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan psikologis serta perilaku 
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konseli; menguasai esensi pelayanan bimbingan dan konseling dalam jalur, 
jenis, dan jenjang satuan pendidikan. Kompetensi kepribadian mencakup 
seorang guru bimbingan dan konseling yang harus beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa; menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai 
kemanusiaan, idividualitas dan kebebasan memilih; menunjukkan integritas 
dan stabilitas kepribadian yang kuat; menampilkan kinerja berkualitas. 
Kompetensi sosial mencakup kemampuan mengimplementasikan kolaborasi 
intern di tempat bekerja; berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi 
bimbingan dan konseling; mengimplementasikan kolaborasi antar profesi. 
Sedangkan kompetensi profesional mencakup kemampuan menguasai konsep 
dan praksis asesmen untuk memahami kondisi, kebutuhan, dan masalah 
konseli; menguasai kerangka teoritik dan praksis bimbingan dan konseling; 
merancang program bimbingan dan konseling; mengimplementasikan 
program bimbingan dan konseling yang komprehensif; menilai proses dan 
hasil kegiatan bimbingan dan konseling; memiliki kesadaran dan komitmen 
terhadap etika profesional; serta menguasai konsep dan praksis penelitian 
dalam bimbingan dan konseling. 
Guru bimbingan dan konseling sebagai pendidik sekaligus 
pembimbing bagi siswa di sekolah, sudah seharusnya memiliki keempat 
kompetensi yang sudah dipaparkan diatas. Di samping itu, guru bimbingan 
dan konseling juga diharapkan jauh lebih memahami siswa dibandingkan guru 
bidang studi yang lain. Memahami siswa merupakan salah satu tugas pokok 
guru bimbingan dan konseling, termasuk membantu permasalahan siswa yang 
 
 
5 
 
dapat diungkap melalui teknik asesmen. Guru bimbingan dan konseling dapat 
memahami siswa apabila memiliki penguasaan tentang konsep dan praksis 
asesmen yang baik. Penguasaan tentang konsep dan praksis asesmen 
merupakan salah satu sub kompetensi dalam kompetensi profesional guru 
bimbingan dan konseling atau konselor yaitu menguasai konsep dan praksis 
asesmen untuk memahami kondisi, kebutuhan, dan masalah konseli yang 
mencakup (1) menguasai hakikat asesmen; (2) memilih teknik asesmen, sesuai 
dengan kebutuhan pelayanan bimbingan dan konseling; (3) menyusun dan 
mengembangkan instrumen asesmen untuk keperluan bimbingan dan 
konseling; (4) mengadministrasikan asesmen untuk mengungkapkan masalah-
masalah konseli; (5) memilih dan mengadministrasikan teknik asesmen 
pengungkapan kemampuan dasar dan kecenderungan pribadi konseli; (6) 
memilih dan mengadministrasikan instrumen untuk mengungkapkan kondisi 
aktual konseli berkaitan dengan lingkungan; (7) mengakses data dokumentasi 
tentang konseli dalam pelayanan bimbingan dan konseling; (8) menggunakan 
hasil asesmen dalam pelayanan bimbingan dan konseling dengan tepat; (9) 
menampilkan tanggung jawab profesional dalam praktik asesmen (Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 tahun 2008 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor). 
Penelitian yang dilakukan oleh Liya Husna Rizqiyain pada tahun 2014 
di Brebes tentang Hubungan Kompetensi Guru Bimbingan dan Konseling 
dengan Profesionalitas Layanan Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri se-
Kabupaten Brebes, hasil analisis deskriptif persentase diperoleh tingkat 
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kompetensi guru bimbingan dan konseling di SMP Negeri se-Kabupaten 
Brebes tergolong tinggi dengan presentase (32,5%). Hasil analisis dapat 
dilihat pada perhitungan korelasi Product Moment. Berdasarkan hasil hitungan 
statistic diperoleh nilai rxy (koefisien korelasi) sebesar 0,971 dengan p = 
0,000 (p < 0,01), hal ini menunjukkan bahwa kompetensi guru bimbingan dan 
konseling mempunyai hubungan yang sangat signifikan dengan 
profesionalitas layanan bimbingan dan konseling. 
Penelitian yang dilakukan oleh Adam Aulia Malik pada tahun 2015 di 
Pemalang tentang Tingkat Pemahaman Konselor tentang Kompetensi 
Professional dalam Pelayaan Bimbingan dan Konseling, hasil analisis 
deskriptif prosentase dieroleh data tingkat pemahaman konselor di SMA 
Negeri se-Kabupaten Pemalang tahun 2014/2015 secara umum berada dalam 
kategori tinggi (71%), secara keseluruhan konselor di SMA Negeri se-
Kabupaten Pemalang telah paham tentang kompetensi profesional konselor 
pelayanan bimbingan dan konseling. 
Penelitian lain dari Mugi Lestari pada tahun 2013 di Cilacap tentang 
Kompetensi Profesional Guru Bimbingan dan Konseling dalam Pelaksanaan 
Pelayanan Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri Se-Kota Cilacap Tahun 
Pelajaran 2012/2013, hasil analisis deskriptif persentase diperoleh data 
kompetensi professional guru bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan 
pelayanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri se-Kota Cilacap Tahun 
Pelajaran 2012/2013 tergolong tinggi  (78.71%). Pencapaian persentase pada 
sub variabel juga seluruhnya tergolong tinggi yaitu menguasai konsep dan 
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praksis asesmen untuk memahami kondisi, kebutuhan, dan masalah konseli 
(77.58%); menguasai kerangka teoritik dan praksis bimbingan dan konseling 
(81.4%); merancang program bimbingan dan konseling (77.11%); 
mengimplementasikan program bimbingan dan konseling yang komprehensif 
(79%); menilai proses dan hasil kegiatan bimbingan dan konseling (76.14%); 
memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etika professional (81.4%).  
Tingkat kompetensi guru bimbingan dan konseling di sekolah 
menengah pertama Negeri se-Kabupaten Brebes tergolong tinggi dengan 
persentase 32,5% (Liya Husna Rizqiyain, 2014: 84). Hal ini tidak sebanding 
dengan hasil wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 12 November 2015 
di SMPN 2 Losari bahwa dalam keprofesionalan guru bimbingan dan 
konseling merasa belum profesional sebagai profesi bimbingan dan konseling. 
Guru bimbingan dan konseling menyadari bahwa semua guru bimbingan dan 
konseling di sekolah tersebut sudah memahami beberapa hal terkait 
kompetensi profesional yang dimaksud dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional nomor 27 tahun 2008. Hal ini dibuktikan dari penuturan salah satu 
guru bimbingan dan konseling di SMP Negeri 2 Losari bahwa pemahaman 
guru bimbingan dan konseling terkait kompetensi profesional sudah baik. 
Banyak hal yang telah dipraktikkan terkait dengan pemahaman kompetensi 
profesionalnya ke dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di 
sekolah.  
Pemahaman terkait konsep dan praksis asesmen sudah dibuktikan 
dengan keterlaksanaan guru bimbingan dan konseling yang mampu 
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menguasai, menyusun, dan mengembangkan instrumen. Di samping itu, hasil 
asesmen juga dimanfaatkan untuk memahami kebutuhan dan kondisi siswa 
dengan cara menyusun program sesuai dengan hasil dari asesmen tersebut. 
Dalam hal ini, guru bimbingan dan konseling yang lulus tahun 80-an selalu 
melimpahkan kepada guru yang lebih muda karena anggapan tentang asesmen 
dalam modul adalah bersifat baru dan lebih mudah dipahami oleh guru muda. 
Berdasarkan pendapat tersebut, guru bimbingan dan konseling yang lulus 
tahun 80-an belum menguasai betul konsep dan praksis asesmen yang 
dipraktikkan di lapangan. 
Hasil wawancara juga dilakukan di SMP Negeri 1 Kersana pada 
tanggal 12 November 2015 kepada salah satu guru bimbingan dan konseling 
di SMP tersebut menjelaskan beberapa hal terkait dengan pemahaman guru 
bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 Kersana terhadap kompetensi 
profesional guru bimbingan dan konseling menunjukkan bahwa guru 
bimbingan dan konseling menyadari bimbingan dan konseling sebagai salah 
satu profesi namun keprofesionalan guru bimbingan dan konseling masih 
belum mencapai 100%.  
Pemahaman terkait manfaat asesmen, guru bimbingan dan konseling 
menyadari sudah memahami manfaat asesmen. Bukan hanya itu saja, dalam 
cara penggunaan asesmen, cara menyusun, mengembangkan, dan cara 
mengelola asesmen juga guru bimbingan dan konseling sudah memahami. 
Begitu pula dalam mengelola hasil asesmen, guru bimbingan dan konseling 
paham apa yang harus dilaksanakan dan dimanfaatkan dari hasil asesmen yang 
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telah didapat. Hasil asesmen dimanfaatkan dalam penyusunan program 
layanan.  
Disamping pemahaman tentang asesmen bimbingan dan konseling, 
guru bimbingan dan konseling juga memahami terkait asas-asas dan kode etik 
bimbingan dan konseling. Termasuk dalam asas kerahasiaan, guru bimbingan 
dan konseling paham dengan mana yang masalah yang memang harus di 
ceritakan dengan pihak lain yang terkait, dan mana yang harus tetap 
dirahasiakan. Dalam hal ini, ada hal lain yang menurut guru bimbingan dan 
konseling di sekolah tersebut memiliki kekurangan yaitu persiapan dalam 
pelaksanaan program dibuat satu hari atau satu minggu sebelum pelaksanaan 
layanan diberikan. Dapat dikatakan bahwa hasil asesmen yang diperoleh tidak 
langsung diadministrasikan sehingga program yang tersusun dalam 
pelaksanaannya kurang memiliki persiapan yang baik. Berdasarkan hasil 
wawancara di sekolah ini dapat disimpulkan bahwa guru bimbingan dan 
konseling belum menguasai betul bagaimana cara mengadministrasikan hasil 
asesmen sehingga program yang tersusun sesuai dengan hasil yang diperoleh. 
Berdasarkan hasil wawancara kedua sekolah tersebut, peneliti 
menyimpulkan bahwa beberapa guru bimbingan dan konseling masih belum 
memahami konsep dan praksis asesmen sesuai dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional nomor 27 tahun 2008 tentang standar kualifikasi 
akademik dan kompetensi konselor. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang membahas tentang 
hubungan kompetensi guru bimbingan dan konseling dengan profesionalitas 
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layanan bimbingan dan konseling, tingkat pemahaman konselor tentang 
kompetensi profesional dalam pelayanan bimbingan dan konseling, dan 
kompetensi profesional guru bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan 
pelayanan bimbingan dan konseling, serata hasil survey pendahuluan ke dua 
sekolah, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui tingkat pemahaman terhadap konsep dan praksis asesmen pada 
guru bimbingan dan konseling di sekolah menengah pertama negeri se-
kabupaten Brebes. Harapannya penelitian ini dapat memberikan informasi 
kepada instansi lain yang dapat digunakan dalam upaya meningkatkan 
pemahaman terhadap konsep dan praksis asesmen pada guru bimbingan dan 
konseling tingkat pendidikan menengah. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, dapat 
diidentifikasi berbagai permasalahan sebagai berikut : 
1. Ketidak sesuaian antara hasil penelitian terdahulu dengan kondisi di 
lapangan, 
2. Guru bimbingan dan konseling belum memahami cara 
mengadministrasikan hasil asesmen, 
3. Guru bimbingan dan konseling belum memahami cara memanfaatkan hasil 
asesmen, 
4. Guru bimbingan dan konseling yang kurang memahami langkah-langkah 
penyusunan instrumen, 
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5. Guru bimbingan dan konseling yang kurang memahami langkah-langkah 
pengembangan instrumen, 
6. Guru bimbingan dan konseling yang belum menguasai teknik asesmen, 
7. Guru bimbingan dan konseling masih belum memahami konsep dan 
praksis asesmen dalam bimbingan dan konseling. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 
dijabarkan peneliti, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti pada: 
Pemahaman terhadap Konsep dan Praksis Asesmen pada Guru Bimbingan dan 
Konseling di Sekolah Menengah Pertama Negeri Se-Kabupaten Brebes. 
 
D. Rumusan Masalah 
Sebagaimana telah dikemukakan pada latar belakang masalah, 
identifikasi masalah dan batasan masalah di atas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “Seberapa Tingkat Pemahaman terhadap Konsep 
dan Praksis Asesmen pada Guru Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri Se-Kabupaten Brebes?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Tingkat 
Pemahaman terhadap Konsep dan Praksis Asesmen pada Guru Bimbingan dan 
Konseling di Sekolah Menengah Pertama Negeri Se-Kabupaten Brebes. 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
teoritis terhadap pengembangan teori Bimbingan dan Konseling terutama 
yang berkaitan dengan Pemahaman terhadap Konsep dan Praksis Asesmen 
bimbingan dan konseling di tingkat Pendidikan Menengah. 
2. Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 
terkait yaitu: 
a. Kepala Sekolah  
Penelitian  ini  diharapkan  dapat  dijadikan  referensi  dalam 
penetapan pembelajaran bimbingan dan konseling. 
b. Konselor / Guru Bimbingan dan Konseling 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan masukan 
bagi guru bimbingan dan konseling untuk meningkatkan penguasaan 
konsep dan praksis asesmen bimbingan dan konseling. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian tentang Kompetensi Profesional Guru Bimbingan dan Konseling 
1. Pengertian Kompetensi Profesional 
Kompetensi merupakan kecakapan hidup (life skill) yang 
mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan (Mimin Haryati, 2007: 6). 
Kompetensi juga diartikan sebagai kemampuan, kecakapan, dan 
keterampilan yang dimiliki seseorang berkenaan dengan tugas, jabatan, 
maupun profesinya (Trianto, 2010: 21).  Pengertian kompetensi juga 
dijelaskan di dalam Undang-Undang RI nomor 14 tahun 2005 pasal 1 ayat 
10 tentang Guru dan Dosen bahwa “kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan 
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan”.  
Berdasarkan beberapa pengertian tentang kompetensi tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa kompetensi merupakan seperangkat 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang harus dimiliki, dihayati, dan 
dikuasai oleh semua orang dalam melaksanakan keprofesionalan. 
Pengertian profesional dijelaskan di dalamnya pada pasal 1 ayat 4 
bahwa: 
Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang 
memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi 
standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan 
profesi.  
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Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan 
materi bidang profesi secara luas dan mendalam (Trianto, 2010: 26). 
Sedangkan kompetensi profesional dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional nomor 27 tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Konselor disebutkan bahwa: 
Kompetensi profesional merupakan penguasaan kiat 
penyelenggaraan bimbingan dan konseling yang memandirikan, 
yang ditumbuhkan serta diasah melalui latihan menerapkan 
kompetensi akademik yang telah diperoleh dalam konteks otentik 
Pendidikan Profesi Konselor yang berorientasi pada pengalaman 
dan kemampuan praktik lapangan, dan tamatannya memperoleh 
sertifikasi profesi bimbingan dan konseling dengan gelar profesi 
Konselor, disingkat Kons. 
 
Sosok utuh kompetensi profesional seorang konselor mencakup 
dua kompetensi, yaitu kompetensi akademik dan kompetensi profesional 
sebagai satu keutuhan. Kompetensi akademik merupakan landasan bagi 
pengembangan kompetensi profesional yang menurut Departemen 
Pendidikan Nasional tahun 2008 meliputi: 
a. Memahami secara mendalam konseli yang dilayani, 
b. Menguasai landasan dan kerangka teoritik bimbingan dan 
konseling, 
c. Menyelenggarakan pelayanan bimbingan dan konseling yang 
memandirikan, 
d. Mengembangkan pribadi dan profesionalitas konselor secara 
berkelanjutan. 
 
Kualitas penguasaan ke empat kompetensi tersebut sangat 
mempengaruhi unjuk kerja seorang konselor yang dilandasi oleh sikap, 
nilai, dan kecenderungan pribadi yang mendukung. Kedua kompetensi ini, 
yaitu kompetensi akademik dan profesional konselor secara terintegrasi 
membangun keutuhan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
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profesional. Dijelaskan pula dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 27 tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Konselor bahwa kompetensi dasar seorang konselor terdiri 
dari empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi pribadi, 
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Dalam lampiran Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional nomor 27 tahun 2008 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor dijelaskan bahwa 
kompetensi profesional mencakup beberapa hal yaitu : 
Menguasai konsep dan praksis asesmen untuk memahami konseli, 
kebutuhan, dan masalah konseli; menguasai kerangka teoritik dan 
praksis bimbingan dan konseling; merancang program bimbingan 
dan konseling; mengimplementasikan program bimbingan dan 
konseling yang komprehensif; menilai proses dan hasil kegiatan 
bimbingan dan konseling; memiliki kesadaran dan komitmen 
terhadap etika profesional; dan menguasai konsep dan praksis 
penelitian dalam bimbingan dan konseling. 
  
Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti mengambil kesimpulan 
bahwa kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan materi 
bidang profesi secara luas dan mendalam. Kompetensi profesional seorang 
konselor merupakan kemampuan penguasaan materi bidang profesi secara 
luas dan mendalam yang meliputi menguasai konsep dan praksis asesmen 
untuk memahami konseli, kebutuhan, dan masalah konseli; menguasai 
kerangka teoritik dan praksis bimbingan dan konseling; merancang 
program bimbingan dan konseling; mengimplementasikan program 
bimbingan dan konseling yang komprehensif; menilai proses dan hasil 
kegiatan bimbingan dan konseling; memiliki kesadaran dan komitmen 
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terhadap etika profesional; dan menguasai konsep dan praksis penelitian 
dalam bimbingan dan konseling. 
2. Macam-macam Kompetensi Profesional Guru Bimbingan dan 
Konseling (Konselor) 
Sebagai pendidik, konselor berperan dan berfungsi sebagai seorang 
pendidik psikologis dengan seperangkat pengatahuan dan keterampilan 
psikologis yang dimiliki untuk membantu individu mencapai tingkat 
perkembangan yang lebih tinggi (ABKIN, 2005-2009: 12). Sebagai 
seorang pendidik psikologis, ABKIN (ABKIN, 2005-2009: 12) 
merumuskan beberapa hal dimana konselor harus kompeten dalam: 
a. Penguasaan konsep dan praksis pendidikan 
b. Kesadaran dan komitmen etika profesional 
c. Penguasaan konsep perilaku dan perkembangan individu 
d. Penguasaan konsep dan praksis asesmen 
e. Penguasaan konsep dan praksis bimbingan dan konseling 
f. Pengelolaan program bimbingan dan konseling 
g. Penguasaan konsep dan praksis riset dalam bimbingan dan 
konseling 
 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan 
materi bidang profesi secara luas dan mendalam. Sosok utuh kompetensi 
profesional menurut Departemen Pendidikan Nasional tahun 2008 
meliputi: 
a. Memahami secara mendalam konseli yang dilayani, 
b. Menguasai landasan dan kerangka teoritik bimbingan dan 
konseling, 
c. Menyelenggarakan pelayanan bimbingan dan konseling yang 
memandirikan, 
d. Mengembangkan pribadi dan profesionalitas konselor secara 
berkelanjutan. 
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Adapun penjabaran kompetensi profesional secara lebih rinci 
menurut lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 27 tahun 
2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor 
adalah sebagai berikut: 
a. Menguasai konsep dan praksis asesmen untuk memahami kondisi, 
kebutuhan, dan masalah konseli 
Indikator seorang guru bimbingan dan konseling mampu 
menguasai konsep dan praksis asesmen untuk memahami kondisi, 
kebutuhan, dan masalah konseli adalah sebagai berikut:  
1) Menguasai hakikat asesmen,  
2) Memilih teknik asesmen, sesuai dengan kebutuhan pelayanan 
bimbingan dan konseling,  
3) Menyusun dan mengembangkan instrumen asesmen untuk 
keperluan bimbingan dan konseling, 
4) Mengadministrasikan hasil asesmen untuk mengungkapkan 
masalah-masalah konseli, 
5) Memilih dan mengadministrasikan teknik asesmen 
pengungkapan kemampuan dasar dan kecenderungan pribadi 
konseli, 
6) Memilih dan mengadministrasikan instrumen untuk 
mengungkapkan kondisi aktual konseli berkaitan dengan 
lingkungan,  
7) Mengakses data dokumentasi tentang konseli dalam pelayanan 
bimbingan dan konseling,  
8) Menggunakan hasil asesmen dalam pelayanan bimbingan dan 
konseling dengan tepat, 
9) Menampilkan tanggung jawab profesional dalam praktik 
asesmen. 
 
Dapat disimpulkan bahwa seorang guru bimbingan dan konseling 
dikatakan dapat menguasai konsep dan praksis asesmen untuk 
memahami kondisi, kebutuhan, dan masalah konseli apabila telah 
dapat memenuhi delapan kriteria yang telah disebutkan tersebut. 
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b. Menguasai kerangka teoretik dan praksis bimbingan dan konseling 
Aspek teoritik bimbingan dan konseling merupakan hal yang 
paling mendasar dalam pelayanan bimbingan dan konseling, namun 
penguasaan pada aspek teoritik ini tidak akan berfungsi dan 
bermanfaat apabila tidak diaplikasikan.  
Berikut indikator yang termasuk dalam aspek penguasaan kerangka 
teoritik dan praksis bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut: 
1) Mengaplikasikan hakikat pelayanan bimbingan dan konseling, 
2) Mengaplikasikan arah profesi bimbingan dan konseling, 
3) Mengaplikasikan dasar-dasar pelayanan bimbingan dan 
konseling, 
4) Mengaplikasikan pelayanan bimbingan dan konseling sesuai 
kondisi dan tuntutan wilayah kerja, 
5) Mengaplikasikan pendekatan /model/jenis pelayanan dan 
kegiatan pendukung bimbingan dan konseling,  
6) Mengaplikasikan dalam praktik format pelayanan bimbingan 
dan konseling. 
 
Dari pemaparan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa seorang 
guru bimbingan dan konseling akan dikatakan dapat menguasai 
kerangka teoritik dan praksis bimbingan dan konseling apabila telah 
menerapkan hal-hal terkait enam indikator diatas. 
c. Merancang program Bimbingan dan Konseling 
Pelayanan bimbingan dan konseling dapat berjalan secara efektif 
dan efisien dengan adanya program yang dibuat oleh guru bimbingan 
dan konseling. Dengan adanya program bimbingan dan konseling 
maka kegiatan yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling 
akan terarah. Oleh karena pentingnya adanya program bimbingan dan 
 
 
19 
 
konseling, seorang guru bimbingan dan konseling harus mampu 
merancang program bimbingan dan konseling.  
Adapun indikator seorang guru bimbingan dan konseling dapat 
merancang program bimbingan dan konseling dengan baik adalah 
sebagai berikut: 
1) Menganalisis kebutuhan konseli 
2) Menyusun program bimbingan dan konseling yang 
berkelanjutan berdasar kebutuhan peserta didik secara 
komprehensif dengan pendekatan perkembangan 
3) Menyusun rencana pelaksanaan program bimbingan dan 
konseling  
4) Merencanakan sarana dan biaya penyelenggaraan program  
bimbingan dan konseling 
 
Kemampuan seorang guru bimbingan dan konseling dalam 
merancang program bimbingan dan konseling dapat diketahui dari 
bagaimana guru bimbingan dan konseling dapat merealisasikan 
keempat indikator yang sudah disebutkan diatas. 
d. Mengimplementasikan program Bimbingan dan Konseling yang 
komprehensif 
Rancangan program bimbingan dan konseling tidak akan ada 
artinya jika tidak ada implementasinya. Berikut indikator seorang guru 
bimbingan dan konseling yang dapat dikatakan mengimplementasikan 
program bimbingan dan konseling yang komprehensif adalah sebagai 
berikut:  
1) Melaksanakan program bimbingan dan konseling  
2) Melaksanakan pendekatan kolaboratif dalam pelayanan 
bimbingan dan konseling 
3) Memfasilitasi perkembangan akademik, karier, personal, dan 
sosial konseli 
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4) Mengelola sarana dan biaya program bimbingan dan konseling 
 
Seperti halnya merancang program bimbingan dan konseling, guru 
bimbingan dan konseling juga harus dapat mengimplementasikan 
program bimbingan dan konseling yang komprehensif tersebut dengan 
cara menerapkan indikator yang telah dipaparkan diatas. 
e. Menilai proses dan hasil kegiatan Bimbingan dan Konseling 
Penilaian (assessment) merupakan istilah yang umum dan 
mencakup semua metode yang biasa dipakai untuk mengetahui 
keberhasilan belajar siswa baik individu maupun kelompok (Mimin 
Haryati, 2007: 15). Kegiatan penilaian proses dan hasil kegiatan 
bimbingan dan konseling pada hakikatnya bertujuan untuk mengetahui 
atau memperoleh gambaran yang bersifat informasi akurat tentang 
keefektifan dan efisiensi sesuatu yang telah dilaksanakan. Selain itu 
penilaian dilakukan sebagai perbaikan, pengendalian proses dan mutu 
pelayanan bimbingan dan konseling. Berikut indikator dalam penilaian 
proses dan hasil kegiatan bimbingan dan konseling adalah sebagai 
berikut:  
1) Melakukan evaluasi hasil, proses, dan program bimbingan dan 
konseling 
2) Melakukan penyesuaian proses pelayanan bimbingan dan 
konseling 
3) Menginformasikan hasil pelaksanaan evaluasi pelayanan 
bimbingan dan konseling kepada pihak terkait 
4) Menggunakan hasil pelaksanaan evaluasi untuk merevisi dan 
mengembangkan program bimbingan dan konseling 
 
Penilaian proses dan hasil kegiatan bimbingan dan konseling dapat 
dilaksanakan dengan berpacu pada empat poin tersebut dari mulai 
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melakukan tahap evaluasi, penyesuaian dalam layanan bimbingan dan 
konseling, menginformasikan, dan menggunakan hasil pelaksanaan 
evaluasi.  
f. Memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etika profesional 
Guru bimbingan dan konseling/konselor merupakan sebuah profesi 
profesional. Sebagai sebuah profesi, guru bimbingan dan konseling 
memiliki sebuah etika profesi. “Etika profesi bimbingan dan konseling 
adalah kaidah-kaidah perilaku yang menjadi rujukan bagi konselor 
dalam melaksanakan tugas atau tanggung jawabnya memberikan 
pelayanan bimbingan dan konseling kepada konseli” (Asosiasi 
Bimbingan dan Konseling 2009, dalam Mamat Supriatna, 2011: 255). 
Kode etik bimbingan dan konseling Indonesia merupakan landasan 
moral dan pedoman tingkah laku profesional yang dijunjung tinggi, 
diamalkan, dan diamankan oleh setiap anggota Profesi bimbingan dan 
konseling. Sebagai anggota profesi bimbingan dan konseling, Guru 
bimbingan dan konseling wajib mengkaji secara sadar tingkah laku 
dan perbuatannya bahwa ia harus menaati kode etik. Guru bimbingan 
dan konseling wajib senantiasa mengingat bahwa setiap pelanggaran 
kode etik akan merugikan diri sendiri, konseli, lembaga, dan pihak lain 
yang terkait. Berikut indikator guru bimbingan dan konseling memiliki 
kesadaran dan komitmen terhadap etika profesional yaitu:   
1) Memahami dan mengelola kekuatan dan keterbatasan pribadi 
dan profesional 
2) Menyelenggarakan pelayanan sesuai dengan kewenangan dan 
kode etik profesional konselor 
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3) Mempertahankan objektivitas dan menjaga agar tidak larut 
dengan masalah konseli  
4) Melaksanakan referal sesuai dengan keperluan 
5) Peduli terhadap identitas profesional dan pengembangan 
profesi 
6) Mendahulukan kepentingan konseli daripada kepentingan 
pribadi konselor 
7) Menjaga kerahasiaan konseli 
 
Dari pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa seorang guru 
bimbingan dan konseling harus memiliki kesadaran dan komitmen 
terhadap etika profesional yang dapat ditempuh dengan melaksanakan 
tujuh indikator dalam pemaparan diatas. 
g. Menguasai konsep dan praksis penelitian dalam bimbingan dan 
konseling 
Penelitian dalam bimbingan dan konseling sangat berguna untuk 
meningkatkan kualitas layanan bimbingan dan konseling, sebagai 
sumber data bagi kepentingan kebijakan sekolah serta pengembangan 
program bagi peningkatan unjuk kerja profesional. Oleh karena 
manfaat tersebut, untuk dapat melakukan penelitian dalam bimbingan 
dan konseling maka seyogyanya guru bimbingan dan konseling 
menguasai konsep dan praksisnya. Adapun indikator seorang guru 
bimbingan dan konseling yang menguasai konsep dan praksis 
penelitian dalam bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut:  
1) Memahami berbagai jenis dan metode penelitian 
2) Mampu merancang penelitian bimbingan dan konseling  
3) Melaksaanakan penelitian bimbingan dan konseling 
4) Memanfaatkan hasil penelitian dalam bimbingan dan konseling 
dengan mengakses jurnal pendidikan dan bimbingan dan 
konseling. 
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Guru bimbingan dan konseling dapat dikatakan telah menguasai 
konsep dan praksis penelitian dalam bimbingan dan konseling apabila 
telah memiliki kriteria seperti yang sudah dipaparkan sebagai indikator 
tersebut. 
Berdasarkan seluruh penjabaran kompetensi profesional diatas, 
peneliti sependapat dengan pemaparan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional nomor 27 tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Konselor bahwa seorang guru bimbingan dan konseling 
dikatakan dapat menguasai kompetensi profesional apabila guru 
bimbingan dan konseling tersebut juga telah memenuhi kriteria yang 
sudah dijelaskan sebagai indikator pada tiap-tiap sub kompetensi yang 
terdiri dari tujuh sub kompetensi yaiu menguasai konsep dan praksis 
asesmen untuk memahami konseli, kebutuhan, dan masalah konseli; 
menguasai kerangka teoritik dan praksis bimbingan dan konseling; 
merancang program bimbingan dan konseling; mengimplementasikan 
program bimbingan dan konseling yang komprehensif; menilai proses dan 
hasil kegiatan bimbingan dan konseling; memiliki kesadaran dan 
komitmen terhadap etika profesional; dan menguasai konsep dan praksis 
penelitian dalam bimbingan dan konseling. 
3. Manfaat Kompetensi Profesional 
Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan 
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru agar 
dapat melaksanakan tugas-tugas keprofesionalannya (Nurfuadi, 2012: 95). 
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Rumusan kompetensi diuraikan dalam bukunya mengandung tiga aspek 
yaitu sebagai berikut : 
a. Kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, 
apresiasi dan harapan yang menjadi ciri serta karakteristik seseorang 
dalam menjalankan tugasnya. 
b. Ciri dan karakteristik kompetensi tampil nyata (manifest) dalam 
tindakan, tingkah laku dan unjuk kerjanya. 
c. Hasil unjuk kerjanya memenuhi suatu kriteria standar kualitas tertentu. 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan 
materi bidang profesi secara luas dan mendalam. Memiliki suatu 
kompetensi merupakan suatu keharusan yang harus dimiliki oleh seorang 
guru agar mampu dalam melaksanakan tugas profesinya sebagi guru yang 
profesional (Nurfuadi, 2012: 99). Menurutnya, guru yang memiliki 
kompetensi akan dapat melaksanakan tugasnya secara profesional. 
Kompetensi dimaksudkan pada kompetensi pedagogik, pribadi, sosial, dan 
profesional. Dengan demikian, salah satu manfaat dari kompetensi 
profesional adalah guru dapat melaksanakan tugasnya secara profesional. 
Begitu pula memiliki suatu kompetensi profesional bagi seorang konselor 
atau guru bimbingan dan konseling. Guru bimbingan dan konseling dapat 
melaksanakan tugas-tugasnya untuk mencapai tujuan yang telah 
diinginkan, salah satunya adalah dengan memahami kompetensi 
profesional. Dengan demikian, kompetensi profesional sangat penting 
dimiliki oleh seorang konselor atau guru bimbingan dan konseling.  
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B. Kajian tentang Penguasaan Konsep dan Praksis Asesmen dalam 
Bimbingan dan Konseling 
1. Pengertian Asesmen 
Asesmen pada dasarnya merupakan suatu istilah yang lebih disenangi 
oleh para ahli klinis belakangan ini untuk mengantikan istilah diagnosis 
(Mochammad Nursalim, 2013: 4). Dijelaskan pula oleh Hamzah B. Uno & 
Satria Koni (2012: 1) bahwa asessmen merupakan sebuah proses yang 
ditempuh untuk memperoleh informasi yang digunakan dalam rangka 
membuat keputusan-keputusan mengenai para siswa, kurikulum, program-
program, dan kebijakan pendidikan, metode atau instrumen pendidikan 
lainnya oleh suatu badan, lembaga, organisasi atau institusi resmi yang 
menyelenggarakan aktivitas tertentu.  
Dalam bimbingan dan konseling, asesmen adalah proses 
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data atau 
informasi terkait peserta didik dan lingkungannya (Gantina Komalasari, 
dkk., 2011: 17). Hal ini sejalan dengan pengertian asesmen menurut 
American Educational Research Association in Education, American 
Psychological Association, and National Council on Measurement in 
Education (1999) bahwa “The term assessment refers to any systematic 
procedure for collecting information that is used to make inferences or 
decisions about the characteristics of person” (Robert Drummond & 
Karyn D. Jones, 2010: 2). Pendapat tersebut menjelaskan bahwa asesmen 
menunjukkan pada suatu cara kerja yang sistematis dalam mengumpulkan 
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informasi yang digunakan untuk membuat kesimpulan atau keputusan 
mengenai karakteristik seseorang. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
asesmen merupakan proses yang sistematis dalam mengumpulkan, 
menganalisis, dan menginterpretasikan data atau informasi yang 
digunakan untuk membuat kesimpulan atau keputusan terkait peserta didik 
dan lingkungannya. 
2. Kedudukan Asesmen dalam Bimbingan dan Konseling 
Asesmen dalam kerangka kerja bimbingan dan konseling memiliki 
kedudukan yang strategis, karena memiliki posisi sebagai dasar 
perencanaan program bimbingan dan konseling yang sesuai kebutuhan, 
dimana kesesuaian program dan gambaran kondisi peserta didik dan 
kondisi lingkungannya dapat mendorong pencapaian tujuan pelayanan 
bimbingan dan konseling (Gantina Komalasari, dkk., 2011: 18). Hal ini 
sejalan dengan uraian dalam Departemen Pendidikan Nasional (2008: 219) 
bahwa dalam bimbingan dan konseling, asesmen memiliki kedudukan 
sebagai dasar penetapan program layanan bimbingan dan konseling yang 
dapat dilihat pada bagan kerangka utuh bimbingan dan konseling berikut 
ini : 
 
 
27 
 
 
Gambar 1. Keranga Kerja Bimbingan dan Konseling 
Gambar 1. menunjukkan bahwa asesmen dilakukan diawal sebelum 
adanya program. Dengan demikian, peneliti membenarkan pendapat 
Gantina Komalasari bahwa asesmen memiliki posisi sebagai dasar 
perencanaan program bimbingan dan konseling yang sesuai kebutuhan. 
3. Fungsi Asesmen dalam Bimbingan dan Konseling 
Fungsi utama instrumen asesmen adalah untuk memperoleh dan 
mengumpulkan data (Mamat Supriatna, 2011: 201). Kedudukan data 
dalam bimbingan sangat sentral, untuk itu guru bimbingan dan konseling 
perlu memahami betul data yang diperlukan dan dibutuhkan untuk 
memecahkan suatu masalah. 
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Asesmen memiliki kedudukan sebagai dasar penetapan program 
layanan bimbingan dan konseling (Departemen Pendidikan Nasional, 
2008). Penyusunan program bimbingan dan konseling di sekolah dimulai 
dari kegiatan asesmen maupun kegiatan mengidentifikasi aspek-aspek 
yang dijadikan bahan masukan bagi penyusunan program. Berdasarkan hal 
tersebut, Gantina Komalasari, dkk. (2011, 19-20) memaparkan asesmen 
berfungsi sebagai dasar penetapan program layanan bimbingan dan 
konseling untuk : (1) membantu melengkapi dan mendalami pemahaman 
tentang peserta didik, (2) merupakan salah satu sarana yang perlu 
dikembangkan agar pelayanan bimbingan dan koseling terlaksana lebih 
cermat dan berdasarkan data empirik (lapangan), dan (3) sebagai salah satu 
sarana yang digunakan dalam membuat diagnosis yang kologis. 
4. Etika Penggunaan Asesmen dalam Bimbingan dan Konseling 
Seorang konselor atau guru bimbingan dan konseling bila akan 
menggunakan asesmen perlu memperhatikan serta mentaati kode etik yang 
telah ditetapkan. Saat konselor atau guru bimbingan dan konseling 
memutuskan untuk memilih dan menggunakan asesmen dalam pelayanan 
bimbingan dan konseling, perlu mempertimbangkan beberapa hal yaitu (1) 
keefektifan alat asesmen (andal dan tepat guna), (2) tanggung jawab 
pengguna (memilih, menggunakan, skoring, interpretasi, dan 
menggunakan hasil), dan (3) menegakkan kerahasiaan data (Gantina 
Komalasari, dkk, 2011: 21).  
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Menurut Mamat Supriatna (2011: 231) ada sejumlah ataran atau 
ketentuan terkait dengan pengembangan, penggunaan, penafsiran dari 
setiap asesmen yang dikembangkan.  Aturan tersebut adalah (1) siapa yang 
berkah menggunakan instrumen asesmen, (2) pelaksanaan pemberian 
asesmen harus memperhatikan kondisi konseli, (3) kapan instrumen 
diberikan, (4) cara mengkomunikasikan hasil, (5) kerahasiaan hasil, dan 
(6) sikap dalam memperlakukan hasil. 
Etika penggunaan asesmen dalam bimbingan dan konseling, ABKIN 
(Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia) telah merumuskan kode 
etik testing, yaitu suatu jenis tes yang hanya boleh diberikan oleh konselor 
yang berwenang menggunakan dan menafsirkan hasilnya. Adapun 
wewenang yang dimaksud yaitu sebagai berikut : 
a. Testing dilakukan apabila dibutuhkan data yang lebih luas tentang sifat 
atau ciri kepribadian peserta didik untuk kepentingan pelayanan 
b. Konselor atau guru bimbingan dan konseling wajib memberikan 
orientasi yang tepat kepada peserta didik dan orang tua mengenai 
alasan digunakannya tes disamping arti luas dan kegunaannya 
c. Penggunaan jenis tes wajib mengikuti secara ketat pedoman dan 
petunjuk yang berlaku bagi tes tersebut 
d. Data hasil testing wajib diintegrasikan dengan informasi lain yang 
telah diperoleh dari peserta didik sendiri atau dari sumber lain. Dalam 
hal ini data hasil testing wajib diperlakukan setara dengan data dan 
informasi lain tentang konseli 
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e. Hasil testing hanya dapat diberitahukan kepada pihak lain sejauh ada 
hubungannya dengan usaha bantuan kepada peserta didik. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti setuju dengan pendapat 
Mamat Supriatna (2011: 231) bahwa aturan maupun ketentuan dalam 
pengembangan, penggunaan, penafsiran dari setiap asesmen yang 
dikembangkan adalah sebagai berikut: 
a. Siapa yang berhak menggunakan instrumen asesmen 
Instrumen asesmen yang telah dikembangkan biasanya memiliki 
kekhususan, termasuk siapa yang dapat menggunakan instrumen 
tersebut. Orang yang dapat menggunakan dan mengoperasikan suatu 
program adalah orang terlatih atau orang yang memiliki kualifikasi 
tertentu. 
b. Pelaksanaan pemberian asesmen harus memperhatikan kondisi konseli 
Pemberian asesmen harus ditujukan untuk kepentingan dan kebutuhan 
peserta didik. Pemberian asesmen juga harus memperhatikan kondisi 
peserta didik dan kecocokan instrumen dengan tujuan yang 
dikehendaki. Tester harus memperhatikan jumlah testi, kapasitas 
ruangan, dan lain-lain. 
c. Kapan instrumen diberikan 
Instrumen diberikan disesuaikan dengan waktu pelakasanaan dan 
tujuan pengetesan. Hal ini sangat berpengaruh jika saat waktu 
pelaksanaan berlangsung tetapi konseli tidak dapat hadir. 
d. Cara mengkomunikasikan hasil 
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Hasil asesmen harus diberitahukan kepada konseli, artinya konseli 
harus tahu dan memahami hasil asesmen yang sudah dilaksanakan. 
Hasil asesmen dapat diberitahukan kepada pihak lain selain konseli 
dengan aturan tersendiri. 
e. Kerahasiaan hasil 
Hasil asesmen akan menyangkut diri seseorang karena itu sampai 
batas-batas tertentu harus dirahasiakan oleh guru bimbingan dan 
konseling. Dalam situasi yang berbeda, seperti seseorang dihadapkan 
dengan hukum dan pihak tertentu yang memerlukan data tersebut, 
maka menjadi kewajiban bagi guru bimbingan dan konseling untuk 
memberikannya. 
f. Sikap dalam memperlakukan hasil 
Hasil asesmen bukanlah segalanya mengenai peserta didik. Hal ini 
disebabkan oleh keterbatasan pada setiap instrumen asesmen dan 
kekhususan penggunaan yang dimiliki setiap instrumen asesmen.  
5. Pemanfaatan Hasil Asesmen 
Pada bagan 1. dapat dilihat bahwa asesmen dilakukan untuk 
mengetahui kondisi peserta didik dan kondisi lingkungan. Berbagai 
informasi yang diperoleh dari hasil asesmen dapat digunakan sebagai dasar 
dalam merencanakan program, melakukan konseling, atau menentukan 
layanan yang tepat untuk peserta didik. Terkait dengan hasil asesmen, 
konselor atau guru bimbingan dan konseling harus memperhatikan etika 
penyimpanan dan penggunaannya. 
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Hasil asesmen (khususnya mengenai peserta didik) yang kemudian 
dalam kode etik profesi konseling disebut sebagai catatan tentang diri 
konseli yang bersifat rahasia dan hanya boleh digunakan untuk 
kepentingan konseli (Gantina Komalasari, 2011: 21-22). Data atau 
informasi tersebut dapat digunakan untuk keperluan riset atau pendidikan 
calon konselor, dengan catatan dijamin kerahasiaan identitas konseli. 
Informasi tentang konseli tersebut juga dapat disampaikan guru bimbingan 
dan konseling kepada keluarga atau kepada anggota profesi lain atas dasar 
persetujuan konseli. Di samping itu, keterangan mengenai informasi 
profesional hanya boleh diberikan kepada orang yang berwenang 
menafsirkan dan menggunakannya. Informasi melalui asesmen yang telah 
dikumpulkan digunakan untuk menunjang keputusan-keputusan dan 
tindakan (Mamat Supriatna, 2011: 78). Menurut Korchin (Sutardjo A 
Wiranihardja, 2004) asesmen dibutuhkan untuk membuat keputusan yang 
didasari informasi yang dapat diandalkan. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan hahwa 
hasil asesmen dapat dimanfaatkan untuk keperluan riset atau pendidikan 
calon konselor, membuat dan menunjang keputusan serta tindakan didasari 
informasi yang dapat diandalkan. 
6. Macam-macam Asesmen dalam Bimbingan dan Konseling 
Asesmen dalam bimbingan dan konseling terbagi menjadi dua, yaitu 
asesmen teknik nontes dan asesmen teknik tes. Berikut akan dijelaskan 
kedua teknik asesmen tersebut. 
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a. Teknik nontes 
Asesmen teknik nontes paling banyak digunakan guru bimbingan 
dan konseling. Prosedur perancangan, pengadministrasian, 
pengolahan, analisis, dan penafsirannya relatif lebih sederhana sehinga 
mudah untuk dipahami dan dipelajari. Berbagai bentuk asesmen teknik 
nontes yang selama ini sering digunakan antara lain  pedoman 
wawancara, pedoman observasi, angket, daftar cek masalah, 
sosiometri, alat ungkap masalah umum, alat ungkap masalah belajar, 
inventori tugas perkembangan, dan lain-lain (Gantina Komalasari, 
dkk., 2011: 22). Penjelasan lebih lanjut mengenai instrumen dalam 
teknik non tes dijelaskan oleh S. Eko Putro Widoyoko (2013: 101) 
bahwa instrumen non tes pada umumnya berupa angket, panduan 
wawancara dan panduan observasi.  
Anwar Sutoyo (2012, 79-218) menyebutkan bahwa teknik nontes 
dalam pengumpulan data terdapat lima teknik yaitu teknik observasi, 
daftar cek dan daftar cek masalah, interviu atau wawancara, angket dan 
skala psikologis, serta teknik sosiometri. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan 
bahwa terdapat beberapa macam asesmen teknik nontes yang dapat 
dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling yaitu sebagai berikut : 
1) Wawancara 
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Wawancara atau interviu dipandang sebagai teknik pengumpulan 
data dengan cara tanya-jawab lisan yang dilakukan secara 
sistematis dengan tujuan untuk mencapai tujuan. 
2) Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan secara sistematis dan sengaja terhadap gejala-gejala 
yang diselidiki. 
3) Angket 
Angket merupakan salah satu alat pengumpul data dalam asesmen 
nontes yang berupa sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis 
yang diajukan pada responden berkaitan dengan diri responden. 
4) Daftar cek masalah 
Daftar cek masalah merupakan skala atau seperangkat daftar 
pernyataan kemungkinan masalah yang disusun untuk mengukur 
dan merangsang masalah yang pernah atau sedang dialami 
individu. 
5) Sosiometri 
Sosiometri merupakan metode pengumpulan data tentang pola dan 
struktur hubungan antara individu-individu dalam suatu kelompok. 
6) Alat ungkap masalah umum 
AUM umum merupakan alat ungkap masalah umum yang dibentuk 
dalam lima format, yaitu: format 1 untuk mahasiswa, format 2 
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untuk SLTA, format 3 untuk SLTP, format 4 untuk SD, format 5 
untuk masyarakat. 
7) Alat ungkap masalah belajar 
Alat ungkap masalah belajar atau sering disebut sebagai AUM 
PTSDL merupakan alat ungkap masalah yang akan menghasilkan 
mutu kegiatan belajar dan masalah belajar. 
8) Inventori tugas perkembangan 
Inventori tugas perkembangan (ITP) merupakan suatu instrumen 
yang digunakan untuk mengetahui tingkat perkembangan individu. 
9) Skala psikologis 
Skala psikologis dipandang sebagai alat ukur yang memiliki 
karakteristik khusus. 
b. Teknik tes 
Tes merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab, 
pernyataan yang harus ditanggapi, maupun tugas yang harus dilakukan 
oleh orang yang dites dengan tujuan untuk mengukur suatu aspek 
perilaku atau memperoleh informasi tentang atribut dari orang yang 
dites tersebut (Mamat Supriatna, 2011: 203-204). Tes juga merupakan 
salah satu alat untuk melakukan pengukuran yang mana alat tersebut 
digunakan untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek 
(S. Eko Putro Widoyoko, 2013: 50). Teknik tes ini hanya digunakan 
oleh konselor atau guru bimbingan dan konseling tertentu yang telah 
memiliki sertifikasi untuk menggunakan teknik tes psikopedagogis 
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(Gantina Komalasari, dkk., 2011: 22). Teknik tes untuk mengukur 
prestasi belajar ataupun mengungkap aspek psikologis dapat dibedakan 
dalam dua jenis (Mamat Supriatna, 2011: 204-205), yaitu sebagai 
berikut: 
1) Power test 
Prinsip utama power test adalah tidak adanya pembatasan waktu yang 
ketat bagi testi dalam mengerjakan tes tersebut. Perkiraan waktu dalam 
mengerjakan tes diperkirakan akan menyebabkan testi menjadi tidak 
dapat menunjukkan seluruh kemampuannya. Para ahli berpendapat 
bahwa suatu tes dapat dianggap sebagai power test atau tes 
kemampuan jika sebagian besar testi dapat menyelesaikan dalam 
waktu yang sudah ditetapkan atas dasar kemampuan kebanyakan 
orang. Tes prestasi yang dibuat oleh guru pada umumnya berupa tes 
kemampuan (power test). 
2) Speed test 
Dalam tes ini yang diukur adalah kecepatan memikirkan atau 
mengerjakan suatu persoalan. Itulah yang menyebabkan tes ini disebut 
speed test atau tes kecepatan. Semakin sedikit waktu yang dibutuhkan 
seseorang dalam mengerjakan tes, maka semakin bagus pula 
kemampuan seseorang. Biasanya model ini lebih banyak digunakan 
dalam tes bakat dan tes kecerdasan. 
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7. Cara Mengungkap Konsep dan Praksis Asesmen dalam Bimbingan 
dan Konseling 
Konsep dan praksis asesmen dalam bimbingan dan konseling 
merupakan bagian terpenting dalam kompetensi profesional guru 
bimbingan dan konseling atau konselor. Menurut Mamat Supriatna (2011: 
202) kompetensi menguasai konsep dan praksis asesmen untuk memahami 
kondisi, kebutuhan dan masalah konseli dikembangkan ke dalam lima 
subkompetensi yaitu (1) menguasai hakikat asesmen; (2) memilih teknik 
asesmen, sesuai dengan kebutuhan pelayanan bimbingan dan konseling; 
(3) menyusun dan mengembangkan instrumen asesmen untuk keperluan 
bimbingan dan konseling; (4) mengadministrasikan asesmen untuk 
mengungkapkan masalah-masalah konseli; dan (5) memilih dan 
mengadministrasikan teknik asesmen pengungkapan kemampuan dasar 
dan kecenderungan pribadi konseli. 
Kompetensi profesional konselor dalam asesmen juga dirumuskan 
oleh ASCA dan AAC dalam Erford, 2004: 402 – 405 (yang dikutip dalam 
Gantina Komalasari, dkk. 2011: 7-11) terdiri dari sembilan subkompetensi 
yaitu (1) memiliki keterampilan dalam memilih strategi asesmen, (2) dapat 
mengidentifikasi, mengakses, dan mengevaluasi alat asesmen yang secara 
umum biasa digunakan, (3) memiliki keterampilan secara teknis dalam 
mengadministrasikan dan menggunakan metode scoring terhadap alat 
asesmen yang digunakan, (4) memiliki keterampilan dalam 
menginterpretasi dan melaporkan hasil asesmen, (5) dapat menggunakan 
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hasil untuk membuat keputusan dalam layanan bimbingan dan konseling, 
(6) terampil dalam menghasilkan, menginterpretasi, dan 
mempresentasikan informasi statistik tentang hasil tes, (7) terampil dalam 
menyelenggarakan dan menginterpretasi evaluasi program bimbingan dan 
konseling di sekolah, (8) terampil mengadaptasi dan menggunakan 
kuesioner, survey, dan instrumen lainnya untuk mengetahui kebutuhan 
lingkungan, (9) mengetahui bagaimana tanggung jawab profesional dalam 
melakukan asesmen dan mengevaluasi. 
Pendapat tersebut tidak jauh berbeda dengan penguasaan konsep 
dan praksis asesmen dalam guru bimbingan dan konseling yang telah 
dirumuskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 
tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 
Konselor yaitu (1) menguasai hakikat asesmen; (2) memilih teknik 
asesmen, sesuai dengan kebutuhan pelayanan bimbingan dan konseling; 
(3) menyusun dan mengembangkan instrumen asesmen untuk keperluan 
bimbingan dan konseling; (4) mengadministrasikan asesmen untuk 
mengungkapkan masalah-masalah konseli; (5) memilih dan 
mengadministrasikan teknk asesmen pengungkapan kemampuan dasar dan 
kecenderungan pribadi konseli; (6) memilih dan mengadministrasikan 
instrumen untuk mengungkapkan kondisi aktual konseli berkaitan dengan 
lingkungan; (7) mengakses data dokumentasi tentang konseli dalam 
pelayanan bimbingan dan konseling; (8) menggunakan hasil asesmen 
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dalam pelayanan bimbingan dan konseling dengan tepat; (9) menampilkan 
tanggung jawab profesional dalam praktik asesmen. 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut, peneliti merujuk pada 
pendapat yang dipaparkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 27 tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Konselor yang mana dijadikan peneliti sebagai cara 
mengungkap penguasaan konsep dan praksis asesmen dalam bimbingan 
dan konseling yaitu sebagai berikut : 
a. Menguasai hakikat asesmen 
Cara mengungkap indikator ini peneliti menyusun beberapa sub 
indikator yang akan dianggap dapat mewakili yaitu memahami 
pengertian, manfaat, tujuan, prinsip, langkah-langkah dan fungsi 
asesmen yang akan dituangkan ke dalam beberapa pernyataan. 
b. Memilih teknik asesmen, sesuai dengan kebutuhan pelayanan 
bimbingan dan konseling 
Cara mengungkap indikator ini peneliti menyusun beberapa sub 
indikator yang akan dianggap dapat mewakili yaitu memilih teknik tes 
dan non tes sesuai dengan kebutuhan pelayanan bimbingan dan 
konseling yang akan dituangkan ke dalam beberapa pernyataan. 
c. Menyusun dan mengembangkan instrumen asesmen untuk keperluan 
bimbingan dan konseling 
Cara mengungkap indikator ini peneliti menyusun beberapa sub 
indikator yang akan dianggap dapat mewakili yaitu memahami 
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variabel dalam instrumen, kajian teori, definisi operasional dalam 
instrumen, kisi-kisi, item dalam instrumen, uji validitas, uji reliabilitas, 
perbaikan instrumen berdasarkan uji validitas dan tersusunnya 
instrumen standar untuk keperluan bimbingan dan konseling yang akan 
dituangkan ke dalam beberapa pernyataan. 
d. Mengadministrasikan asesmen untuk mengungkapkan masalah-
masalah konseli 
Cara mengungkap indikator ini peneliti menyusun beberapa sub 
indikator yang akan dianggap dapat mewakili yaitu memahami 
pengertian administrasi, manfaat dan tujuan mengadministrasikan hasil 
asesmen untuk mengungkap masalah konseli yang akan dituangkan ke 
dalam beberapa pernyataan. 
e. Memilih dan mengadministrasikan teknik asesmen pengungkapan 
kemampuan dasar dan kecenderungan pribadi konseli 
Cara mengungkap indikator ini peneliti menyusun beberapa sub 
indikator yang akan dianggap dapat mewakili yaitu memahami hal-hal 
yang menjadi pertimbangan, kriteria, alasan, tujuan, manfaat dan jenis 
teknik asesmen dalam memilih dan mengadministrasikan teknik 
asesmen pengungkapan kemampuan dasar dan kecenderungan pribadi 
konseli yang akan dituangkan ke dalam beberapa pernyataan. 
f. Memilih dan mengadministrasikan instrumen untuk mengungkapkan 
kondisi aktual konseli berkaitan dengan lingkungan 
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Cara mengungkap indikator ini peneliti menyusun beberapa sub 
indikator yang akan dianggap dapat mewakili yaitu memahami 
pengertian instrumen, hal-hal yang menjadi pertimbangan, kriteria, 
alasan, tujuan, manfaat dan jenis teknik asesmen dalam memilih dan 
mengadministrasikan instrumen untuk mengungkapkan kondisi aktual 
konseli berkaitan dengan lingkungan  yang akan dituangkan ke dalam 
beberapa pernyataan. 
g. Mengakses data dokumentasi tentang konseli dalam pelayanan 
bimbingan dan konseling 
Cara mengungkap indikator ini peneliti menyusun beberapa sub 
indikator yang akan dianggap dapat mewakili yaitu manfaat, tujuan, 
pentingnya mengakses data dokumentasi, dan hal-hal yang diakses 
tentang kondisi dalam pelayanan bimbingan dan konseling yang akan 
dituangkan ke dalam beberapa pernyataan. 
h. Menggunakan hasil asesmen dalam pelayanan bimbingan dan 
konseling dengan tepat 
Cara mengungkap indikator ini peneliti menyusun beberapa sub 
indikator yang akan dianggap dapat mewakili yaitu memahami 
manfaat, tujuan, dan dasar pertimbangan penggunaan hasil asesmen 
dalam pelayanan bimbingan dan konseling dengan tepat yang akan 
dituangkan ke dalam beberapa pernyataan. 
i. Menampilkan tanggung jawab profesional dalam praktik asesmen 
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Cara mengungkap indikator ini peneliti menyusun beberapa sub 
indikator yang akan dianggap dapat mewakili yaitu memahami 
pengertian tanggung jawab profesiona, manfaat dan ciri-ciri tanggung 
jawab profesional dalam layanan bimbingan dan konseling khususnya 
pada praktik asesmen yang akan dituangkan ke dalam beberapa 
pernyataan. 
 
C. Kajian tentang Guru Bimbingan dan Konseling (Konselor) 
1. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling (Konselor) 
Makna bimbingan selalu berdampingan dengan makna konseling. 
Dengan kata lain, kedua makna tersebut tidak dapat dipisahkan. Menurut 
Prayitno dan Erman Amti (2008: 99), memberikan pengertian bahwa: 
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 
oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang 
individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa; agar orang 
yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya 
sendiri dan mandiri; dengan memanfaatkan kekuatan individu 
dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan; berdasarkan 
norma-norma yang berlaku. 
 
Donal G. Mortensen dan Alan M. Schumuller dalam buku bimbingan dan 
konseling (Sutirna, 2013:6) memberikan pengertian bahwa: 
Bimbingan cenderung kepada pelaksanaan di sekolah, dimana 
dikatakan bahwa bimbingan merupakan bagian total dari 
program sekolah yang memberikan kesempatan membantu 
setiap peserta didik untuk dapat mengembangkan kemampuan 
dan kapasitas yang maksimal secara demokratis. 
 
Berdasarkan kedua definisi ini dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
merupakan proses pemberian bantuan yang diberikan oleh seseorang 
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yang ahli kepada orang lain agar mencapai perkembangan yang optimal 
dalam mengembangkan kemampuan secara mandiri dan demokratis. 
Jones (dalam Bimo Walgito, 2010:7) menyampaikan bahwa 
“Counseling is talking over a problem with some one. Usually but not 
always, one of the two has fact or experience or abilities not possessed to 
the same degree by the other. The process of counseling involves a 
clearing up of the problem by discussion”. Jones mengatakan bahwa 
konseling itu membicarakan masalah-masalah yang dialami oleh 
seseorang dengan proses diskusi, dimana proses ini dapat dilakukan 
secara individual maupun kelompok. Proses ini dilakukan secara 
individual apabila permasalahan bersifat sangat rahasia, dan dilakukan 
secara kelompok apabila permasalahan bersifat umum (Sutirna, 2013:13). 
Sedangkan menurut Andi Mappiare (1984), menyebutkan bahwa 
konseling adalah serangkaian kegiatan paling pokok dalam usaha 
membantu konseli sacara tatap umuka, dengan tujuan agar klien dapat 
mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai persoalan atau 
masalah konseli (W.S. Winkel & M.M. Sri Hastuti, 2006: 35). 
Berdasarkan beberapa pengertian bimbingan dan pengertian 
konseling, peneliti menarik kesimpulan bahwa bimbingan dan konseling 
merupakan usaha yang dilakukan oleh konselor atau guru bimbingan dan 
konseling kepada konseli dalam bentuk serangkaian kegiatan yang 
bertujuan untuk memberikan bantuan atau fasilitas konseli atau peserta 
didik untuk mencapai kemandirian dalam hidupnya. Hal ini didukung 
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oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 111 tahun 
2014 pasal 1 tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar 
dan Pendidikan Menengah yang menyebutkan pengertian bimbingan dan 
konseling sebagai upaya yang sistematis, obyektif, logis, berkelanjutan, 
dan terprogram yang dilakukan oleh konselor atau guru bimbingan dan 
konseling untuk memberikan fasilitas kepada pesera didik dalam 
mengembangkan dirinya untuk mencapai kemandirian dalam hidupnya.  
Dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 111 tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, dijelaskan didalamnya 
bahwa “guru bimbingan dan konseling adalah pendidik yang 
berkualifikasi akademik minimal Sarjana Pendidikan (S-1) dalam bidang 
bimbingan dan konseling dan memiliki kompetensi di bidang bimbingan 
dan konseling”. Pengertian konselor juga disebutkan di dalamnya bahwa 
“konselor adalah seseorang yang berkualifikasi akademik Sarjana 
Pendidikan (S1) dalam bidang bimbingan dan konseling dan telah lulus 
Pendidikan Profesi Guru Bimbingan dan Konseling/Konselor”. Sama 
halnya seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional nomor 27 tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Konselor, bahwa : 
Konselor adalah tenaga pendidik profesional yang telah 
menyelesaikan  pendidikan akademik strata satu (S-1) program 
studi Bimbingan dan Konseling dan program Pendidikan 
Profesi Konselor dari perguruan tinggi penyelenggara  program 
pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi.  
 
 
 
45 
 
Menurut Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasional dan Kepala 
Badan Kepegawaian Negara nomor 03/V/PB/2010 nomor 14 tahun 2010 
tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka 
Kreditnya pasal 1 menyebutkan bahwa guru bimbingan dan konseling atau 
konselor adalah guru yang memiliki tugas dan tanggung jawab, serta 
wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan dan konseling 
terhadap sejumlah pendidik. Pendapat lain menyatakan bahwa “konselor 
adalah tenaga pendidik yang berkualifikasi strata satu (S-1) program studi 
Bimbingan dan Konseling dan menyelesaikan Pendidikan Profesi 
Konselor (PPK)” (Departemen Pendidikan Nasional 2008: 235). 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan 
bahwa guru bimbingan dan konseling atau konselor adalah tenaga 
pendidik profesional yang berkualifikasi strata satu (S1) program studi 
bimbingan dan konseling dan menyelesaikan program Pendidikan Profesi 
Konselor (PPK) dari perguruan tinggi penyelenggara program pengadaan 
tenaga kependidikan terakreditasi yang memiliki tugas dan tanggung 
jawab, serta wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan 
dan konseling terhadap sejumlah pendidik. 
2. Kode Etik Profesi Bimbingan dan Konseling 
Menurut Van Hoose & Kottler, 1985: 3, “etik secara umum 
didefinisikan sebagai ilmu filsafat mengenai tingkah laku manusia dan 
pengambilan keputusan moral (Sarono, Kepala pusat pengembangan dan 
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pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan pendidikan jasmani dan 
bimbingan dan konseling, hal 51). 
Kode etik profesi adalah  norma-norma  yang  harus  diindahkan  
oleh  setiap  tenaga  profesi dalam menjalankan tugas profesi dan dalam 
kehidupannya di masyarakat (Sarono, Kepala pusat pengembangan dan 
pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan pendidikan jasmani dan 
bimbingan dan konseling, hal 67). Dijelaskan pula oleh Mamat Supriatna 
(2010: 15), bahwa “kode etik profesi adalah regulasi dan norma perilaku 
profesional yang harus diindahkan oleh setiap anggota profesi dalam 
menjalankan tugas profesi dan dalam kehidupannya di dalam masyarakat”. 
Norma-norma itu berisi apa yang tidak boleh, apa yang seharusnya 
dilakukan, dan apa yang diharapkan dari tenaga profesi. 
Berdasarkan kedua pengertian kode etik profesi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kode etik profesi konselor adalah norma perilaku 
konselor yang  harus diindahkan oleh setiap anggota profesi dalam 
menjalankan tugas profesi dan dalam kehidupannya di dalam masyarakat. 
Kode etik profesi konseling meliputi segala sesuatu yang berkaitan dengan 
kompetensi yang dimiliki kewenangan dan kewajiban tenaga profesi serta 
cara-cara pelaksanaan layanan yang dilakukan dalam kegiatan profesi. 
Penegakan dan penerapan kode etik profesi bertujuan untuk 
menjunjung tinggi martabat profesi, melindungi masyarakat dari perbuatan 
malpraktik, meningkatkan mutu profesi, menjaga standar mutu dan status 
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profesi, dan menegakkan ikatan antara tenaga profesi dan profesi yang 
disandangnya (Mamat Supriatna, 2010: 15). 
Kode etik bagi seorang konselor adalah sebagai berikut menurut 
Sarono (hal 67):  
1) Memberikan pedoman etis/moral berperilaku waktu mengambil 
keputusan bertindak menjalankan tugas profesi konseling;  
2) Memberikan perlindungan kepada klien (individu pengguna);  
3) Mengatur tingkah laku pada waktu menjalankan tugas dan 
mengatur hubungan konselor dengan klien, rekan sejawat dan 
tenaga-tenaga profesional yang lain, atasan, lembaga tempat 
bekerja (jika konselor adalah pegawainya), dan masyarakat;  
4) Memberikan dasar untuk melakukan penilaian atas kegiatan 
profesional yang dilakukannya;  
5) Menjaga nama baik profesi terhadap masyarakat (public trust) 
dengan mengusahakan standar mutu pelayanan dengan 
kecakapan tinggi dan menghindari perilaku tidak layak atau 
tidak patut/pantas;  
6) Memberikan pedoman berbuat bagi konselor jika mengahadapi 
dilema etis;  
7) Menunjukkan kepada konselor standar etika yang 
mencerminkan pengharapan masyarakat. 
 
Berbeda dengan uraian dari Ikatan Konselor Indonesia (IKI), 
bahwa dasar kode etik profesi konseling di Indonesia adalah a) Pancasila, 
mengingat bahwa profesi konseling merupakan usaha pelayanan terhadap 
sesama manusia dalam rangka ikut membina warga negara yang 
bertanggung jawab, dan b) tuntutan profesi, mengacu kepada kebutuhan 
dan kebahagiaan klien sesuai dengan norma yang berlaku.  
Dapat disimpulkan bahwa setiap profesi memiliki norma-norma 
yang harus ditaati, termasuk konselor atau guru bimbingan dan konseling. 
Norma-norma yang harus ditaati oleh konselor yaitu berperilaku baik 
waktu mengambil keputusan; melindungi klien (peserta didik), menjalin 
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hubungan baik dengan peserta didik, rekan sejawat dan tenaga-tenaga 
profesional yang lain, memberikan dasar untuk melakukan penilaian atas 
kegiatan profesional yang dilakukannya, menjaga nama baik, menjadi 
teladan yang baik, menunjukkan kepada konselor standar etika yang 
mencerminkan pengharapan masyarakat, dimana hal-hal tersebut mengacu 
pada pancasila dan tuntutan profesi. 
3. Tugas Guru Bimbingan dan Konseling 
Tujuan bimbingan adalah perkembangan yang optimal, yaitu 
perkembangan yang sesuai dengan potensi dan sistem nilai kehidupan 
yang baik dan benar (Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan, 2010: 7). 
Sedangkan menurut W.S Winkel dan M.M. Sri Hastuti dalam bukunya 
bimbingan dan konseling di institusi pendidikan (2006: 32) adalah: 
Tujuan pelayanan bimbingan adalah supaya orang yang 
dilayani menjadi mampu mengatur kehidupannya sendiri, 
memiliki pandangannya sendiri dan tidak sekedar membebek 
pendapat orang lain, mengambil sikap sendiri, dan berani 
menanggung sendiri akibat dan konsekuensi dari tindakan-
tindakannya. 
 
Tujuan tersebut sangat luas karena tidak terbatas pada bidang 
kehidupan tertentu. Secara khusus bimbingan dan konseling bertujuan 
untuk membantu konseli (siswa) agar mencapai tugas-tugas 
perkembangan secara optimal yang meliputi aspek pribadi, sosial, 
belajar, dan karir (Sutirna, 2013: 18).  
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 
111 tahun 2014 tentang bimbingan dan konseling pada pendidikan 
dasar dan penddikan menengah, menyebutkan bahwa layanan 
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bimbingan dan konseling memiliki tujuan umum dan tujuan khusus. 
Tujuan umum layanan bimbingan dan konseling yaitu membentu 
peserta didik agar dapat mencapai kematangan dan kemandiriannya 
serta dapat menjalankan tugas perkembangannya dalam aspek pribadi, 
sosial, belajar, dan karir secara utuh dan optimal. Sedangkan tujuan 
khusus layanan bimbingan dan konseling ini adalah sebagai berikut: 
a. Memahami dan menerima diri dan lingkungannya; 
b. Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, 
perkembangan karir dan kehidupannya di masa yang 
akan datang; 
c. Mengembangkan potensinya seoptimal mungkin; 
d. Menyesuaikan diri dengan lingkungannya; 
e. Mengatasi hambatan atau kesulitan yang dihadapi 
dalam kehidupannya; dan 
f. Mengaktualisasikan dirinya secara bertanggung jawab.  
Dari beberapa pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
layanan bimbingan dan konseling memiliki tujuan untuk membantu 
peserta didik dalam menjalankan tugas perkembangan yang optimal dan 
mencapai kematangan serta kemandiriannya dalam berbagai aspek. 
Sebagai pembimbing, untuk dapat mencapai tujuan yang telah 
ditentukan guru bimbingan dan konseling memiliki tugas memberi 
bimbingan kepada peserta didik dalam memecahkan masalah yang 
dihadapinya, sebab proses belajar dan mengajar berkaitan keras dengan 
berbagai masalah di luar kelas yang sifatnya non akademis (Nurfuadi, 
2012: 127). Tugas guru bimbingan dan konseling atau konselor mendasar 
adalah memahami siswa, dan pekerjaan ini membutuhkan keahlian dalam 
rangka membantu siswa dalam belajar (Syaiful Sagala, 2011: 233). Secara 
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umum, khusus konselor sekolah atau guru bimbingan dan konseling 
menurut Syaiful Sagala (2011: 237) memiliki tugas-tugas sebagi berikut: 
a. Bertanggung jawab tentang keseluruhan pelaksanaan konseling di 
sekolah; 
b. Mengumpulkan dan menyusun data, mengolah dan menafsirkan data 
yang kemudian dapat digunakan oleh semua petugas bimbingan di 
sekolah; 
c. Memilih dan mempergunakan berbagai instrumen tes psikologis untuk 
memperoleh berbagai informasi mengenai bakat khusus, minat, 
kepribadian, dan inteligensinya masing-masing siswa; 
d. Melaksanakan bimbingan kelompok maupun bimbingan individual; 
e. Membantu petugas bimbingan untuk mengumpulkan, menyusun dan 
mempergunakan informasi tentang berbagai permasalahan pendidikan 
dan pekerjaan, jabatan dan karir, yang dibutuhkan guru bidang studi 
dalam kegiatan belajar-mengajar di kelas; dan 
f. Melayani orang tua / wali murid yang ingin mengadakan konsultasi 
berkaitan dengan anak-anaknya. 
Berbeda dengan pemaparan dalam Surat Keputusan Menteri Negara 
Pendayagunaan Aparatur Negara nomor 84 tahun 1993 tentang Jabatan 
Fungsional Guru dan Angka Kreditnya di tegaskan bahwa : 
Tugas pokok guru pembimbing adalah menyusun program 
bimbingan, melaksankan program bimbingan, mengevaluasi 
pelaksanaan program bimbingan, mengevaluasi pelaksanaan 
bimbingan, analisis hasil pelaksanaan bimbingan, dan tindak 
lanjut dalam program bimbingan terhadap peserta didik yang 
menjadi tanggung jawabnya.  
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Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
nomor 111 tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan 
Dasar dan Pendidikan Menengah menyebutkan bahwa “beban kerja 
seorang konselor atau guru bimbingan dan konseling adalah 150 – 160 
peserta didik ekuivalen 24 jam pembelajaran”. 
Dalam Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia nomor 81 A tahun 2013 lampiran IV tentang Implementasi 
Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran disebutkan bahwa tugas 
konselor adalah:  
a. Guru BK atau konselor adalah guru yang mempunyai tugas, 
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam 
kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling terhadap 
sejumlah siswa.  
b. Guru BK atau konselor melaksanakan layanan bimbingan dan 
konseling yaitu menyusun rencana pelayanan bimbingan dan 
konseling, melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling, 
mengevaluasi proses dan hasil pelayanan bimbingan dan 
konseling serta melakukan perbaikan tindak lanjut 
memanfaatkan hasil evaluasi.  
c. Guru BK atau Konselor di beri tugas dengan rasio 1 : 150 (satu 
Guru BK atau Konselor melayani 150 orang siswa) pada setiap 
tahun ajaran.  
d. Guru BK atau Konselor melaksanakan kegiatan tatap muka 
klasikal adalah 2 (dua) jam per kelas (rombongan belajar per 
minggu dan dilaksanakan secara terjadwal. Dan satu kali 
kegiatan layanan /pendukung bimbingan dan konseling di luar 
kelas/ di luar jam pembelajaran ekuivalen dengan 2 (dua) jam 
pembelajaran tatap muka dalam kelas.  
e. Jika diperlukan Guru BK atau Konselor yang bertugas di 
SMP/MTs dan/atau SMA/MA/SMK tersebut dapat diminta 
bantuan untuk menangani permasalahan peserta didik SD/MI 
dalam rangka pelayanan alih tangan kasus.  
f. Guru BK atau Konselor wajib menguasai spektrum pelayanan 
pada umumnya, khususnya pelayanan profesional bimbingan 
dan konseling, meliputi: 
1) Pengertian, tujuan, prinsip, asas-asas, paradigma, visi dan 
misi pelayanan bimbingan dan konseling profesional  
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2) Bidang dan materi pelayanan bimbingan dan konseling, 
termasuk di dalamnya materi pendidikan karakter dan arah 
peminatan siswa  
3) Jenis layanan, kegiatan pendukung dan format pelayanan 
bimbingan dan konseling  
4) Pendekatan, metode, teknik dan media pelayanan 
bimbingan dan konseling, termasuk di dalamnya 
pengubahan tingkah laku, penanaman nilai-nilai karakter 
dan peminatan peserta didik. 
5) Penilaian hasil dan proses layanan bimbingan dan 
konseling  
6) Penyusunan program pelayanan bimbingan dan konseling  
7) Pengelolaan pelaksanaan program pelayanan bimbingan 
dan konseling  
8) Penyusunan laporan pelayanan bimbingan dan konseling  
9) Kode etik profesional bimbingan dan konseling  
10) Peran organisasi profesi bimbingan dan konseling 
 
Sesuai pedoman pelaksanaan tugas guru dan pengawas (2009, 11-
12), tugas guru bimbingan dan konseling terkait dengan perkembangan 
diri peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, dan 
kepribadian peserta didik di sekolah/madrasah. 
Tugas guru bimbingan dan konseling atau konselor menurut 
Peraturan Pemerintah nomor 74 tahun 2008 tentang Guru yaitu membantu 
peserta didik dalam : 
a. Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu tentang pelayanan yang 
membantu peserta didik dalam memahami, menilai bakat dan minat. 
b. Pengembangan kehidupan sosial, yaitu bidang pelayanan yang 
membantu peserta didik dalam memahami dan menilai serta 
mengembangkan kemampuan hubungan sosial dan industrian yang 
harmonis, dinamis, berkeadilan dan bermartabat. 
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c. Pengembangan kemampuan belajar, yaitu bidang pelayanan yang 
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan beajar untuk 
mengikuti pendidikan sekolah/madasah secara mandiri. 
d. Pengembangan karir, yaitu bidang pelayanan yang membantu peserta 
didik dalam memahami dan menilai informasi, serta memilih dan 
mengambil keputusan karir. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tugas 
guru bimbingan dan konseling atau konselor adalah melaksanakan 
pelayanan bimbingan dan konseling dimulai dari menyusun program 
bimbingan, mengevaluasi pelaksanaan bimbingan, analisis hasil 
pelaksanaan bimbingan, dan tindak lanjut dalam program bimbingan 
dalam bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir terhadap peserta didik yang 
menjadi tanggung jawabnya yaitu sekurang-kurangnya 150 peserta didik 
asuh setiap guru bimbingan dan konseling atau konselor dan paling banyak 
160 peserta didik. Bagi guru bimbingan dan konseling yang memiliki 
peserta didik kurang dari jumlah minimal maka guru bimbingan dan 
konseling diperkenankan untuk memberikan pelayanan terhadap sekolah 
lain baik negeri maupun swasta. 
4. Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Penyelenggaraan 
Pendidikan 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen pasal I, penyelenggaraan pendidikan adalah 
pemerintah, pemerintah daerah, serta masyarakat yang menyelenggarakan 
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pendidikan pada jalur pendidikan formal. Salah satu penyelenggara 
pendidikan pada jalur formal adalah guru, baik guru sebagai pendidik 
maupun guru sebagai pembimbing. Seperti halnya yang diuraikan dalam 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 butir 6, bahwa “keberadaan konselor dalam sistem 
pendidikan nasional dinyatakan sebagai salah satu kualifikasi pendidik, 
sejajar dengan kualifikasi guru, dosen, pamong belajar, tutor, widyaiswara, 
fasilitator, dan instruktur”. Dijelaskan pula dalam pasal II Undang-Undang 
Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, bahwa 
guru memiliki kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan usia dini pada 
jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. 
Bimbingan dan konseling merupakan usaha yang dilakukan oleh 
konselor atau guru bimbingan dan konseling kepada konseli dalam bentuk 
serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk memberikan bantuan atau 
fasilitas konseli atau peserta didik untuk mencapai kemandirian dalam 
hidupnya. Sebagai usaha yang dilakukan oleh konselor atau guru 
bimbingan dan konseling, bimbingan dan konseling memiliki fungsi yang 
harus diimplementasikan oleh guru bimbingan dan konseling. Menurut 
Dewa Ketut Sukardi (2008: 42-43), ditinjau dari segi sifatnya, layanan 
bimbingan dan konseling dapat berfungsi : 
1) Fungsi Pencegahan 
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Fungsi pencegahan ini maksudnya adalah usaha pencegahan terhadap 
timbulnya suatu masalah. Dalam fungsi ini, layanan yang diberikan 
berupa bantuan yang diberikan kepada siswa dengan tujuan agar siswa 
terhindar dari permasalahan yang dapat menghambat 
perkembangannya. 
2) Fungsi Pemahaman 
Fungsi pemahaman yang dimaksud disini adalah fungsi layanan 
bimbingan dan konseling untuk memahamkan siswa tentang sesuatu 
oleh pihak tertentu sesuai dengan keperluan perkembangan siswa. 
3) Fungsi Perbaikan 
Walaupun fungsi pencegahan dan pemahaman telah diberikan, 
mungkin saja siswa sedang mengalami masalah-masalah tertentu. 
Disinilah fungsi perbaikan dapat dilakukan, yaitu bahwa layanan 
bimbingan dan konseling akan menghasilkan teratasinya berbagai 
permasalahan yang dialami oleh siswa. 
4) Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan 
Fungsi ini berarti layanan bimbingan dan konseling yang diberikan 
dapat memelihara dan mengembangkan keseluruhan pribadinya yang 
terarah, mantap, serta berkelanjutan. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru bimbingan dan 
konseling dalam penyelenggaraan pendidikan dapat berperan sebagai guru 
yang berusaha memberikan layanan kepada siswa berupa bantuan dengan 
tujuan agar siswa terhindar dari permasalahan yang dapat menghambat 
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perkembangannya, baik dalam bidang pribadi, sosial, belajar maupun karir 
siswa; sebagai guru yang memberikan layanan bimbingan dan konseling 
untuk memahamkan siswa tentang sesuatu oleh pihak tertentu sesuai 
dengan keperluan perkembangan siswa; guru yang berusaha memberikan 
layanan bimbingan dan konseling sehingga dapat menghasilkan teratasinya 
berbagai permasalahan yang dialami oleh siswa; guru yang berusaha 
memberikan layanan bimbingan dan konseling sehingga dapat memelihara 
dan mengembangkan keseluruhan pribadinya yang terarah, mantap, serta 
berkelanjutan. 
 
D. Penelitian yang Relevan 
Sebelum melaksanakan penelitian tentang tingkat pemahaman terhadap 
konsep dan praksis asesmen pada guru bimbingan dan konseling di sekolah 
menengah pertama se-kabupaten Brebes, terlebih dahulu akan dipaparkan 
penelitian terdahulu yang relevan yaitu sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Adam Aulia Malik pada tahun 2015 di 
Pemalang tentang Tingkat Pemahaman Konselor tentang Kompetensi 
Professional dalam Pelayaan Bimbingan dan Konseling, hasil analisis 
deskriptif prosentase dieroleh data tingkat pemahaman konselor di SMA 
Negeri se-Kabupaten Pemalang tahun 2014/2015 secara umum berada 
dalam kategori tinggi (71%), secara keseluruhan konselor di SMA Negeri 
se-Kabupaten Pemalang telah paham tentang kompetensi profesional 
konselor pelayanan bimbingan dan konseling 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Mugi Lestari pada tahun 2013 di Cilacap 
tentang Kompetensi Profesional Guru Bimbingan dan Konseling dalam 
Pelaksanaan Pelayanan Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri Se-Kota 
Cilacap Tahun Pelajaran 2012/2013, hasil analisis deskriptif persentase 
diperoleh data kompetensi professional guru bimbingan dan konseling 
dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri se-
Kota Cilacap Tahun Pelajaran 2012/2013 tergolong tinggi  (78.71%). 
Pencapaian persentase pada sub variabel juga seluruhnya tergolong tinggi 
yaitu menguasai konsep dan praksis asesmen untuk memahami kondisi, 
kebutuhan, dan masalah konseli (77.58%); menguasai kerangka teoritik 
dan praksis bimbingan dan konseling (81.4%); merancang program 
bimbingan dan konseling (77.11%); mengimplementasikan program 
bimbingan dan konseling yang komprehensif (79%); menilai proses dan 
hasil kegiatan bimbingan dan konseling (76.14%); memiliki kesadaran dan 
komitmen terhadap etika professional (81.4%). 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Liya Husna Rizqiyain pada tahun 2014 di 
Brebes tentang Hubungan Kompetensi Guru Bimbingan dan Konseling 
dengan Profesionalitas Layanan Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 
se-Kabupaten Brebes, hasil analisis deskriptif persentase diperoleh tingkat 
kompetensi guru bimbingan dan konseling di SMP Negeri se-Kabupaten 
Brebes tergolong tinggi dengan presentase (32,5%). Hasil analisis dapat 
dilihat pada perhitungan korelasi Product Moment. Berdasarkan hasil 
hitungan statistic diperoleh nilai rxy (koefisien korelasi) sebesar 0,971 
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dengan p = 0,000 (p < 0,01), hal ini menunjukkan bahwa kompetensi guru 
bimbingan dan konseling mempunyai hubungan yang sangat signifikan 
dengan profesionalitas layanan bimbingan dan konseling. 
 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan teori di atas, maka hipotesis penelitian dalam penelitian ini 
adalah “Pemahaman terhadap konsep dan praksis asesmen pada guru 
bimbingan dan konseling di sekolah menengah pertama negeri se-kabupaten 
Brebes dalam kategori sedang”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif dengan 
metode penelitian survey. Metode penelitian survey digunakan untuk 
memperoleh data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), akan 
tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data seperti 
mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya 
(Sugiyono, 2007: 6). Jenis penelitian kuantitatif deskriptif dipilih dengan 
pertimbangan penelitian ini akan mengetahui tingkat pemahaman terhadap 
konsep dan praksis asesmen pada guru bimbingan dan konseling di sekolah 
menengah pertama negeri se-kabupaten Brebes sesuai dengan standar 
kompetensi profesional konselor.  
Fenomena yang diteliti adalah pemahaman guru bimbingan dan konseling 
terhadap konsep dan praksis asesmen bimbingan dan konseling. Kriteria 
ditentukan sebelum penelitian dilakukan dengan mengacu pada Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional nomor 27 tahun 2008 tentang standar kualifikasi 
akademik dan kompetensi konselor. Data penelitian berupa data kuantitatif 
deskriptif diperoleh dari hasil pemberian tes yang dilakukan oleh peneliti pada 
guru bimbingan dan konseling.  
 
B. Subjek peneltian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru bimbingan dan konseling di 
sekolah menengah pertama negeri se-kabupaten Brebes. 
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1. Populasi sekolah menengah pertama negeri se-kabupaten Brebes yang 
terdapat guru bimbingan dan konseling terdiri dari 56 sekolah dengan 
jumlah guru bimbingan dan konseling 160 orang. 
2. Mengingat banyaknya populasi dalam penelitian ini, maka peneliti 
mengambil sampel dengan teknik Proportional Sampling dimana peneliti 
memilih subjek dari setiap wilayah ditentukan berimbang dengan 
banyaknya subjek dalam masing-masing wilayah sehingga diperoleh 13 
sekolah menengah pertama negeri. Jumlah guru bimbingan dan konseling 
dari 13 sekolah ini adalah 50 guru bimbingan dan konseling. 
Tabel 1. Pengambilan Sampel Penelitian 
No Kecamatan Nama Sekolah  Jumlah Guru 
Bimbingan dan 
Konseling 
Sampel Penelitian 
KORWIL  (Kordinator Wilayah) 1 
1. Brebes SMPN 1 BREBES 4 SMPN 1 BREBES 
SMPN 2 BREBES  4  
SMPN 3 BREBES  4  
SMPN 4 BREBES  7  
SMPN 5 BREBES  6  
SMPN 6 BREBES  1  
SMPN 7 BREBES  3  
SMPN 8 SATAP BREBES 1  
2. Wanasari SMP 1 WANASARI  3 SMP 1 WANASARI 
SMP 2 WANASARI  2  
SMP 3 WANASARI  4  
SMP 4 WANASARI  5  
3. Jatibarang SMPN 1 JATIBARANG  4  
SMPN 2 JATIBARANG  8 SMPN 2 
JATIBARANG 
SMPN 4 JATIBARANG  2  
4. Songgom  SMPN 1 SONGGOM  1  
SMPN 2 SONGGOM   5 SMPN 2 SONGGOM   
SMPN 3 SONGGOM  2  
Jumlah Guru Bimbingan dan Konseling KORWIL 1 66 17 / 20 
KORWIL (Kordinator Wilayah) 2 
1. Bulakamba SMPN 2 BULAKAMBA  4  
2. Tanjung SMPN 1 TANJUNG  6  
SMPN 2 TANJUNG  4 SMPN 2 TANJUNG 
SMPN 4 TANJUNG  2  
3. Kersana SMPN 1 KERSANA  3 SMPN 1 KERSANA 
SMPN 2 KERSANA  3  
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SMPN 3 KERSANA  2  
4. Losari SMPN 1 LOSARI  6  
SMPN 2 LOSARI  3 SMPN 2 LOSARI 
Jumlah Guru Bimbingan dan Konseling KORWIL 2 33 8 / 10 
KORWIL (Kordinator Wilayah) 3 
1. Ketanggungan SMPN 1 KETANGGUNGAN   3 SMPN 1 
KETANGGUNGAN   
SMPN 2 KETANGGUNGAN  3  
SMPN 3 KETANGGUNGAN  3  
SMPN 05 SATAP 
KETANGGUNGAN 
1  
2. Banjarharjo SMPN 1 BANJARHARJO  5  
SMPN 2 BANJARHARJO  4 SMPN 2 
BANJARHARJO 
SMPN 3 BANJARHARJO  2  
3. Larangan SMPN 1 LARANGAN  2 SMPN 1 
LARANGAN 
SMPN 2 LARANGAN  1  
SMPN 3 LARANGAN  2  
SMPN 4 LARANGAN  2  
SMPN 5 SATAP 
LARANGAN  
1  
Jumlah Guru Bimbingan dan Konseling KORWIL 3 29 7 / 9 
KORWIL (Kordinator Wilayah) 4 
1. Bumiayu SMPN 1 BUMIAYU  3 SMPN 1 BUMIAYU 
SMPN 2 BUMIAYU 2  
SMPN 3 BUMIAYU  2  
SMPN 4 BUMIAYU  1  
2. Tonjong  SMPN 1 TONJONG  4 SMPN 1 TONJONG 
SMPN 2 TONJONG  1  
SMPN 3 TONJONG  3  
3. Sirampog  SMPN 1 SIRAMPOG  1  
SMPN 2 SIRAMPOG  2  
Jumlah Guru Bimbingan dan Konseling KORWIL 4 19 5 / 7 
KORWIL (Kordinator Wilayah) 5 
1. Paguyangan SMPN 1 PAGUYANGAN  4 SMPN 1 
PAGUYANGAN 
SMPN 2 PAGUYANGAN  1  
SMPN 3 PAGUYANGAN  1  
2. Salem  SMPN 1 SALEM  1  
SMPN 3 SATAP SALEM   1  
3. Bantarkawung SMPN 1 BANTARKAWUNG   3  
SMPN 2 BANTARKAWUNG  2  
SMPN 6 BANTARKAWUNG  1  
Jumlah Guru Bimbingan dan Konseling KORWIL 5 13 3 / 4 
TOTAL GURU BIMBINGAN DAN KONSELING 
DI SMP NEGERI KABUPATEN BREBES 
160  
TOTAL SUBJEK PENELITIAN 40 / 50 
Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
proportional  sampling. Teknik proportional sampling atau sampel imbangan 
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dilakukan untuk menyempurnakan penggunaan teknik sampel wilayah (area 
sampling) dimana pada setiap wilayah memiliki jumlah subjek yang berbeda 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 182). Oleh karenanya, untuk memperoleh sampel 
representatif dapat menggunakan teknik sampel proporsi dengan mengambil 
subjek dari setiap wilayah ditentukan seimbang dengan banyaknya subjek 
dalam masing-masing wilayah. Populasi dalam penelitian ini adalah wilayah 
Kabupaten Brebes, sedangkan daerah-daerah kecil yang diambil sebagai 
sampel area adalah setiap kordinator wilayah (KORWIL) yaitu KORWIL 1, 
KORWIL 2, KORWIL 3, KORWIL 4, dan KORWIL 5 dengan masing-
masing KORWIL terdiri dari beberapa kecamatan yang berbeda jumlahnya. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel 25% dari populasi pada tiap-
tiap KORWIL, sehingga didapatkan subjek sejumlah 50 guru bimbingan dan 
konseling dengan rincian sebagai berikut : 
Tabel 2. Subjek Penelitian 
KORWIL Subjek Penelitian Jumlah Guru Bimbingan 
dan Konseling 
1 SMPN 1 BREBES 4 
 SMPN 1 WANASARI 3 
 SMPN 2 JATIBARANG 8 
 SMPN 2 SONGGOM 5 
2 SMPN 2 TANJUNG 4 
 SMPN 1 KERSANA 3 
 SMPN 2 LOSARI 3 
3 SMPN 1 KETANGGUNGAN 3 
 SMPN 2 BANJARHARJO 4 
 SMPN 1 LARANGAN 2 
4 SMPN 1 BUMIAYU 3 
 SMPN 1 TONJONG 4 
5 1 PAGUYANGAN 4 
Jumlah 50 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada guru bimbingan dan konseling di sekolah 
menengah pertama negeri se-kabupaten Brebes. Kabupaten Brebes dipilih 
dengan pertimbangan Brebes merupakan daerah asal peneliti agar 
memudahkan dalam proses penelitian karena adanya sarana yang dibutuhkan. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2015 – April 2016. 
 
D. Variabel Penelitian 
Memahami variabel dan kemampuan menganalisis data atau 
mengidentifikasi setiap variabel menjadi variabel yang lebih kecil (sub 
variabel) merupakan syarat mutlak bagi setiap peneliti. Variabel adalah objek 
penelitian, atau sesuatu yang menjadi titik perhatian suatu penelitian 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 161). Sugiyono (2007: 38) menegaskan bahwa 
variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat maupun nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 
merupakan suatu atribut baik sifat maupun nilai dari orang, objek penelitian 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang menjadi titik perhatian 
suatu penelitian. Variabel dalam penelitian ini yaitu penguasaan konsep dan 
praksis asesmen. Variabel tersebut adalah variabel tunggal, sehingga tidak ada 
hubungan antar variabel, baik variabel yang mempengaruhi dan variabel yang 
tidak dipengaruhi. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan ini merupakan hal terpenting dalam sebuah 
penelitian. Hal ini dikarenakan apabila terjadi kesalahan dalam menentukan 
teknik yang digunakan, maka selanjutnya akan salah dalam pengumpulan 
datanya. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan 
menggunakan tes pemahaman. Tes merupakan salah satu cara untuk 
mengukur besarnya tingkat kemampuan seseorang secara tidak langsung, yaitu 
melalui respon seseorang terhadap sejumlah stimulus atau pertanyaan 
(Djemari Mardapi, 2008: 67). 
Metode tes digunakan karena memiliki beberapa keunggulan. Menurut 
Subino (1987: 5), keunggulan tes benar salah adalah : 
a. Memungkinkan penyusun soal tes memasukkan bahan sebanyak-
banyaknya tanpa khawatir akan waktu pengerjaannya. 
b. Memungkinkan penyusun soal tes untuk mengajukan masalah-masalah 
yang praktis. 
c. Relatif mudah disusun. 
Dalam penelitian ini, peneliti membuat satu macam tes untuk guru 
bimbingan dan konseling yang akan mengungkap tingkat pemahaman 
terhadap konsep dan praksis asesmen pada guru bimbingan dan konseling. Tes 
yang digunakan adalah tes objektif bentuk benar salah dengan pembetulan 
dimana responden hanya diminta untuk memilih jawaban B (jika pernyataan 
dianggap benar) dan S (jika pernyataan dianggap salah). Dalam hal ini 
responden diminta untuk memberikan pembenaran walaupun ia menjawab S 
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(Djemari Mardapi, 2008: 71). Alasan peneliti menggunakan tes ini adalah 
peneliti ingin memperoleh jawaban dari guru bimbingan dan konseling sesuai 
dengan data yang ingin diungkap. Tes dalam penelitian ini memiliki pilihan 
jawaban, dimana responden cukup menjawab pernyataan yang telah memiliki 
alternatif jawaban (option). Berikut adalah alternatif jawaban tes bentuk benar 
salah : 
a. B : jika pernyataan dianggap benar 
b. S : jika pernyataan dianggap salah 
Pemberian skor pada tes berdasarkan kaidah penskoran butir soal bentuk B – S 
(Subino, 1987: 47). Cara pemberian skor tes bentuk B – S adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 3. Penskoran Tes 
Option 
Skor 
Favorable Unfavorable 
B 1 0 
S 0 1 
 
F. Instrument penelitian 
Menurut Purwato (2008) instrumen adalah alat bantu yang digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran. 
Instrumen dalam  penelitian  ini adalah tes berupa seperangkat pernyataan 
yang digunakan peneliti untuk memperoleh data atau informasi mengenai 
tingkat pemahaman terhadap konsep dan praksis asesmen guru bimbingan dan 
konseling. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan tes 
objektif bentuk benar salah dengan pembetulan. Tes benar salah dengan 
pembetulan adalah bentuk tes yang terdiri atas sejumlah pernyataan yang 
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bernilai benar dan salah dimana dalam hal ini responden diminta memberikan 
pembenaran walaupun ia memilih jawaban pilihan salah (Djemari Mardapi, 
2008: 71). 
Menurut Subino (1987: 44), kaidah penulisan butir soal bentuk benar 
salah adalah sebagai berikut : 
1. Hindari pernyataan-pernyataan terlalu umum 
2. Hindari pernyataan yang remeh 
3. Hindari pernyataan negatif, terutama ganda 
4. Hindari kalimat yang panjang, lebar, dan kompleks 
5. Hindari memasukkan dua ide ke dalam satu pernyataan, keuali jika yang 
akan diukur adalah kemampuan memahami hubungan sebab-akibat 
6. Jika suatu butir soal benar salah meminta testi untuk menggunakan 
pendapatnya maka kaitkanlah butir soal dengan sumbernya 
7. Pernyataan yang benar dan salah hendaknya sama panjangnya 
8. Banyaknya butir soal yang benar sebaiknya sama dengan banyaknya butir 
soal yang salah 
Suharsimi Arikunto (2010: 200) menuliskan ada lima langkah dalam 
penyusunan instrumen, yaitu sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi variabel-variabel dalam rumusan judul penelitian 
2. Mencari indikator atau sub indikator 
3. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator 
4. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen 
5. Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata pengantar 
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Tingkat pemahaman terhadap konsep dan praksis asesmen pada guru 
bimbingan dan konseling menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
nomor 27 tahun 2008 mencakup tingkat pemahaman dalam menguasai hakikat 
asesmen; memilih teknik asesmen, sesuai dengan kebutuhan pelayanan 
bimbingan dan konseling; menyusun dan mengembangkan instrumen asesmen 
untuk keperluan bimbingan dan konseling; mengadministrasikan asesmen 
untuk mengungkapkan masalah-masalah konseli; memilih dan 
mengadministrasikan teknik asesmen pengungkapan kemampuan dasar dan 
kecenderungan pribadi konseli; memilih dan mengadministrasikan instrumen 
untuk mengungkapkan kondisi aktual konseli berkaitan dengan lingkungan; 
mengakses data dokumentasi tentang konseli dalam pelayanan bimbingan dan 
konseling; menggunakan hasil asesmen dalam pelayanan bimbingan dan 
konseling dengan tepat; dan menampilkan tanggung jawab profesional dalam 
praktik asesmen. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti menyusun instrumen tes tingkat 
pemahaman tentang penguasaan konsep dan praksis asesmen sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi variabel-variabel dalam rumusan judul penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu penguasaan 
konsep dan praksis asesmen. 
2. Mencari indikator atau sub indikator 
Indikator dan sub indikator dari variabel penguasaan konsep dan praksis 
asesmen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Menguasai hakikat asesmen 
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b. Memilih teknik asesmen, sesuai dengan kebutuhan pelayanan 
bimbingan dan konseling 
c. Menyusun dan mengambangkan instrumen asesmen untuk keperluan 
bimbingan dan konseling 
d. Mengadministrasikan hasil asesmen untuk mengungkapkan masalah-
masalah konseli 
e. Memilih dan mengadministrasikan teknik asesmen pengungkapan 
kemampuan dasar dan kecenderungan pribadi konseli 
f. Memilih dan mengadministrasikan instrumen untuk mengungkapkan 
kondisi aktual konseli berkaitan dengan lingkungan 
g. Mengakses data dokumentasi tentang konseli dalam pelayanan 
bimbinga dan konseling 
h. Menggunakan hasil asesmen dalam pelayanan bimbingan dan 
konseling dengan tepat 
i. Menampilkan tanggung jawab profesional dalam praktik asesmen 
3. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator 
Selanjutnya dari setiap indikator tersebut dijabarkan menjadi bagian yeng 
lebih kecil yaitu deskriptor. Deskriptor dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Menguasai hakikat asesmen 
1) Memahami pengertian asesmen 
2) Memahami manfaat asesmen 
3) Memahami tujuan asesmen 
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4) Memahami prinsip asesmen 
5) Memahami langkah-langkah asesmen 
6) Memahami fungsi asesmen 
b. Memilih teknik asesmen, sesuai dengan kebutuhan pelayanan 
bimbingan dan konseling 
1) Memilih teknik tes sesuai dengan kebutuhan pelayanan bimbingan 
dan konseling 
2) Memilih teknik nontes sesuai dengan kebutuhan pelayanan 
bimbingan dan konseling 
c. Menyusun dan mengambangkan instrumen asesmen untuk keperluan 
bimbingan dan konseling 
1) Memahami variabel dalam instrumen untuk keperluan bimbingan 
dan konseling 
2) Memahami kajian teori untuk keperluan bimbingan dan konseling 
3) Memahami definisi operasional dalam instrumen untuk keperluan 
bimbingan dan konseling 
4) Memahami kisi-kisi dalam instrumen untuk keperluan bimbingan 
dan konseling 
5) Memahami item dalam instrumen untuk keperluan bimbingan dan 
konseling 
6) Melakukan uji validitas instrumen yang akan digunakan 
7) Melakukan uji reliabilitas instrumen yang akan digunakan 
8) Perbaikan instrumen berdasarkan uji validitas dan reliabilitas 
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9) Tersusunnya instrumen standar 
d. Mengadministrasikan hasil asesmen untuk mengungkapkan masalah-
masalah konseli 
1) Memahami pengertian administrasi 
2) Memahami manfaat mengadministrasikan hasil asesmen untuk 
mengungkapkan masalah-masalah konseli 
3) Memahami tujuan mengadministrasikan hasil asesmen untuk 
mengungkapkan masalah-masalah konseli 
e. Memilih dan mengadministrasikan teknik asesmen pengungkapan 
kemampuan dasar dan kecenderungan pribadi konseli 
1) Memahami hal-hal yang menjadi pertimbangan dalam memilih dan 
mengadministrasikan teknik asesmen pengungkapan kemampuan 
dasar dan kecenderungan pribadi konseli 
2) Kriteria dalam memilih dan mengadministrasikan teknik asesmen 
pengungkapan kemampuan dasar dan kecenderungan pribadi 
konseli 
3) Alasan memilih dan mengadministrasikan teknik asesmen 
pengungkapan kemampuan dasar dan kecenderungan pribadi 
konseli 
4) Tujuan memilih dan mengadministrasikan teknik asesmen 
pengungkapan kemampuan dasar dan kecenderungan pribadi 
konseli 
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5) Manfaat memilih dan mengadministrasikan teknik asesmen 
pengungkapan kemampuan dasar dan kecenderungan pribadi 
konseli 
6) Jenis teknik asesmen yang dipilih dalam mengungkap kemampuan 
dasar dan kecenderungan pribadi konseli 
f. Memilih dan mengadministrasikan instrumen untuk mengungkapkan 
kondisi aktual konseli berkaitan dengan lingkungan 
1) Memahami pengertian dan jenis instrumen 
2) Kriteria dalam memilih dan mengadministrasikan instrumen untuk 
mengungkapkan kondisi aktual konseli berkaitan dengan 
lingkungan 
3) Alasan memilih dan mengadministrasikan instrumen untuk 
mengungkapkan kondisi aktual konseli berkaitan dengan 
lingkungan 
4) Tujuan memilih dan mengadministrasikan instrumen untuk 
mengungkapkan kondisi aktual konseli berkaitan dengan 
lingkungan 
5) Manfaat memilih dan mengadministrasikan instrumen untuk 
mengungkapkan kondisi aktual konseli berkaitan dengan 
lingkungan 
g. Mengakses data dokumentasi tentang konseli dalam pelayanan 
bimbinga dan konseling 
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1) Pentingnya mengakses data dokumentasi tentang konseli dalam 
pelayanan bimbingan dan konseling 
2) Manfaat mengakses data dokumentasi tentang konseli dalam 
pelayanan bimbingan dan konseling 
3) Tujuan mengakses data dokumentasi tentang konseli dalam 
pelayanan bimbingan dan konseling 
4) Hal-hal yang diakses tentang siswa dalam pelayanan bimbingan 
dan konseling 
h. Menggunakan hasil asesmen dalam pelayanan bimbingan dan 
konseling dengan tepat 
1) Manfaat penggunaan hasil asesmen dalam pelayanan bimbingan 
dan konseling dengan tepat 
2) Tujuan penggunaan hasil asesmen dalam pelayanan bimbingan dan 
konseling dengan tepat 
3) Dasar pertimbangan penggunaan hasil asesmen dalam pelayanan 
bimbingan dan konseling dengan tepat 
i. Menampilkan tanggung jawab profesional dalam praktik asesmen 
1) Memahami pengertian tanggung jawab profesional 
2) Menfaat tanggung jawab profesional dalam praktik asesmen 
3) Ciri-ciri tanggung jawab profesional dalam praktik asesmen 
4. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen 
Sebelum menuliskan butir-butir instrumen tes pemahaman tentang 
penguasaan konsep dan praksis asemen, peneliti menuliskan kisi-kisi tes 
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terlebih dahulu. Adapun kisi-kisi tes pemahaman tentang penguasaan 
konsep dan praksis asesmen sebagai berikut. 
Tabel 4.Kisi-kisi Instrumen Penelitian Penguasaan Konsep dan Praksis 
Asesmen dalam Bimbingan dan Konseling 
Variabel Indikator Sub Indikator Favorabel Unfavorabel  
Total Item 
+ - 
Menguasai 
konsep dan 
praksis 
asesmen  
untuk 
memahami  
kondisi, 
kebutuhan 
dan  
masalah 
konseli 
Menguasai 
hakikat asesmen 
Memahami pengertian asesmen 2, 4, 5 1, 3 3 2 
Memahami manfaat asesmen 6 7, 8 1 2 
Memahami tujuan asesmen 9, 11 10 2 1 
Memahami prinsip asesmen 12, 13 14, 15 2 2 
Memahami langkah-langkah 
asesmen 
16, 18 17, 19 2 2 
Memahami fungsi asesmen 20, 21 22,23 2 2 
Memilih teknik 
asesmen, sesuai 
dengan 
kebutuhan 
pelayanan 
bimbingan dan 
konseling 
Memilih teknik tes sesuai 
dengan kebutuhan pelayanan 
bimbingan dan konseling 
24, 27, 28, 29, 
30 
25, 26, 31, 
32 
5 4 
Memilih teknik non tes sesuai 
dengan kebutuhan pelayanan 
bimbingan dan konseling 
33, 35, 36, 37 34, 38, 39 4 3 
Menyusun dan 
mengembangkan 
instrumen 
asesmen untuk 
keperluan 
bimbingan dan 
konseling 
Memahami variabel dalam 
instrumen untuk keperluan 
bimbingan dan konseling 
40, 42 41 2 1 
Memahami kajian teori untuk 
keperluan bimbingan dan 
konseling 
43, 45 44, 46 2 2 
Memahami defiisi operasional 
dalam instrumen untuk 
keperluan bimbingan dan 
konseling 
47, 48 49 2 1 
Memahami kisi-kisi dalam 
instrumen untuk keperluan 
bimbingan dan konseling 
50, 51 52, 53 2 2 
Memahami item dalam 
instrumen untuk keperluan 
bimbingan dan konseling 
55, 56 54 2 1 
Melakukan uji validitas 
instrumen yang akan digunakan 
57 58, 59 1 2 
Melakukan uji reliabilitas 
instrumen yang akan digunakan 
60, 61 62 2 1 
Perbaikan instrumen 
berdasarkan uji validitas dan 
reliabilitas 
63 64,65 1 2 
Tersusunnya instrumen standar 68 66, 67 1 2 
Mengadministra
sikan hasil 
asesmen untuk 
mengungkapkan 
masalah-masalah 
konseli 
Memahami pengertian 
administrasi  
69, 70 71 2 1 
Memahami manfaat 
mengadministrasikan hasil 
asesmen untuk mengungkapkan 
masalah siswa 
72, 74 73 2 1 
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Memahami tujuan 
mengadministrasikan hasil 
asesmen untuk mengungkapkan 
masalah siswa 
75, 77 76 2 1 
Memilih dan 
mengadministras
ikan teknik 
asesmen 
pengungkapan 
kemampuan 
dasar dan 
kecenderungan 
pribadi konseli 
Memahami hal-hal yang 
menjadi pertimbangan dalam 
memilih dan 
mengadministrasikan teknik 
asesmen pengungkapan 
kemampuan dasar dan 
kecenderungan pribadi konseli 
78, 79 80 2 1 
Kriteria dalam memilih dan 
mengadministrasikan teknik 
asesmen pengungkapan 
kemampuan dasar dan 
kecenderungan pribadi konseli 
81 82, 83 1 2 
Alasan memilih dan 
mengadministrasikan teknik 
asesmen pengungkapan 
kemampuan dasar dan 
kecenderungan pribadi konseli 
84, 86 85 2 1 
Tujuan memilih dan 
mengadministrasikan teknik 
asesmen pengungkapan 
kemampuan dasar dan 
kecenderungan pribadi konseli 
87, 88 89 2 1 
Manfaat memilih dan 
mengadminstrasikan teknik 
asesmen pengungkapan 
kemampuan dasar dan 
kecenderungan pribadi konseli 
90 91, 92 1 2 
Jenis teknik asesmen yang 
dipilih dalam mengungkap 
kemampuan dasar dan 
kecenderungan pribadi siswa  
93, 95 94 2 1 
Memilih dan 
mengadministras
ikan instrumen 
untuk 
mengungkapkan 
kondisi aktual 
konseli berkaitan 
dengan 
lingkungan 
Memahami pengertian dan jenis 
instrumen 
96, 99, 101 97, 98, 100 3 3 
Kriteria dalam memilih dan 
mengadministrasikan instrumen 
untuk mengungkapkan kondisi 
aktual konseli berkaitan dengan 
lingkungan   
102, 104, 105, 
106 
103,  
107, 108 
4 3 
Alasan memilih dan 
mengadministrasikan instrumen 
untuk mengungkapkan kondisi 
aktual konseli berkaitan dengan 
lingkungan   
109, 111 110 2 1 
Tujuan memilih dan 
mengadministrasikan instrumen 
untuk mengungkapkan kondisi 
aktual konseli berkaitan dengan 
lingkungan   
112, 114 113 2 1 
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G. Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu di 
uji cobakan sebelum digunakan dalam pengambilan data penelitian. Uji coba 
Manfaat memilih dan 
mengadministrasikan instrumen 
untuk mengungkapkan kondisi 
aktual konseli berkaitan dengan 
lingkungan   
115, 117 116 2 1 
Mengakses data 
dokumentasi 
tentang konseli 
dalam pelayanan 
bimbingan dan 
konseling 
Pentingnya mengakses data 
dokumentasi tentang konseli 
dalam pelayanan bimbingan 
dan konseling 
118, 120 119 2 1 
Manfaat mengakses data 
dokumentasi tentang konseli 
dalam pelayanan bimbingan 
dan konseling 
121, 122 123 2 1 
Tujuan mengakses data 
dokumentasi tentang konseli 
dalam pelayanan bimbingan 
dan konseling 
124, 126 125 2 1 
Hal-hal yang diakses tentang 
siswa dalam pelayanan 
bimbingan dan konseling 
127, 130 128, 129 2 2 
Menggunakan 
hasil asesmen 
dalam pelayanan 
bimbingan dan 
konseling 
dengan tepat 
Manfaat penggunaan hasil 
asesmen dalam pelayanan 
bimbingan dan konseling secara 
tepat 
131, 133 132, 134 2 2 
Tujuan penggunaan hasil 
asesmen dalam pelayanan 
bimbingan dan konseling secara 
tepat 
135, 136 137, 138 2 2 
Dasar pertimbangan 
penggunaan hasil asesmen 
dalam pelayanan bimbingan 
dan konseling secara tepat 
139, 140 141 2 1 
Menampilkan 
tanggung jawab 
profesional 
dalam praktik 
asesmen. 
Memahami pengertian  
tanggung jawab profesional 
142, 143 144 2 1 
Manfaat tanggung jawab 
profesional dalam praktik 
asesmen 
145, 146 147 2 1 
Ciri-ciri tanggung jawab 
profesional dalam praktik 
asesmen 
148, 149 150, 151 2 2 
Jumlah  151 85 66 
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instrumen diharapkan dapat menghasilkan instrumen yang memiliki validitas 
dan reliabillitas yang tinggi, sehingga data yang diperoleh akurat dan objektif 
serta dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Pengujian instrumen dapat 
dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas merupakan dukungan bukti dan teori terhadap penafsiran 
skor tes sesuai dengan tujuan penggunaan tes (Djemari Mardapi, 2008: 
16). Penelitian ini menggunakan pengujian validitas isi. Menurut Burhan 
Nurgiyantoro, dkk (2009: 339), validitas isi merupakan validitas yang 
mempertanyakan bagaimana kesesuaian antara instrumen dengan tujuan 
yang akan diteliti. Untuk mengetahui kesesuaian kedua hal tersebut, 
penyusunan instrumen harus mendasarkan diri pada kisi-kisi instrumen. 
Sebelum kisi-kisi dijadikan sebagai pedoman penyusunan butir-butir 
instrumen penelitian, terlebih dahulu harus ditelaah dan dinyatakan baik. 
Penelaahan harus dilakukan oleh ahlinya (expert judgement. Pengujian 
validitas isi dalam penelitian ini dilakukan dengan meminta pendapat ahli 
yaitu Dr. Muh. Farozin, M.Pd. yang sekaligus merangkap sebagai dosen 
pembimbing tugas akhir skripsi.  
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang 
tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap (Suharsimi 
Arikunto, 2013). Sedangkan instrumen itu sendiri dikatakan reliabel, jika 
instrumen tersebut mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur apa 
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yang hendak diukur. Reliabilitas suatu instrumen pada umumnya 
diekspresikan secara numerik dalam bentuk koefisien. Koefisien tinggi 
menunjukkan reliabilitas tinggi; sebaliknya, suatu instrumen dikatakan 
rendah reliabilitasnya jika instrumen tersebut mempunyai koefisien 
reliabilitas rendah. Pengujian dilakukan dengan formula koefisien Alpha 
Cronbach. Cronbach dipergunakan baik untuk instrumen yang jawabannya 
bersakala maupun yang bersifat dikhotomis, yang mana instrumen tersebut 
hanya memiliki dua pilihan jawaban yaitu benar (1) dan salah (0) (Burhan 
Nurgiyantoro, dkk, 2009: 351). 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan tingkat kehandalan 
dalam penelitian ini adalah mengacu pada pendapat Djemari Mardapi yaitu 
apabila koefisien reliabilitasnya ≥0,7. Dengan demikian apabila instrumen 
memiliki koefisien reliabilitas di bawah 0,7 dinyatakan gugur. Uji 
reliabilitas dihasilkan dari uji coba instrumen yang dilakukan pada 30 guru 
bimbingan dan konseling di luar subjek penelitian tetapi masih dalam 
populasi yang sama. 
Tabel 5. Rangkuman Analisis Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.719 151 
 
Berdasarkan penghitungan hasil uji coba instrumen dengan 
menggunakan bantuan software SPSS 16.0 maka dapat disimpulkan 
instrumen tersebut reliabel karena memiliki koefisien reliabilitas ≥0,7 
yaitu 0,719. 
3. Analisis Butir Pertanyaan 
a. Tingkat Kesulitan Butir Pertanyaan 
Tingkat kesulitan merupakan suatu pernyataan seberapa sulit 
maupun seberapa mudah sebuah butir pertanyaan bagi peserta uji 
(Burhan Nurgiyantoro, dkk, 2009: 357). Jika peserta uji rata-rata 
memiliki kemampuan tinggi, maka semakin tinggi pula indeks 
kesulitan sebuah butir pertanyaan atau dengan kata lain butir soal itu 
mudah. Jika peserta uji memiliki rata-rata kemampuan rendah, maka 
semakin rendah pula indeks kesulitan butir pertanyaan atau dengan 
kata lain butir soal itu sulit. 
Indeks tingkat kesulitan (ITK) dalam model pengukuran klasik 
dapat diperoleh dengan cara menghitung proporsi jawaban benar 
peserta uji. Analisis butir dapat dilakukan dengan mengambil sebanyak 
27,5% peserta uji kelompok tinggi dan kelompok rendah, dan sisanya 
yang kelompok tengah diabaikan tidak dianalisis (Burhan 
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Nurgiyantoro, dkk, 2009: 358). Indeks tingkat kesulitan tetap dihtung 
berdasarkan proporsi jawaban benar dengan rumus sebagai berikut. 
ITK = 
𝐹𝐾𝑇+𝐹𝐾𝑅
𝑁
 
ITK : Indeks Tingkat Kesukaran yang dicari 
FKT: Frekuensi jawaban benar kelompok tinggi 
FKR: Frekuensi jawaban benar kelompok rendah 
N : jumlah peserta kedua kelompok (tinggi dan rendah) 
Dalam penghitungan data hasil uji instrumen pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan bantuan Microsoft Excel 2007. Sebuah soal 
dikatakan baik atau layak jika soal tersebut memenuhi persyaratan 
masuk interval indeks tertentu. Peneliti mengacu pada pendapat ahli 
yang mengatakan bahwa indeks tingkat kesulitan (ITK) yang dapat 
diterima adalah berkisar antara 0,15 – 0,85 (Burhan Nurgiyantoro, dkk, 
2009: 359). 
Adapun hasil penghitungan tingkat kesulitan butir pertanyaan 
adalah seperti disajikan dalam lampiran. 
b. Indeks Daya Beda Butir Pertanyaan 
Daya beda butir pertanyaan merupakan suatu pernyataan tentang 
seberapa besar daya sebuah butir pertanyaan dapat membedakan 
kemampuan antara peserta kelompok tinggi dan kelompok rendah 
(Burhan Sugiyantoro, dkk, 2009: 359). Analisis butir pertanyaan untuk 
berbagai keperluan, pembagian kelompok dapat 50% kelompok atas 
dan 50% kelompok bawah (Umarna Surapranata, 2006: 24). Untuk 
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menghitung indeks daya beda butir pertanyaan (IDB), secara sederhana 
dapat dilakukan dengan rumus berikut: 
IDB = 
𝐹𝐾𝑇−𝐹𝐾𝑅
𝑛
 
IDB : Indeks daya beda yang dicari 
FKT: Frekuensi jawaban benar kelompok tinggi 
FKR: Frekuensi jawaban benar kelompok rendah 
n : Jumlah peserta kelompok tinggi atau rendah 
Dalam penghitungan indeks daya beda butir pertanyaan dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan Microsoft Ecxel 2007. 
Secara teoritis, besarnya indeks daya beda dapat berkisar antara -1,00 
sampai +1,00, akan tetapi indeks yang mendekati bilangan 0 (nol) atau 
bilangan tersebut negatif maka dinyatakan tidak layak (Burhan 
Nurgiyantoro, dkk, 2009: 361). Adapun hasil penghitungan indeks 
daya beda butir pertanyaan akan disajikan dalam lampiran. 
c. Perhitungan Indeks Tingkat Kesulitan dan Daya Beda 
Penghitungan indeks tingkat kesulitan dan daya beda butir soal di 
atas dilakukan dengan penghitungan langsung dari data yang 
diperoleh. Untuk mengetahui butir soal mana yanag layak untuk 
diujikan, peneliti menyajikan data dalam bentuk lampiran: 
Berdasarkan perhitungan indeks tingkat kesukaran dan daya beda 
butir pertanyaan, dapat dijabarkan item yang gugur dan item yang 
layak untuk uji coba seperti disajikan dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 6. Rangkuman Hasil Perhitungan Indeks Tingkat Kesulitan 
(ITK) dan Indeks Daya Beda (IDB) Butir Pertanyaan 
No Indkator Nomor butir sebelum ujicoba Jml  
Favorabel Unfavorabel 
1 Menguasai hakikat asesmen 2*, 4*, 5*, 6*, 9*, 
11*, 12*, 13,16, 18*, 
20*, 21* 
1, 3, 7, 8*, 10, 14, 15*, 
17*, 19, 22, 23* 
23 
2 Memilih teknik asesmen, 
sesuai dengan kebutuhan 
pelayanan bimbingan dan 
konseling 
24, 27, 28, 29, 30*, 
33, 35, 36*, 37* 
25, 26, 31, 32, 34, 38, 
39 
16 
3 Menyusun dan 
mengembangkan instrumen 
asesmen untuk keperluan 
bimbingan dan konseling 
40, 42*, 43*, 45*, 47, 
48*, 50*, 51*, 55, 
56*, 57, 60, 61*, 63*, 
68* 
41, 44, 46, 49, 52, 53, 
54, 58*, 59, 62, 64, 65, 
66, 67 
29 
4 Mengadministrasikan hasil 
asesmen untuk 
mengungkapkan masalah-
masalah konseli 
69, 70, 72*, 74*, 75, 
77* 
71*, 73, 76 9 
5 Memilih dan 
mengadministrasikan teknik 
asesmen pengungkapan 
kemampuan dasar dan 
kecenderungan pribadi konseli 
78, 79, 81, 84*, 86, 
87*, 88, 90*, 93*, 95 
80*, 82, 83, 85, 89, 91, 
92, 94 
18 
6 Memilih dan 
mengadministrasikan 
instrumen untuk 
mengungkapkan kondisi 
aktual konseli berkaitan 
dengan lingkungan 
96*, 99, 101*, 102, 
103, 105*, 108, 109, 
111, 112*, 114*, 
115*, 117* 
97, 98, 100*, 104*, 
105, 107, 110, 113, 
116 
22 
7 Mengakses data dokumentaasi 
tentang konseli dalam 
pelayanan bimbingan dan 
konseling 
118*, 120*, 121, 
122*, 124, 126, 127, 
130* 
119, 123, 125, 128*, 
129* 
13 
8 Menggunakan hasil asesmen 
dalam pelayanan bimbingan 
dan konseling dengan tepat 
131, 133*, 135*, 
136*, 139*, 140* 
132, 134, 137, 138, 
141 
11 
9 Menampilkan tanggung jawab 
profesional dalam praktik 
asesmen 
142, 143, 145, 146*, 
148*, 149* 
144, 147, 150, 151* 10 
Keterangan: * = Item dinyatakan gugur. 
Tabel 7. Hasil Perhitungan Indeks Tingkat Kesulitan dan Indeks Daya Beda Butir 
Petanyaan 
No Indkator Nomor butir setelah ujicoba Jml Ket 
  Favorabel Unfavorabel 
1 Menguasai hakikat asesmen 13, 16 1, 3, 7, 10, 14, 
19, 22 
9 Item gugur nomor 
2, 4, 5, 6, 8, 9, 11, 
12, 15, 17, 18, 20, 
21, 23 
2 Memilih teknik asesmen, sesuai 
dengan kebutuhan pelayanan 
bimbingan dan konseling 
24, 27, 28, 
29, 33, 35 
25, 26, 31, 32, 
34, 38, 39 
13 Item gugur nomor 
30, 36, 37 
3 Menyusun dan 40, 47, 55, 41, 44, 46, 49, 18 Item gugur nomor 
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mengembangkan instrumen 
asesmen untuk keperluan 
bimbingan dan konseling 
57, 60 52, 53, 54, 59, 
62, 64, 65, 66, 
67 
42, 43, 45, 48, 50, 
51, 56, 58, 61, 63, 
68 
4 Mengadministrasikan hasil 
asesmen untuk mengungkapkan 
masalah-masalah konseli 
69, 70, 75 73, 76 5 Item gugur nomor 
71, 72, 74, 77 
5 Memilih dan 
mengadministrasikan teknik 
asesmen pengungkapan 
kemampuan dasar dan 
kecenderungan pribadi konseli 
78, 79, 81, 
84, 86, 88, 
95 
82, 83, 85, 89, 
91, 94 
13 Item gugur nomor 
80, 84, 87, 90, 93 
6 Memilih dan 
mengadministrasikan instrumen 
untuk mengungkapkan kondisi 
aktual konseli berkaitan dengan 
lingkungan 
99, 102, 
103, 108, 
109, 111 
97, 98, 105, 
107, 110, 113, 
116 
13 Item gugur nomor 
96, 100, 101, 104, 
105, 112, 114, 
115, 117 
7 Mengakses data dokumentaasi 
tentang konseli dalam 
pelayanan bimbingan dan 
konseling 
121, 124, 
126, 127 
119, 123, 125 7 Item gugur nomor 
118, 120, 122, 
128, 129, 130 
8 Menggunakan hasil asesmen 
dalam pelayanan bimbingan 
dan konseling dengan tepat 
131 132, 134, 137, 
138, 141 
6 Item gugur nomor 
133, 135, 136, 
139, 140 
9 Menampilkan tanggung jawab 
profesional dalam praktik 
asesmen 
142, 143, 
145 
144, 147, 150 6 Item gugur nomor 
146, 148, 149, 
151 
 
Berdasarkan tabel di atas, butir-butir pernyataan yang gugur 
sejumlah 61 butir pernyataan dari 151 butir pernyataan. butir-butir 
pernyataan yang gugur adalah butir pernyataan nomor 2, 4, 5, 6, 8, 9, 
11, 12, 15, 17, 18, 20, 21, 23, 30, 36, 37, 42, 43, 45, 48, 50, 51, 56, 
58,61, 63, 68, 71, 72, 74, 77, 80, 84, 87, 90, 93, 96, 100, 101, 104, 105, 
112, 114, 115, 117, 118, 120, 122, 128, 129, 130, 133, 135, 136, 139, 
140, 146, 148, 149, dan 150. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2012: 147) menyebutkan bahwa teknik analisis data pada 
penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Dalam penelitian ini analisis data 
 
 
83 
 
akan menggunakan teknik statistik deskriptif dimana statistik deskriptif 
merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2012:147). Termasuk dalam 
kuantitatif deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui table, grafik, 
diagram lingkaran, pictogram, penghitungan modus, median, mean, 
perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan 
rata-rata dan standar deviasi, serta perhitungan prosentase (Sugiyono, 2007: 
148). Pendekatan kuantitatif deskriptif juga disajikan dalam bentuk angka dan 
persen, grafik, serta varians (Siti Irene Astuti Dwiningrum, 2013: 18). Analisis 
kuantitatif deskriptif digunakan peneliti untuk menggambarkan fenomena 
yang terjadi yaitu tingkat pemahaman kompetensi profesional pada guru 
bimbingan dan konseling.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan Microsoft excel 2007 
melalui interpretasi data serta distribusi data masing-masing responden, yaitu 
mencakup subyek (N) dalam kelompok, rerata (µ), skor minimum (Xmin), skor 
maksimum (Xmax) dan simpangan baku (𝜎). 
Tingkat kecenderungan masing-masing aspek diperoleh dengan 
membandingkan hasil tes pemahaman dengan kriteria penilaian yang telah 
disusun sebelumnya. Kriteria untuk mengetahui tingkat pemahaman tentang 
penguasaan konsep dan praksis asesmen pada guru bimbingan dan konseling 
menggunakan formula kriteria yang dibedakan dalam 3 kategori yaitu tinggi, 
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sedang, dan rendah. Adapun tingkat kecenderungan ini dijadikan sebagai 
kriteria pengukuran tingkat pemahaman tentang penguasaan konsep dan 
praksis asesmen dalam bimbingan dan konseling seperti disajikan pada tabel 
berikut. 
Tabel 8. Kriteria Penilaian 
No Interval Nilai Interpretasi  
1 ( µ + 1,0 𝜎 ) ≤ X Tinggi 
2 ( µ - 1,0 𝜎 )  ≤ X < ( µ + 1,0 𝜎 ) Sedang 
3                         X < ( µ - 1,0 𝜎 ) Rendah 
 
Keterangan 
µ   = Skor rerata ideal yang dicapai instrumen 
   = 
1
2
 (skor ideal tertinggi + skor ideal terendah) 
𝜎   = Simpangan baku ideal yang dicapai instrumen 
   = 
1
6
 (skor ideal tertinggi – skor ideal terendah) 
X   = Skor responden 
Skor tertinggi ideal = Skor tertinggi yang mungkin diperoleh responden 
   dari seluruh jawaban 
Skor terendah ideal = Skor terendah yang mungkin diperoleh responden 
      dari seluruh jawaban. 
(Saifuddin Azwar, 2013: 145) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 13 (tiga belas) Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Negeri di Kabupaten Brebes dan mengambil subjek 
penelitian sebanyak 50 guru bimbingan dan konseling dari jumlah 
keseluruhan guru bimbingan dan konseling yang ada di Kabupaten Brebes. 
Jumlah guru bimbingan dan konseling yang ada di Kabupaten Brebes 
adalah 160 guru bimbingan dan konseling. 
2. Waktu Penelitian 
Kegiatan pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 9 April 2016 sampai dengan tanggal 21 April 2016. 
3. Data Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah guru bimbingan dan konseling di sekolah 
menengah pertama Negeri se-kabupaten Brebes sejumlah 50 (lima puluh) 
guru bimbingan dan konseling. 
4. Deskripsi Aspek yang diteliti 
Sub bab hasil penelitian ini akan memaparkan hasil penelitian 
secara kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian secara kuantitatif deskriptif 
akan digunakan untuk menggambarkan tingkat pemahaman terhadap 
konsep dan praksis asesmen pada guru bimbingan dan konseling di 
sekolah menengah pertama negeri se-kabupaten Brebes. Adapun aspek 
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yang akan diungkap dalam penelitian ini yaitu tingkat pemahaman dalam: 
(1) menguasai hakikat asesmen; (2) memilih teknik asesmen, sesuai 
dengan kebutuhan pelayanan bimbingan dan konseling; (3) menyusun dan 
mengembangkan instrumen asesmen untuk keperluan bimbingan dan 
konseling; (4) mengadministrasikan asesmen untuk mengungkapkan 
masalah-masalah konseli; (5) memilih dan mengadministrasikan teknik 
asesmen pengungkapan kemampuan dasar dan kecenderungan pribadi 
konseli; (6) memilih dan mengadministrasikan instrumen untuk 
mengungkapkan kondisi aktual konseli berkaitan dengan lingkungan; (7) 
mengakses data dokumentasi tentang konseli dalam pelayanan bimbingan 
dan konseling; (8) menggunakan hasil asesmen dalam pelayanan 
bimbingan dan konseling dengan tepat; (9) menampilkan tanggung jawab 
profesional dalam praktik asesmen; dan (10) penguasaan konsep dan 
praksis asesmen dalam bimbingan dan konseling secara keseluruhan. 
Sebelum membahas hasil dan pembahasan penelitian, terlebih 
dahulu kami sampaikan gambaran umum mengenai hasil penelitian dalam 
bentuk tabel yang berisi nilai skor rataan, simpangan baku hasil dari 
perhitungan statistik juga skor tertinggi ideal dan skor terendah ideal 
menurut guru bimbingan dan konseling. Adapun hasil gambaran tersebut 
secara umum disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 9 . Skor Analisis Deskriptif Kuantitatif Pemahaman Konsep dan 
Praksis Asesmen  
Nilai 
Data 
Kuantitatif 
Data 
Kualitatif 
Rataan statistic 52.8 52.8 
 
 
87 
 
Simpangan baku statistic 6.6 6.6 
Median 54 54 
Modus 55 55 
Skor tertinggi ideal 66 66 
Skor terendah ideal 35 35 
Rataan ideal 50.5 50.5 
Simpangan baku ideal 5.2 5.2 
 
5. Deskripsi Hasil Penelitian Kuantitatif 
Berdasarkan hasil analisis kuantitatif, data tingkat pemahaman 
terhadap konsep dan praksis asesmen diperoleh rata-rata (mean) sebesar 
52,8, nilai median 54, data yang paling banyak muncul (modus) 55. Untuk 
mengetahui kecenderungan hasil pengukuran digunakan rerata ideal 
sebagai kriteria pembanding. Gambaran mengenai kategori kecenderungan 
pemahaman terhadap konsep dan praksis asesmen pada tabel gambar 
berikut : 
Tabel 10. Kategori Kecenderungan Pemahaman Konsep dan Praksis 
Asesmen pada Jawaban Pilihan Responden 
Interval Kategori Frekuensi  % 
56 ≤ X Tinggi 18 36 
45 ≤ X < 56 Sedang 24 48 
        X < 45 Rendah 8 16 
 
Dari tabel 10 di atas diperoleh gambaran bahwa komponen menampilkan 
pemahaman terhadap konsep dan praksis asesmen dalam bimbingan dan 
konseling sebanyak 36% dalam ketegori tinggi. Dalam kategori sedang 
sebanyak 48%, dan pada kategori rendah sebanyak 16%. Berdasarkan data 
yang diperoleh tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman guru 
bimbingan dan konseling terhadap konsep dan praksis asesmen di sekolah 
menengah pertama se-Kabupaten Brebes berada dalam kategori sedang. 
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Apabila digambarkan dalam bentuk diagram akan tampak seperti gambar 
yang akan disajikan sebagai berikut. 
 
Gambar 2. Tingkat Pemahaman terhadap Konsep dan Praksis Asesmen 
dengan Analisis Kuantitatif 
 
6. Deskripsi Hasil Penelitian Kualitatif 
Berdasarkan hasil analisis kualitatif pada jawaban pembenaran responden, 
data tingkat pemahaman terhadap konsep dan praksis asesmen diperoleh 
rata-rata (mean) sebesar 510,4, nilai median 11,5, data yang paling banyak 
muncul (modus) 0. Untuk mengetahui kecenderungan hasil pengukuran 
digunakan rerata ideal sebagai kriteria pembanding. Gambaran mengenai 
kategori kecenderungan pemahaman terhadap konsep dan praksis asesmen 
pada tabel gambar berikut : 
Tabel 11. Kategori Kecenderungan Pemahaman Konsep dan Praksis 
Asesmen pada Jawaban Pembenaran Responden 
Interval Kategori Frekuensi  % 
56  ≤ X Tinggi 18 36 
 45 ≤ X < 56 Sedang 25 50 
        X < 45 Rendah 7 14 
36% 
48% 
16% 
Tingkat Pemahaman terhadap Konsep dan 
Praksis Asesmen dengan Analisis Kuantitatif 
Tinggi
Sedang
Rendah
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Dari tabel 11 di atas diperoleh gambaran bahwa komponen 
menampilkan pemahaman terhadap konsep dan praksis asesmen dalam 
bimbingan dan konseling sebanyak 36% dalam ketegori tinggi. Dalam 
kategori sedang sebanyak 50%, dan pada kategori rendah sebanyak 
14%. Berdasarkan data yang diperoleh tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman guru bimbingan dan konseling dalam 
penguasaan konsep dan praksis asesmen di sekolah menengah pertama 
se-Kabupaten Brebes berada dalam kategori sedang. Apabila 
digambarkan dalam bentuk diagram akan tampak seperti gambar yang 
akan disajikan sebagai berikut. 
 
Gambar 3. Tingkat Pemahaman Konsep dan Praksis Asesmen pada 
Jawaban Pembenaran Responden 
 
Adapun alasan yang dikemukakan oleh responden terhadap tes 
pemahaman yang diberikan pada setiap item secara rinci dijabarkan dalam 
lampiran. 
36% 
50% 
14% 
Tingkat Pemahaman Konsep dan Praksis 
Asesmen pada Jawaban Pembenaran 
Responden 
Tinggi
Sedang
Rendah
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B. Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang telah 
dilakukan di sekolah menengah pertama negeri se-kabupaten Brebes tentang 
pemahaman terhadap konsep dan praksis asesmen pada guru bimbingan dan 
konseling. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 27 tahun 
2008 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi konselor 
disebutkan bahwa konsep dan praksis asesmen meliputi menguasai hakikat 
asesmen; memilih teknik asesmen, sesuai dengan kebutuhan pelayanan 
bimbingan dan konseling; menyusun dan mengembangkan instrumen asesmen 
untuk keperluan bimbingan dan konseling; mengadministrasikan asesmen 
untuk mengungkapkan masalah-masalah konseli; memilih dan 
mengadministrasikan teknik asesmen pengungkapan kemampuan dasar dan 
kecenderungan pribadi konseli; memilih dan mengadministrasikan instrumen 
untuk mengungkapkan kondisi aktual konseli dalam pelayanan bimbingan dan 
konseling; mengakses data dokumentasi tentang konseli dalam pelayanan 
bimbingan dan konseling; menggunakan hasil asesmen dalam pelayanan 
bimbingan dan konseling dengan tepat; dan menampilkan tanggung jawab 
profesional dalam praktik asesmen.  
Konsep dan prkasis asesmen ini sangat penting untuk dipahami oleh guru 
bimbingan dan konseling. Hal ini dikarenakan tanpa adanya pemahaman yang 
baik dalam konsep dan praksis asesmen, guru bimbingan dan konseling 
kurang baik juga dalam melaksanakan program kerja layanan bimbingan dan 
konseling. Dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
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nomor 111 tahun 2014 tentang bimbingan dan konseling pada pendidikan 
dasar dan pendidikan menengah bahwa program kerja layanan bimbingan dan 
konseling disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik atau 
konseli dalam berbagai aspek perkembangan. 
Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis data kuantitatif menunjukkan 
bahwa tingkat pemahaman terhadap konsep dan praksis asesmen sesuai 
pilihan jawaban responden dalam kategori sedang dengan presentase 48%. 
Tingkat pemahaman terhadap konsep dan praksis asesmen ini diperkuat 
dengan adanya jawaban pembenaran yang diberikan responden. Hasil analisis 
kuantitatif deskriptif tingkat pemahaman terhadap konsep dan praksis asesmen 
sesuai jawaban pembenaran responden yaitu dalam kategori sedang dengan 
presentase 50%. Dari presentase diatas dapat dilihat bahwa tingkat 
pemahaman guru bimbingan dan konseling terhadap konsep dan praksis 
asesmen di sekolah menengah pertama negeri se-kabupaten Brebes dalam 
kategori sedang. Dalam pelaksanaan di lapangan, ada kemungkinan-
kemungkinan yang lebih besar bahwa guru bimbingan dan konseling dalam 
praksis asesmen dilakukan dengan baik karena memiliki pemahaman terhadap 
konsep dan praksis asesmen yang sedang, sehingga perlu banyak mempelajari 
dan memahami konsep dan praksis asesmen dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional nomor 27 tahun 2008 tentang standar kualifikasi 
akademik dan kompetensi konselor. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Setelah dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian, peneliti 
menyadari bahwa penelitian ini tidak lepas dari adanya keterbatasan. 
Keterbatasan pada penelitian ini adalah adanya  guru bimbingan dan konseling 
yang tidak memberikan pembenaran walaupan menjawab pilihan jawaban S. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
D. Kesimpulan 
Setelah dilakukan analisis terhadap hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa hasil penelitian dengan analisis data kuantitatif menunjukkan bahwa 
tingkat pemahaman terhadap konsep dan praksis asesmen pada guru 
bimbingan dan konseling di sekolah menengah pertama negeri se-kabupaten 
Brebes berdasarkan pilihan jawaban responden dalam kategori sedang dengan 
presentase 48%, hasil penelitian dengan analisis data kuantitatif deskriptif 
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman terhadap konsep dan praksis 
asesmen pada guru bimbingan dan konseling di sekolah menengah pertama 
negeri se-kabupaten Brebes berdasarkan jawaban pembenaran responden 
dalam kategori sedang dengan presentase 50%. Hipotesis “Pemahaman 
terhadap konsep dan praksis asesmen pada guru bimbingan dan konseling di 
sekolah menengah pertama negeri se-kabupaten Brebes dalam kategori 
sedang” terbukti kebenarannya melalui penelitian yang telah dilakukan. 
 
E. Saran 
Berdasarkan hasil secara keseluruhan dari penelitian ini, peneliti 
memberikan beberapa saran, diantaranya: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah diharapkan untuk mengaktifkan guru bimbingan 
dan konseling dalam perkumpulan MGBK (Musyawarah Guru Bimbingan 
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dan Konseling) yang diadakan oleh Diknas yang bertujuan untuk 
menambah wawasan dan pemahaman lebih luas khususnya terkait konsep 
dan praksis asesmen dalam bimbingan dan konseling. 
2. Bagi Konselor/Guru Bimbingan dan Konseling 
Bagi konselor atau guru bimbingan dan konseling diharapkan 
untuk mengikuti pelatihan yang diadakan oleh Diknas dan MGBK 
(Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling) yang bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman konselor atau guru bimbingan dan konseling 
terhadap konsep dan praksis asesmen. 
3. Bagi Peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya dapat mengkaji korelasi antara konsep dan 
praksis asesmen pada guru bimbingan dan konseling. 
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TINGKAT PEMAHAMAN TENTANG PENGUASAAN KONSEP DAN 
PRAKSIS ASESMEN PADA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DI 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI  
SE-KABUPATEN BREBES 
KATA PENGANTAR 
Sebelumnya saya mengucapakan terima kasih kepada Bapak/Ibu guru 
bimbingan dan konseling yang telah bersedia meluangkan waktu untuk 
berpartisipasi dalam penelitian ini. Penelitian ini merupakan Tugas Akhir Skripsi 
(TAS) di program sarjana jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan (PBB) 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). Terkait hal tersebut, saya memohon 
kesediaan Bapak/Ibu guru bimbingan dan konseling untuk mengisi lembar jawab 
instrumen tes dengan cara memberi tanda silang (x) pada kolom yang sesuai 
dengan pemahaman Bapak/Ibu guru bimbingan dan konseling yang sebenarnya 
terkait pernyataan pada instrumen tersebut. 
Dalam sistematika instrumen, bimbingan dan konseling akan disingkat 
dengan BK. Data yang saya dapatkan semata-mata hanya untuk kepentingan 
penelitian dan tidak ada hubungannya dengan pangkat atau jabatan Bapak/Ibu 
guru BK. Untuk itu Bapak/Ibu guru BK tidak perlu ragu untuk mengisi tes ini 
dengan sejujur-jujurnya, karena dengan data yang akurat hasil penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Kami sangat berharap partisipasi 
Bapak/Ibu guru bimbingan dan konseling dalam pemberian informasi. Atas 
partisipasi Bapak/Ibu guru bimbingan dan konseling saya mengucapkan banyak 
terima kasih. 
Yogyakarta, 1 Maret 2016 
Peneliti  
 
Ely Fauziyah   
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Pernyataan Persetujuan 
Dengan ini saya : 
Nama  : ...................................... 
Usia  : ..................................... 
Jenis kelamin  : Laki-laki/Perempuan* 
Lulusan  : ................................... 
Sekolah : ……………………… 
bersedia memberikan respon atas pernyataan tes pemahaman saudari Ely 
Fauziyah, mahasiswa Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
Brebes,      Maret 2016 
Tertanda, 
 
(                                        ) 
Petunjuk: 
Berikut ada sejumlah pernyataan yang perlu bapak/ibu respon dengan memilih 
jawaban B (jika pernyataan dianggap benar) dan S (jika pernyataan dianggap 
salah). Bapak/ibu diminta untuk memberikan pernyataan baru (yang dianggap 
benar) apabila pernyataan yang tersedia dianggap salah. Responlah dengan 
memberi tanda silang (X)  pada jawaban yang dipilih. 
Contoh : 
No Pernyataan Jawaban Pernyataan Baru 
1 BK adalah singkatan dari Bimbingan 
dan Konseling 
B S  
2 Guru BK mendidik siswa B S Guru BK membimbing siswa 
 
X 
X 
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TES PEMAHAMAN 
No Pernyataan Jawaban Pernyataan Baru 
1 Asesmen dan evaluasi adalah dua hal 
yang sama 
B S  
2 Asesmen yaitu mengukur suatu proses 
bimbingan dan konseling yang harus 
dilakukan guru BK  sebelum, selama, 
dan setelah layanan bimbingan dan 
konseling dilaksanakan/ berlangsung 
B S  
3 Asesmen merupakan kegiatan untuk 
menilai seberapa jauh kemampuan/ 
kompetensi yang dimiliki siswa dalam 
memecahkan masalah 
B S  
4 Asesmen merupakan salah satu bagian 
terpenting dalam seluruh kegiatan yang 
ada dalam bimbingan dan konseling 
B S  
5 Asesmen merupakan proses umum 
dalam mengumpulkan, mensintesiskan, 
menganalisis, dan menafsirkan data 
B S  
6 Asesmen bermanfaat bagi guru BK 
dalam  menggali dinamika munculnya 
masalah 
B S  
7 Asesmen yang dilakukan sebelum, 
selama dan setelah konseling 
berlangsung dapat memberi informasi 
pada guru BK yang dapat digunakan 
untuk menganalisis masalah yang 
dihadapi siswa 
B S  
8 Asesmen dapat bermanfaat bagi guru 
bidang studi dalam membantu program 
B S  
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layanan bimbingan dan konseling 
9 Asesmen bertujuan untuk 
mengumpulkan informasi yang 
memungkinkan bagi guru BK untuk 
menentukan masalah dan memahami 
latar belakang masalah siswa 
B S  
10 Asesmen bertujuan untuk menilai 
keberhasilan siswa dalam 
menyelesaikan masalahnya 
B S  
11 Asesmen dilakukan untuk mengetahui 
keadaan peserta didik pada saat tertentu 
B S  
12 Pelaksanaan asesmen disesuaikan 
dengan norma masyarakat 
B S  
13 Teknik asesmen yang dapat digunakan 
guru BK bervariasi  
B S  
14 Asesmen yang dilakukan guru BK tidak 
harus realistis 
B S  
15 Teknik asesmen hanya mampu 
mengungkap sebagian keadaan siswa 
B S  
16 Asesmen diawali dengan identifikasi 
masalah 
B S  
17 Asesmen tidak memerlukan sebuah 
metode 
B S  
18 Pelaporan hasil asesmen dan pembuatan 
rekomendasi merupakan langkah 
asesmen yang terakhir 
B S  
19 Langkah terakhir dari asesmen adalah 
evaluasi informasi asesmen 
B S  
20 Asesmen berfungsi sebagai dasar 
perencanaan dan evaluasi program 
B S  
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21 Asesmen dapat berfungsi sbagai salah 
satu sarana yang digunakan dalam 
membuat diagnosis psikologis 
B S  
22 Fungsi asesmen adalah untuk 
mengevaluasi kinerja guru BK 
B S  
23 Asesmen dapat berfungsi untuk 
menstimulasi guru BK terhadap masalah 
siswa 
B S  
24 Teknik tes dipilih karena adanya 
perbedaan antara individu satu dengan 
individu yang lainnya  
B S  
25 Data hasil belajar siswa siswa dalam 
ranah sikap hidup dapat diungkap 
melalui teknik tes 
B S  
26 Data hasil belajar siswa dalam ranah 
keterampilan dapat diungkap melalui 
teknik tes 
B S  
27 Teknik tes ini hanya boleh dilakukan 
oleh konselor yang telah menempuh 
pendidikan sertifikasi tes dalam 
bimbingan dan konseling 
B S  
28 Tes merupakan sejumlah pertanyaan 
yang memiliki jawaban benar dan salah 
B S  
29 Tes intelegensi digunakan guru BK 
untuk mengukur kemampuan umum 
siswa 
B S  
30 Tes prestasi belajar biasanya disajikan 
dalam bentuk ulangan harian, ulangan 
mid, dan ujian akhir 
B S  
31 Tes minat dapat digunakan guru BK B S  
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untuk mengukur kemampuan dasar 
siswa yang berguna untuk treatment 
32 Tes bakat dapat digunakan guru BK 
untuk mengukur kecenderungan 
keinginan siswa terhadap suatu hal 
B S  
33 Teknik non tes dipilih karena 
berlakunya kurikulum baru yang 
didasarkan pada standar kompetensi dan 
kompetensi dasar 
B S  
34 Data hasil belajar siswa dalam ranah 
kognitif dapat diungkap memalui teknik 
non tes 
B S  
35 Teknik non tes hanya boleh dilakukan 
dan ditafsirkan hasilnya oleh guru BK  
B S  
36 Angket merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya 
B S  
37 Sosiometri digunakan guru BK untuk 
mengetahui hubungan siswa dengan 
siswa yang lain 
B S  
38 Alat ungkap masalah seri umum 
digunakan guru BK untuk mengungkap 
masalah siswa bidang pribadi sosial 
B S  
39 Guru BK mengamati permasalahan 
siswa melalui angket  
B S  
40 Variabel adalah objek penelitian B S  
41 Variabel adalah kata kunci dalam 
sebuah penelitian 
B S  
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42 Variabel adalah sesuatu yang menjadi 
titik perhatian suatu penelitian 
B S  
43 Kajian teori untuk keperluan bimbingan 
dan konseling disusun berdasarkan 
variabel yang akan diteliti 
B S  
44 Kajian teori  untuk keperluan bimbingan 
dan konseling disesuaikan dengan 
pengetahuan guru BK 
B S  
45 Kajian teori  untuk keperluan bimbingan 
dan konseling menentukan tersusunnya 
sebuah instrumen 
B S  
46 Kajian teori  untuk keperluan bimbingan 
dan konseling disusun setelah instrumen 
penelitian dibuat 
B S  
47 Definisi operasional dalam instrumen 
adalah pengertian suatu variabel 
B S  
48 Definisi operasional menentukan aspek 
pada pengembangan kisi-kisi sebuah 
instrumen 
B S  
49 Definisi operasional dibuat sesuai 
dengan pengetahuan guru BK 
B S  
50 Langkah pertama dalam penyusunan 
instrumen asesmen adalah menentukan 
variabel yang akan diteliti 
B S  
51  Setiap variabel dijabarkan menjadi 
aspek yang dapat mewakili variabel 
yang akan diteliti sesuai dengan definisi 
operasional 
B S  
52 Manderetkan indikator dilakukan 
setelah menjabarkan sub indikator 
B S  
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53 Sub indikator disesuaikan dengan item 
pernyataan atau pertanyaan instrumen 
B S  
54 Butir-butir instrumen dirumuskan sesuai 
dengan keinginan guru BK 
B S  
55 Pernyataan maupun pertanyaan disusun 
sesuai dengan indikator dan sub 
indikator 
B S  
56 Item dalam instrumen harus sesuai 
dengan hal-hal yang ingin diungkap 
B S  
57 Validitas isi dilakukan dengan 
membandingkan antara isi instrumen 
dengan materi pelajaran yang telah 
diajarkan 
B S  
58 Validitas eksternal instrumen diuji 
dengan membandingkan antara kriteria 
pada instrumen dengan kriteria dari guru 
BK 
B S  
59 Instrumen terstandar yang akan 
digunakan guru BK diuji validitasnya 
oleh ahli 
B S  
60 Uji reliabiltas dapat dilakukan secara 
eksternal dengan test-retest 
B S  
61 Reliabilitas instrumen dihitung dengan 
cara mengkorelasikan antara data 
instrumen satu dengan data yang 
dijadikan equivalen 
B S  
62 Uji reliabilitas secara internal dilakukan 
dengan menganalisis gabungan test-
retest dan equivalent. 
B S  
63 Hasil uji coba instrumen menentukan B S  
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tersusunnya instrumen standar 
64 Instrumen yang telah diuji coba tidak 
perlu diperbaiki 
B S  
65 Hasil uji coba instrumen hanya sebatas 
formalitas dalam penyusunan dan 
pengambangan instrumen 
B S  
66 Instrumen standar tersusun setelah 
dilakukannya uji empiric 
B S  
67 Instrumen standar tersusun setelah  
dilakukannya uji ahli 
B S  
68 Instrumen standar tersusun setelah  
dilakukannya uji empirik dan uji ahli 
B S  
69 Administrasi merupakan usaha dan 
kegiatan yang meliputi penetapan tujuan 
B S  
70 Administrasi merupakan kedudukan 
sentral dalam pembinaan dan 
pengembangan sama sekelompok 
manusia yang dimaksudkan untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu 
B S  
71 Administrasi sebagai ilmu yang 
membahas tentang usaha – usaha dalam 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
kerja kelompok tertentu 
B S  
72 Mengolah data hasil asesmen dapat 
mempermudah guru BK dalam 
mengungkapkan masalah yang sedang 
dialami siswa 
B S  
73 Mengolah data hasil asesmen dapat 
menjadikan guru BK lebih ahli dalam 
menyimpulkan permasalahan siswa 
B S  
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74 Analisis hasl asesmen merupakan 
informasi yang mengungkapkan 
masalah siswa  
B S  
75 Pengolahan data hasil asesmen 
bertujuan untuk mengungkapkan 
masalah siswa secara keseluruhan 
B S  
76 Analisis data hasil asesmen bertujuan 
untuk memperjelas tingkat kesulitan 
masalah siswa 
B S  
77 Hasil asesmen diolah agar guru BK 
dapat dengan mudah menganalisis 
permasalah yan\g sedang dialami siswa 
B S  
78 Keefektifan alat asesmen menjadi 
pertimbangan dalam pemilihan teknik 
asesmen yang akan digunakan 
B S  
79 Pertanggung jawaban guru BK menjadi 
pertimbangan dan memilih dan 
mengadministrasikan teknik asesmen 
B S  
80 Kebijakan kurikulum menjadi 
pertimbangan guru BK dalam memilih 
dan mengadministrasikan teknik 
asesmen pengungkapan kemampuan 
dasar siswa 
B S  
81 Teknik asesmen yang dipilih harus 
dapat mengungkap kemampuan dasar 
dan kecenderungan pribadi siswa 
B S  
82 Pemilihan dan penggunaan teknik 
asesmen sesuai dengan kewenangan 
guru BK tanpa adanya kriteria tertentu 
B S  
83 Teknik asesmen yang digunakan sesuai B S  
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dengan kebutuhan guru bidang studi 
84 Teknik asesmen yang dipilih untuk 
mengungkap kemampuan dasar dan 
kecenderungan pribadi siswa 
disesuaikan dengan kemampuan guru 
BK 
B S  
85 Teknik non tes pengungkap kemampuan 
dasar siswa digunakan karena dianggap 
lebih mudah dalam pengolahan datanya 
B S  
86 Teknik asesmen dipilih dan digunakan 
guru BK karena ingin mengetahui 
kemampuan dasar dan kepribadian 
siswa 
B S  
87 Tujuan memilih teknik asesmen untuk 
mempermudah tugas guru BK dalam 
mengungkap kemampuan masing-
masing siswa 
B S  
88 Teknik asesmen digunakan untuk 
menacari informasi mengenai 
kemampuan dasar siswa 
B S  
89 Teknik asesmen dipilih sebagai alat 
untuk mempermudah guru BK dalam 
menunjukkan program kerja 
B S  
90 Teknik asesmen dapat mempermudah 
guru BK dalam mengungkap 
kemampuan dasar dan kecenderungan 
pribadi siswa 
B S  
91 Teknik asesmen dapat menghambat 
kinerja guru BK dalam mencari data 
terkait kemampuan dasar dan 
B S  
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kecenderungan pribadi siswa 
92 Teknik asesmen dapat digunakan guru 
bidang studi membantu meringankan 
tugas guru BK dalam mengungkap 
kemampuan dasar dan kecenderungan 
pribadi siswa 
B S  
93 Jenis tes kepribadian dipilih untuk 
memperoleh data tentang  
kecenderungan pribadi siswa 
B S  
94 Jenis tes bakat yang disajikan secara 
berkelompok dipilih untuk mengungkap 
data tentang kemampuan dasar siswa 
B S  
95 Data yang diperoleh adalah data 
perilaku spontan siswa melalui 
observasi 
B S  
96 Instrumen pengumpul data adalah alat 
yang digunakan untuk mengumpulkan 
data 
B S  
97 Instrumen adalah alat yang digunakan 
dalam analisis data 
B S  
98 Instrumen adalah alat yang digunakan 
untuk menginterpretasikan data 
B S  
99 Sosiometri dipilih sebagai instrumen 
yang dapat mengungkapkan kondisi 
aktual siswa berkaitan dengan 
lingkungannya 
B S  
100 Alat ungkap masalah seri umum dipilih 
untuk dapat menghasilkan data yang 
mengungkap kondisi aktual siswa 
berkaitan dengan lingkungannya 
B S  
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101 Daftar cek sebagai instrumen observasi 
merupakan suatu daftar pernyataan 
tentang aspek-aspek yang mungkin 
terdapat dalam suatu situasi, tingkah 
laku, dan kegiatan individu maupun 
kelompok 
B S  
102 Dana yang tersedia menjadi 
pertimbangan guru BK dalam memilih 
dan mengadministrasikan instrumen 
B S  
103 Memilih dan mengadministrasikan 
instrumen pengungkap kondisi actual 
siswa berkaitan dengan lingkungannya 
tanpa memperhatikan kemampuan yang 
dimiliki guru BK 
B S  
104 Waktu yang tersedia menjadi bahan 
pertimbangan guru BK dalam memilih 
dan mengadministrasikan instrumen 
pengungkap masalah aktual siswa 
berkaitan degan kondisi lingkunganya 
B S  
105 Instrumen yang dipilih dan digunakan 
harus dapat mengungkap kondisi aktual 
siswa berkaitan dengan lingkungannya 
B S  
106 Instrumen yang dipilih dan digunakan 
harus sesuai dengan prosedur 
pengadministrasian 
B S  
107 Instrumen pengungkap kondisi aktual 
siswa berkaitan dengan lingkungan 
dipilih tanpa adanya acuan penilaian 
B S  
108 Validitas dan reliabilitas bukan kriteria 
dalam pemilihan instrumen 
B S  
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109 Memilih alat-alat mekanik dalam 
mengungkap kondisi aktual siswa 
berkaitan dengan lingkungan karena 
dapat memperoleh data yang lebih 
lengkap 
B S  
110 Instrumen yang dipilih dalam 
mengungkap kondisi aktual siswa 
berkaitan dengan lingkungannya adalah 
instrumen yang paling mudah menurut 
guru BK 
B S  
111 Instrumen digunakan guru BK karena 
dapat mengungkap kondisi aktual siswa 
berkaitan dengan lingkungan sekitarnya 
B S  
112 Instrumen sebagai alat penyaringan 
untuk mengidentifikasi pola hubungan 
antar individu pada suatu kelompok 
B S  
113 Instrumen selain digunakan untuk 
mengungkap kondisi actual siswa 
berkaitan dengan lingkungannya juga 
untuk dapat mengurangi beban kerja 
guru BK 
B S  
114 Instrumen digunakan guru BK dengan 
tujuan untuk mempermudah dalam 
mengungkap fakta siswa 
B S  
115 Memilih instrumen pengumpul data 
dapat memudahkan guru BK dalam 
mengungkapkan kondisi aktual siswa 
berkaitan dengan lingkungannya 
B S  
116 Salah satu manfaat menggunakan 
instrumen pengungkap kondisi aktual 
B S  
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konseli berkaitan dengan lingkungannya 
adalah mempermudah guru BK 
mendapatkan data tentang banyak siswa 
dalam waktu yang singkat 
117 Manfaat memilih instrumen yaitu dapat 
mengungkap suatu hal yang menjadi 
tujuan guru BK 
B S  
118 Mengambil data dokumentasi tentang 
siswa sangat penting bagi guru BK 
dalam evaluasi pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling 
B S  
119 Mengambil data dokumentasi sangat 
penting sebagai bukti kinerja guru BK 
dalam proses sertifikasi 
B S  
120 Data konseli yang diperoleh dalam 
pelayanan bimbingan dan konseling 
sangat penting karena dapat 
memperkuat guru BK dalam mengambil 
keputusan 
B S  
121 Data dokumentasi tentang siswa dalam 
layanan bimbingan dan konseling 
sebagai bukti pelaksanaan layanan 
B S  
122 Data dokumentasi tentang siswa dapat 
dijadikan sebagai fakta pendukung 
dalam memahami siswa  
B S  
123 Mengambil data dokumentasi dalam 
layanan bimbingan dan konseling hanya 
sebagai pekerjaan guru BK di waktu 
luang 
B S  
124 Mengambil data dokumentasi siswa B S  
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dalam layanan bimbingan dan konseling 
bertujuan untuk mengabadikan kegiatan 
layanan 
125 Salah satu tujuan guru BK dalam 
mengambil data dokumentasi siswa 
dalam layanan bimbingan dan konseling 
adalah agar guru BK terlihat banyak 
pekeraan 
B S  
126 Mengambil data dokumentasi siswa 
bertujuan agar sewaktu-waktu guru BK 
dapat mengingat kembali proses layanan 
yang dilaksanakan 
B S  
127 Gambar proses pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling diambil oleh 
guru BK langsung 
B S  
128 Mengambil data permasalahan siswa 
melalui buku pribadi siswa 
B S  
129 Rekaman suara hasil layanan konseling 
indiidual bisa dijadikan media dalam 
pengambilan data pribadi siswa 
B S  
130 Video merupakan bukti pelaksanaan 
layanan bimbingan dan konseling yang 
dapat diambil guru BK 
B S  
131 Hasil asesmen dapat membantu siswa 
dalam memecahkan masalahnya 
B S  
132 Guru BK memperoleh bahan 
pembicaraan dengan guru bidang studi 
mengenai masalah siswa 
B S  
133 Hasil asesmen mempermudah guru BK 
dalam penyusunan program bimbingan 
B S  
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dan konseling 
134 Hasil asesmen dapat dijadikan 
formalitas kerja guru BK 
B S  
135 Hasil asesmen digunakan untuk 
membuat keputusan dalam layanan 
bimbingan dan konseling dengan tepat 
B S  
136 Hasil asesmen dapat dijadikan sebagai 
tolak ukur dalam merancang program 
secara tepat 
B S  
137 Hasil asesmen dapat digunakan guru BK 
dalam memberikan informasi kepada 
semua guru bidang studi terkait masalah 
dan kebutuhan siswa 
B S  
138 Hasil asesmen digunakan guru BK 
dalam melaporkan permasalahan siswa 
kepada kepala sekolah 
B S  
139 Hasil asesmen diberitahukan kepada 
pihak lain sejauh ada hubungannya 
dengan usaha bantuan kepada siswa 
B S  
140 Hasil asesmen digunakan dalam rangka 
konsultasi dengan anggota profesi yang 
sama  
B S  
141 Hasil asesmen diberitahuka kepada guru 
bidang studi dengan ijin keoala sekolah 
B S  
142 Tanggung jawab etis seorang konselor 
adalah berbuat tanpa merugikan konseli 
B S  
143 Tanggung jawab profesional adalah 
profesi yang harus memiliki dan 
menguasai kompetensi profesional 
B S  
144  Tanggung jawab profesional adalah B S  
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bentuk perilaku yang terkadang 
merugikan orang lain dalam tugasnya 
145 Praktik asesmen dapat 
dipertanggungjawabkan oleh guru BK 
yang profesional 
B S  
146 Tanggung jawab profesional dapat 
memperkuat hasil asesmen dalam 
praktik yang dilakukan guru BK 
B S  
147 Guru BK yang memiliki sikap tanggung 
jawab profesional dapat dengan mudah 
meminta bantuan guru bidang dtusi 
dalam praktik asesmen 
B S  
148 Tanggung jawab profesional dalam 
praktik asesmen biasanya terlihat dalam 
penggunaan asesmen secara tepat 
B S  
149 Cirri-ciri guru BK yang bertanggung 
jawab adalah meraka yang dapat 
menggunakan hasil dalam pengambilan 
keputusan 
B S  
150 Tanggung jawab profeional dalam 
praktik asesmen dapat dilihat dari cara 
kerjaguru BK berkomunikasi dengan 
guru bidang studi  
B S  
151 Guru BK yang bertanggung jawab 
dalam praktik asesmen adalah mereka 
yang dapat menginformasikan hasil 
asesmen kepada kepala sekolah 
B S  
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TES KONSEP DAN PRAKSIS ASESMEN 
 
A. PENGANTAR 
Penelitian ini merupakan Tugas Akhir Skripsi di program studi bimbingan 
dan konseling jurusan psikologi pendidikan dan bimbingan fakultas ilmu 
pendidikan universitas negeri Yogyakarta. Terkait hal tersebut, peneliti 
memohon kesediaan Bapak/Ibu guru bimbingan dan konseling untuk mengisi 
lembar jawab yang sesuai dengan pemahaman Bapak/Ibu guru bimbingan dan 
konseling yang sebenarnya terkait pernyataan pada instrumen tersebut.  
Data yang peneliti dapatkan semata-mata hanya untuk kepentingan 
penelitian dan tidak ada hubungannya dengan pangkat atau jabatan Bapak/Ibu 
guru bimbingan dan konseling. Untuk itu Bapak/Ibu guru bimbingan dan 
konseling tidak perlu ragu untuk mengisi tes ini dengan sejujur-jujurnya. 
Kami sangat berharap partisipasi Bapak/Ibu guru bimbingan dan konseling 
dalam pemberian informasi. Atas partisipasi Bapak/Ibu guru bimbingan dan 
konseling peneliti mengucapkan banyak terima kasih. 
 
Yogyakarta, 4 April 2016 
Peneliti  
 
 
Ely Fauziyah   
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B. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Sebelum mengerjakan berdoalah terlebih dahulu. 
2. Tulis data diri pada tempat yang disediakan. 
3. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan di bawah. 
4. Beri tanda silang (X) pada salah satu jawaban dengan memilih jawaban B 
(jika pernyataan dianggap benar) dan S (jika pernyataan dianggap salah).  
5. Bapak/ibu guru bimbingan dan konseling dimohon untuk memberikan 
pernyataan baru (yang dianggap benar) apabila pernyataan yang tersedia 
dianggap salah.  
Contoh pengisian tes apabila Bapak/Ibu guru bimbingan dan konseling 
menjawab benar: 
No Pernyataan Jawaban Pernyataan Baru 
1 BK adalah singkatan dari 
Bimbingan dan Konseling 
B S  
Contoh pengisian tes apabila Bapak/Ibu guru bimbingan dan konseling 
menjawab salah: 
No Pernyataan Jawaban Pernyataan Baru 
1 Guru bimbingan dan konseling 
mendidik siswa 
B S Guru bimbingan dan 
konseling membimbing 
siswa 
6. Setiap pernyataan tidak boleh ada jawaban yang kosong 
 
C. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   : ...................................... 
Jenis kelamin  : Laki-laki/Perempuan*) 
Pendidikan  : S-1 BK / S-1 Non BK *) 
     S-2 BK / S-2 Non BK *) 
Sekolah  : ………………………. 
*) coret yang tidak perlu 
 
 
 
X 
X 
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D. PERNYATAAN 
No Pernyataan Jawaban Pernyataan Baru 
1 Asesmen dan evaluasi adalah dua hal 
yang sama 
B S  
2 Asesmen merupakan kegiatan untuk 
menilai seberapa jauh kemampuan/ 
kompetensi yang dimiliki siswa dalam 
memecahkan masalah 
B S  
3 Asesmen yang dilakukan sebelum, 
selama dan setelah bimbingan dan 
konseling berlangsung dapat memberi 
informasi pada guru bimbingan dan 
konseling yang dapat digunakan untuk 
menganalisis masalah yang dihadapi 
siswa 
B S  
4 Asesmen bertujuan untuk menilai 
keberhasilan siswa dalam 
menyelesaikan masalahnya 
B S  
5 Teknik asesmen yang dapat digunakan 
guru bimbingan dan konseling 
bervariasi  
B S  
6 Asesmen yang dilakukan guru 
bimbingan dan konseling tidak harus 
realistis 
B S  
7 Asesmen diawali dengan identifikasi 
masalah 
B S  
8 Langkah terakhir dari asesmen adalah 
evaluasi informasi asesmen 
B S  
9 Fungsi asesmen adalah untuk 
mengevaluasi kinerja guru bimbingan 
dan konseling 
B S  
10 Teknik tes dipilih karena adanya 
perbedaan antara individu satu dengan 
individu yang lainnya  
B S  
11 Data hasil belajar siswa dalam ranah 
sikap hidup dapat diungkap melalui 
teknik tes 
B S  
12 Data hasil belajar siswa dalam ranah 
keterampilan dapat diungkap melalui 
B S  
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teknik tes 
13 Teknik tes ini hanya boleh dilakukan 
oleh konselor yang telah menempuh 
pendidikan sertifikasi tes dalam 
bimbingan dan konseling 
B S  
14 Tes merupakan sejumlah pertanyaan 
yang memiliki jawaban benar dan 
salah 
B S  
15 Tes intelegensi digunakan guru 
bimbingan dan konseling untuk 
mengukur kemampuan umum siswa 
B S  
16 Tes minat dapat digunakan guru 
bimbingan dan konseling untuk 
mengukur kemampuan dasar siswa 
yang berguna untuk treatment 
B S  
17 Tes bakat dapat digunakan guru 
bimbingan dan konseling untuk 
mengukur kecenderungan keinginan 
siswa terhadap suatu hal 
B S  
18 Teknik non tes dipilih karena 
berlakunya kurikulum baru yang 
didasarkan pada standar kompetensi 
dan kompetensi dasar 
B S  
19 Data hasil belajar siswa dalam ranah 
kognitif dapat diungkap melalui teknik 
non tes 
B S  
20 Teknik non tes hanya boleh dilakukan 
dan ditafsirkan hasilnya oleh guru 
bimbingan dan konseling  
B S  
21 Alat ungkap masalah seri umum 
digunakan guru bimbingan dan 
konseling untuk mengungkap masalah 
siswa bidang pribadi sosial 
B S  
22 Guru bimbingan dan konseling 
mengamati permasalahan siswa 
melalui angket  
B S  
23 Variabel adalah objek penelitian B S  
24 Variabel adalah kata kunci dalam 
sebuah penelitian 
B S  
25 Kajian teori  untuk keperluan B S  
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bimbingan dan konseling disesuaikan 
dengan pengetahuan guru bimbingan 
dan konseling 
26 Kajian teori  untuk keperluan 
bimbingan dan konseling disusun 
setelah instrumen penelitian dibuat 
B S  
27 Definisi operasional dalam instrumen 
adalah pengertian suatu variabel 
B S  
28 Definisi operasional dibuat sesuai 
dengan pengetahuan guru bimbingan 
dan konseling 
B S  
29 Manderetkan indikator dilakukan 
setelah menjabarkan sub indikator 
B S  
30 Sub indikator disesuaikan dengan item 
pernyataan atau pertanyaan instrumen 
B S  
31 Butir-butir instrumen dirumuskan 
sesuai dengan keinginan guru 
bimbingan dan konseling 
B S  
32 Pernyataan maupun pertanyaan 
disusun sesuai dengan indikator dan 
sub indikator 
B S  
33 Validitas isi dilakukan dengan 
membandingkan antara isi instrumen 
dengan materi pelajaran yang telah 
diajarkan 
B S  
34 Instrumen terstandar yang akan 
digunakan guru bimbingan dan 
konseling diuji validitasnya oleh ahli 
B S  
35 Uji reliabiltas dapat dilakukan secara 
eksternal dengan test-retest 
B S  
36 Uji reliabilitas secara internal 
dilakukan dengan menganalisis 
gabungan test-retest dan equivalent. 
B S  
37 Instrumen yang telah diuji coba tidak 
perlu diperbaiki 
B S  
38 Hasil uji coba instrumen hanya 
sebatas formalitas dalam penyusunan 
dan pengambangan instrumen 
B S  
39 Instrumen standar tersusun setelah 
dilakukannya uji empirik 
B S  
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40 Instrumen standar tersusun setelah  
dilakukannya uji ahli 
B S  
41 Administrasi merupakan usaha dan 
kegiatan yang meliputi penetapan 
tujuan 
B S  
42 Administrasi merupakan kedudukan 
sentral dalam pembinaan dan 
pengembangan dengan sekelompok 
manusia yang dimaksudkan untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu 
B S  
43 Mengolah data hasil asesmen dapat 
menjadikan guru bimbingan dan 
konseling lebih ahli dalam 
menyimpulkan permasalahan siswa 
B S  
44 Pengolahan data hasil asesmen 
bertujuan untuk mengungkapkan 
masalah siswa secara keseluruhan 
B S  
45 Analisis data hasil asesmen bertujuan 
untuk memperjelas tingkat kesulitan 
masalah siswa 
B S  
46 Keefektifan alat asesmen menjadi 
pertimbangan dalam pemilihan teknik 
asesmen yang akan digunakan 
B S  
47 Pertanggung jawaban guru bimbingan 
dan konseling menjadi pertimbangan 
dalam memilih dan 
mengadministrasikan teknik asesmen 
B S  
48 Teknik asesmen yang dipilih harus 
dapat mengungkap kemampuan dasar 
dan kecenderungan pribadi siswa 
B S  
49 Pemilihan dan penggunaan teknik 
asesmen sesuai dengan kewenangan 
guru bimbingan dan konseling tanpa 
adanya kriteria tertentu 
B S  
50 Teknik asesmen yang digunakan 
sesuai dengan kebutuhan guru bidang 
studi 
B S  
51 Teknik non tes pengungkap 
kemampuan dasar siswa digunakan 
karena dianggap lebih mudah dalam 
B S  
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pengolahan datanya 
52 Teknik asesmen dipilih dan digunakan 
guru bimbingan dan konseling karena 
ingin mengetahui kemampuan dasar 
dan kepribadian siswa 
B S  
53 Teknik asesmen digunakan untuk 
menacari informasi mengenai 
kemampuan dasar siswa 
B S  
54 Teknik asesmen dipilih sebagai alat 
untuk mempermudah guru bimbingan 
dan konseling dalam menunjukkan 
program kerja 
B S  
55 Teknik asesmen dapat menghambat 
kinerja guru bimbingan dan konseling 
dalam mencari data terkait 
kemampuan dasar dan kecenderungan 
pribadi siswa 
B S  
56 Teknik asesmen dapat digunakan guru 
bidang studi untuk membantu 
meringankan tugas guru bimbingan 
dan konseling dalam mengungkap 
kemampuan dasar dan kecenderungan 
pribadi siswa 
B S  
57 Jenis tes bakat yang disajikan secara 
berkelompok dipilih untuk 
mengungkap data tentang kemampuan 
dasar siswa 
B S  
58 Data yang diperoleh melalui observasi 
adalah data perilaku spontan siswa 
B S  
59 Instrumen adalah alat yang digunakan 
dalam analisis data 
B S  
60 Instrumen adalah alat yang digunakan 
untuk menginterpretasikan data 
B S  
61 Sosiometri dipilih sebagai instrumen 
yang dapat mengungkapkan kondisi 
aktual siswa berkaitan dengan 
lingkungannya 
B S  
62 Dana yang tersedia menjadi 
pertimbangan guru bimbingan dan 
konseling dalam memilih dan 
B S  
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mengadministrasikan instrumen 
63 Memilih dan mengadministrasikan 
instrumen pengungkap kondisi aktual 
siswa berkaitan dengan lingkungannya 
tanpa memperhatikan kemampuan 
yang dimiliki guru bimbingan dan 
konseling 
B S  
64 Instrumen yang dipilih dan digunakan 
harus sesuai dengan prosedur 
pengadministrasian 
B S  
65 Instrumen pengungkap kondisi aktual 
siswa berkaitan dengan lingkungan 
dipilih tanpa adanya acuan penilaian 
B S  
66 Validitas dan reliabilitas bukan 
kriteria dalam pemilihan instrumen 
B S  
67 Memilih alat-alat mekanik dalam 
mengungkap kondisi aktual siswa 
berkaitan dengan lingkungan karena 
dapat memperoleh data yang lebih 
lengkap 
B S  
68 Instrumen yang dipilih dalam 
mengungkap kondisi aktual siswa 
berkaitan dengan lingkungannya 
adalah instrumen yang paling mudah 
menurut guru bimbingan dan 
konseling 
B S  
69 Instrumen digunakan guru bimbingan 
dan konseling karena dapat 
mengungkap kondisi aktual siswa 
berkaitan dengan lingkungan 
sekitarnya 
B S  
70 Instrumen selain digunakan untuk 
mengungkap kondisi aktual siswa 
berkaitan dengan lingkungannya juga 
untuk dapat mengurangi beban kerja 
guru bimbingan dan konseling 
B S  
71 Salah satu manfaat menggunakan 
instrumen pengungkap kondisi aktual 
konseli berkaitan dengan 
lingkungannya adalah mempermudah 
B S  
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guru bimbingan dan konseling 
mendapatkan data tentang banyak 
siswa dalam waktu yang singkat 
72 Mengambil data dokumentasi sangat 
penting sebagai bukti kinerja guru 
bimbingan dan konseling dalam 
proses sertifikasi 
B S  
73 Data dokumentasi tentang siswa 
dalam layanan bimbingan dan 
konseling sebagai bukti pelaksanaan 
layanan 
B S  
74 Mengambil data dokumentasi dalam 
layanan bimbingan dan konseling 
hanya sebagai pekerjaan guru 
bimbingan dan konseling di waktu 
luang 
B S  
75 Mengambil data dokumentasi siswa 
dalam layanan bimbingan dan 
konseling bertujuan untuk 
mengabadikan kegiatan layanan 
B S  
76 Salah satu tujuan guru bimbingan dan 
konseling dalam mengambil data 
dokumentasi siswa dalam layanan 
bimbingan dan konseling adalah agar 
guru bimbingan dan konseling terlihat 
banyak pekerjaan 
B S  
77 Mengambil data dokumentasi siswa 
bertujuan agar sewaktu-waktu guru 
bimbingan dan konseling dapat 
mengingat kembali proses layanan 
yang dilaksanakan 
B S  
78 Gambar proses pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling diambil oleh 
guru bimbingan dan konseling 
langsung 
B S  
79 Hasil asesmen dapat membantu siswa 
dalam memecahkan masalahnya 
B S  
80 Guru bimbingan dan konseling 
memperoleh bahan pembicaraan 
dengan guru bidang studi mengenai 
B S  
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masalah siswa 
81 Hasil asesmen dapat dijadikan 
formalitas kerja guru bimbingan dan 
konseling 
B S  
82 Hasil asesmen dapat digunakan guru 
bimbingan dan konseling dalam 
memberikan informasi kepada semua 
guru bidang studi terkait masalah dan 
kebutuhan siswa 
B S  
83 Hasil asesmen digunakan guru 
bimbingan dan konseling dalam 
melaporkan permasalahan siswa 
kepada kepala sekolah 
B S  
84 Hasil asesmen diberitahukan kepada 
guru bidang studi dengan ijin kepala 
sekolah 
B S  
85 Tanggung jawab etis seorang guru 
bimbingan dan konseling adalah 
berbuat tanpa merugikan siswa 
B S  
86 Tanggung jawab profesional adalah 
profesi yang harus memiliki dan 
menguasai kompetensi profesional 
B S  
87  Tanggung jawab profesional adalah 
bentuk perilaku yang terkadang 
merugikan orang lain dalam tugasnya 
B S  
88 Praktik asesmen dapat 
dipertanggungjawabkan oleh guru 
bimbingan dan konseling yang 
profesional 
B S  
89 Guru bimbingan dan konseling yang 
memiliki sikap tanggung jawab 
profesional dapat dengan mudah 
meminta bantuan guru bidang studi 
dalam praktik asesmen 
B S  
90 Tanggung jawab profesional dalam 
praktik asesmen dapat dilihat dari cara 
kerja guru bimbingan dan konseling 
berkomunikasi dengan guru bidang 
studi  
B S  
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Hasil Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji reliabilitas 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.719 151 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 98.8667 81.361 .149 .717 
VAR00002 99.0000 82.759 -.067 .723 
VAR00003 99.3667 81.344 .093 .718 
VAR00004 98.8333 82.971 -.118 .722 
VAR00005 98.8667 83.430 -.181 .724 
VAR00006 98.9000 83.334 -.154 .724 
VAR00007 99.5000 78.810 .447 .708 
VAR00008 99.5333 82.533 -.039 .722 
VAR00009 98.7667 82.599 -.067 .720 
VAR00010 99.1667 80.695 .161 .716 
VAR00011 98.7333 82.409 .000 .719 
VAR00012 98.8000 82.648 -.066 .721 
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VAR00013 98.9000 81.059 .177 .716 
VAR00014 98.9333 79.168 .425 .709 
VAR00015 99.4667 80.671 .190 .715 
VAR00016 98.9333 84.064 -.244 .727 
VAR00017 98.9667 80.378 .239 .714 
VAR00018 98.9000 81.955 .045 .719 
VAR00019 99.4667 80.947 .156 .716 
VAR00020 98.9667 82.033 .024 .720 
VAR00021 98.7333 82.409 .000 .719 
VAR00022 99.0333 78.654 .428 .708 
VAR00023 99.3333 81.816 .038 .720 
VAR00024 99.1333 82.809 -.071 .724 
VAR00025 99.4667 82.189 .002 .721 
VAR00026 99.3333 79.816 .263 .713 
VAR00027 99.1000 81.266 .102 .718 
VAR00028 99.1000 81.472 .079 .719 
VAR00029 99.0333 80.861 .159 .716 
VAR00030 98.7333 82.409 .000 .719 
VAR00031 99.3000 78.148 .450 .707 
VAR00032 99.3000 78.355 .426 .707 
VAR00033 99.1333 82.326 -.018 .722 
VAR00034 99.1000 77.472 .544 .704 
VAR00035 99.0667 85.168 -.338 .731 
VAR00036 98.7333 82.409 .000 .719 
VAR00037 98.7333 82.409 .000 .719 
VAR00038 99.3333 82.299 -.015 .722 
VAR00039 99.3000 80.976 .130 .717 
VAR00040 99.0667 85.168 -.338 .731 
VAR00041 99.5000 80.810 .183 .716 
VAR00042 98.7667 82.668 -.088 .720 
VAR00043 98.7333 82.409 .000 .719 
VAR00044 99.3667 79.620 .291 .712 
VAR00045 99.0000 82.552 -.042 .722 
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VAR00046 99.0667 79.030 .369 .710 
VAR00047 98.9000 82.300 -.005 .720 
VAR00048 98.7333 82.409 .000 .719 
VAR00049 99.4000 79.834 .274 .713 
VAR00050 98.9000 80.438 .269 .714 
VAR00051 98.7333 82.409 .000 .719 
VAR00052 99.3667 78.654 .404 .708 
VAR00053 99.4000 84.455 -.258 .729 
VAR00054 99.1667 77.454 .530 .704 
VAR00055 98.9667 79.275 .385 .710 
VAR00056 98.7333 82.409 .000 .719 
VAR00057 99.0000 81.103 .136 .717 
VAR00058 99.7333 82.409 .000 .719 
VAR00059 99.4333 81.564 .075 .719 
VAR00060 99.0000 81.103 .136 .717 
VAR00061 98.8333 80.489 .334 .713 
VAR00062 99.4333 80.599 .190 .715 
VAR00063 98.8333 81.799 .094 .718 
VAR00064 99.0333 78.585 .436 .708 
VAR00065 99.0000 77.586 .583 .704 
VAR00066 99.4667 78.326 .487 .707 
VAR00067 99.3333 82.230 -.008 .722 
VAR00068 98.8333 82.902 -.106 .722 
VAR00069 98.7667 81.357 .309 .716 
VAR00070 98.9000 80.783 .218 .715 
VAR00071 99.6667 80.644 .373 .714 
VAR00072 98.7667 82.599 -.067 .720 
VAR00073 99.4000 84.317 -.243 .728 
VAR00074 98.9333 80.823 .194 .716 
VAR00075 98.9333 83.444 -.161 .725 
VAR00076 99.4667 81.637 .070 .719 
VAR00077 98.8000 82.717 -.081 .721 
VAR00078 99.0333 82.792 -.071 .723 
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VAR00079 98.9667 81.895 .042 .720 
VAR00080 99.4000 82.317 -.016 .722 
VAR00081 98.9667 81.206 .131 .717 
VAR00082 99.1667 77.316 .546 .703 
VAR00083 99.0667 79.857 .271 .713 
VAR00084 98.9667 83.137 -.116 .724 
VAR00085 99.6000 82.593 -.048 .721 
VAR00086 98.9667 83.344 -.143 .725 
VAR00087 98.7667 84.116 -.520 .725 
VAR00088 99.1333 83.775 -.177 .727 
VAR00089 99.4333 79.840 .282 .713 
VAR00090 98.8667 82.740 -.072 .722 
VAR00091 98.9667 80.930 .167 .716 
VAR00092 99.6333 80.861 .265 .715 
VAR00093 98.7333 82.409 .000 .719 
VAR00094 99.3333 83.816 -.181 .727 
VAR00095 98.9333 82.478 -.032 .721 
VAR00096 98.7333 82.409 .000 .719 
VAR00097 99.2333 77.840 .480 .706 
VAR00098 99.5333 81.292 .130 .717 
VAR00099 98.9333 84.616 -.317 .729 
VAR00100 99.4000 79.972 .257 .713 
VAR00101 98.7333 82.409 .000 .719 
VAR00102 99.0333 81.826 .043 .720 
VAR00103 99.1000 77.748 .511 .705 
VAR00104 98.9333 81.789 .062 .719 
VAR00105 98.9333 81.789 .062 .719 
VAR00106 98.9667 80.861 .176 .716 
VAR00107 99.1667 79.178 .332 .711 
VAR00108 99.1667 80.971 .131 .717 
VAR00109 99.1333 82.051 .012 .721 
VAR00110 99.4000 81.697 .056 .719 
VAR00111 99.0000 81.724 .059 .719 
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VAR00112 98.8333 80.420 .347 .713 
VAR00113 99.3000 79.666 .277 .712 
VAR00114 98.7333 82.409 .000 .719 
VAR00115 98.7333 82.409 .000 .719 
VAR00116 99.4333 82.875 -.080 .723 
VAR00117 98.7333 82.409 .000 .719 
VAR00118 99.0000 81.448 .093 .718 
VAR00119 99.4000 79.972 .257 .713 
VAR00120 98.7333 82.409 .000 .719 
VAR00121 98.9667 81.068 .149 .717 
VAR00122 98.7333 82.409 .000 .719 
VAR00123 99.0000 78.621 .450 .708 
VAR00124 99.0667 82.064 .013 .721 
VAR00125 98.9667 82.585 -.046 .722 
VAR00126 99.0333 83.826 -.192 .727 
VAR00127 99.1667 81.799 .039 .720 
VAR00128 99.2000 79.959 .242 .714 
VAR00129 99.7333 82.409 .000 .719 
VAR00130 98.7667 81.151 .372 .715 
VAR00131 99.1000 81.748 .047 .720 
VAR00132 99.6000 80.386 .307 .713 
VAR00133 98.7333 82.409 .000 .719 
VAR00134 99.1000 79.817 .269 .713 
VAR00135 98.7333 82.409 .000 .719 
VAR00136 98.7333 82.409 .000 .719 
VAR00137 99.2667 77.857 .480 .706 
VAR00138 99.4333 80.185 .240 .714 
VAR00139 98.7333 82.409 .000 .719 
VAR00140 98.7333 82.409 .000 .719 
VAR00141 99.2333 83.220 -.115 .725 
VAR00142 98.9667 81.620 .078 .719 
VAR00143 98.9333 79.168 .425 .709 
VAR00144 99.0000 82.345 -.017 .721 
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VAR00145 99.1667 83.385 -.134 .726 
VAR00146 98.7333 82.409 .000 .719 
VAR00147 99.2333 79.151 .332 .711 
VAR00148 98.7333 82.409 .000 .719 
VAR00149 98.7333 82.409 .000 .719 
VAR00150 99.2667 81.099 .115 .718 
VAR00151 99.7333 82.409 .000 .719 
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Lampiran Indeks Tingkat Kesulitan Butir Pertanyaan 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
2 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
4 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
5 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 
6 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
7 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 
 
7 7 4 6 6 6 4 3 8 5 8 7 7 7 
               9 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
11 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 
13 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 
14 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 
15 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
17 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
18 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
19 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 
20 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 
21 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
22 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 
               
               23 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
24 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 
25 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
26 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 
27 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 
28 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
29 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 
30 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 
 
6 7 2 7 7 8 1 3 8 3 8 7 6 4 
               
 
0,81 0,88 0,83 0,81 0,81 0,88 0,31 0,38 1,00 0,50 1,00 0,88 0,81 0,69 
 
 
 
135 
 
 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
3 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 
4 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 
5 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 
6 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 
7 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 
8 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 
 3 4 8 8 3 7 8 6 3 5 4 4 8 6 4 8 
 
                9 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
10 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 
11 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 
12 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 
13 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 
14 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 
15 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
16 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 
17 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 
18 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 
19 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 
20 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 
21 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 
22 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 
 
                 
                23 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 
24 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 
25 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 
26 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 
27 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
28 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 
29 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 
30 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 
 2 7 6 7 1 6 8 3 2 5 3 3 4 4 5 8 
 
                 0.31 0.69 0.88 0.94 0.25 0.81 1.00 0.56 0.31 0.63 0.44 0.44 0.75 0.63 0.56 1.00 
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 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 
3 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 
4 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 
7 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
8 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 
 8 7 7 6 3 8 8 4 3 5 2 7 8 4 5 7 
 
                9 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 
10 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 
11 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
12 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
13 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 
14 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 
15 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
16 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
17 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 
18 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 
19 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
20 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
21 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
22 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
 
                 
                23 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 
24 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 
25 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 
26 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 
27 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 
28 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 
29 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 
30 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 
 1 1 6 2 7 8 8 3 2 7 1 8 8 0 6 2 
 
                 0.56 0.50 0.81 0.50 0.63 1.00 1.00 0.44 0.31 0.75 0.19 0.94 1.00 0.25 0.69 0.56 
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 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
2 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
3 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
4 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
5 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
6 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 
7 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 
8 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 
 7 8 4 8 8 5 2 7 8 8 6 0 4 6 8 6 
 
                9 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 
10 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 
11 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
12 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
13 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 
14 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
15 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 
16 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 
17 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
18 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 
19 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 
20 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
21 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 
22 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
 
                 
                23 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
24 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 
25 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 
26 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 
27 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
28 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 
29 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 
30 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 
 6 8 0 6 8 0 4 1 5 8 6 0 2 6 6 1 
 
                 0.81 1.00 0.25 0.88 1.00 0.31 0.38 0.50 0.81 1.00 0.75 0.00 0.38 0.75 0.88 0.44 
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 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 76 77 78 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 
2 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
5 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 
6 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 
7 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 
8 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 
 7 6 8 5 3 8 8 6 1 8 2 7 6 4 7 5 
 
                9 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 
10 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
11 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 
13 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 
14 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 
15 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 
16 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
17 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
18 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
19 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
20 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
21 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 
22 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
 
                 
                23 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
24 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 
25 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
26 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
27 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
28 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 
29 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 
30 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 
 7 3 3 0 3 8 7 6 0 8 3 6 7 1 8 5 
 
                 0.88 0.56 0.69 0.31 0.38 1.00 0.94 0.75 0.06 1.00 0.31 0.81 0.81 0.31 0.94 0.63 
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 79 80 81 82 83 84 85 86 87 88 89 90 91 92 93 94 
1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 
2 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
3 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 
4 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 
5 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
6 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 
7 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 
8 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 
 7 2 7 6 6 7 1 6 7 4 4 8 7 2 8 2 
 
                9 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 
10 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 
11 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 
12 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
13 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 
14 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
15 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 
16 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 
17 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
18 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 
19 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
20 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 
21 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 
22 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 
 
                 
                23 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
24 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 
25 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 
26 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 
27 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 
28 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
29 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
30 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 
 6 1 6 0 4 8 2 7 8 7 1 8 4 1 8 3 
 
                 0.81 0.19 0.81 0.38 0.63 0.94 0.19 0.81 0.94 0.69 0.31 1.00 0.69 0.19 1.00 0.31 
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 95 96 97 98 99 100 101 102 103 104 105 106 107 108 109 110 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
2 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
3 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 
4 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
5 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 
6 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 
7 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
8 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
 5 8 6 2 6 3 8 7 7 8 8 5 7 4 5 2 
 
                9 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
10 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
11 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 
12 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 
13 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 
14 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 
15 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
16 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 
17 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 
18 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
19 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 
20 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 
21 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 
 
                 
                23 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 
24 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
25 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
26 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 
27 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 
28 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 
29 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
30 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 
 7 8 0 1 7 0 8 6 2 7 7 7 4 3 4 1 
 
                 0.75 1.00 0.38 0.19 0.81 0.19 1.00 0.81 0.56 0.94 0.94 0.75 0.69 0.44 0.56 0.19 
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 111 112 113 114 115 116 117 118 119 120 121 122 123 124 125 126 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 
2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
3 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 
6 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
7 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
 7 8 5 8 8 2 8 7 3 8 5 8 7 7 7 6 
 
                9 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 
10 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
11 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
12 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 
13 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
14 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 
16 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
17 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 
18 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
20 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
21 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
22 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
 
                 
                23 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
24 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
25 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
26 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 
27 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 
28 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 
29 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
30 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
 5 6 2 8 8 1 8 6 0 8 5 8 4 6 6 6 
 
                 0.75 0.88 0.44 1.00 1.00 0.19 1.00 0.81 0.19 1.00 0.63 1.00 0.69 0.81 0.81 0.75 
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 127 128 129 130 131 132 133 134 135 136 137 138 139 140 141 142 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
2 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
3 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 
4 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
5 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 
6 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 
8 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
 7 4 0 8 4 3 8 5 8 8 6 3 8 8 2 7 
 
                9 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
10 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 
11 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 
13 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
14 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
15 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
16 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
18 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
19 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 
20 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
21 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
 
                 
                23 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 
24 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
25 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
26 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
27 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 
28 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
29 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 
30 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
 6 2 0 7 4 0 8 3 8 8 0 0 8 8 3 6 
 
                 0.81 0.38 0.00 0.94 0.50 0.19 1.00 0.50 1.00 1.00 0.38 0.19 1.00 1.00 0.31 0.81 
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 143 144 145 146 147 148 149 150 151   
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 124 
2 1 1 0 1 0 1 1 0 0 114 
3 1 1 0 1 1 1 1 0 0 110 
4 1 1 0 1 1 1 1 0 0 106 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 0 105 
6 1 1 1 1 0 1 1 1 0 104 
7 1 0 1 1 0 1 1 0 0 104 
8 1 1 0 1 0 1 1 1 0 103 
 8 6 4 8 4 8 8 4 0   
 
          9 1 1 1 1 0 1 1 0 0 103 
10 1 1 1 1 0 1 1 1 0 102 
11 1 1 0 1 1 1 1 1 0 102 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 0 102 
13 1 0 1 1 1 1 1 0 0 101 
14 0 1 1 1 0 1 1 1 0 101 
15 1 1 1 1 0 1 1 0 0 101 
16 1 1 0 1 1 1 1 0 0 101 
17 1 1 0 1 1 1 1 0 0 101 
18 1 1 0 1 0 1 1 1 0 100 
19 1 0 0 1 1 1 1 1 0 100 
20 1 0 0 1 1 1 1 0 0 100 
21 0 0 1 1 0 1 1 1 0 99 
22 0 1 0 1 1 1 1 1 0 99 
 
           
          23 1 1 1 1 0 1 1 0 0 98 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 0 97 
25 1 1 1 1 0 1 1 0 0 95 
26 1 1 0 1 0 1 1 0 0 85 
27 1 0 0 1 0 1 1 0 0 85 
28 0 1 1 1 1 1 1 0 0 84 
29 0 1 1 1 0 1 1 0 0 84 
30 0 0 1 1 0 1 1 1 0 81 
 5 6 6 8 2 8 8 2 0   
 
           0.81 0.75 0.63 1.00 0.38 1.00 1.00 0.38 0.00 
  
 
Keterangan 
 Kelompok Tinggi 
 Frekuensi Kelompok 
Tinggi 
 Kelompok tengah 
(tidak dianalisis) 
 Kelompok Rendah 
 Frekuensi Kelompok 
Rendah 
 Indeks Tingkat 
Kesulitan (ITK) 
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Hasil Perhitungan Indeks Tingkat Kesulitan Butir Pertanyaan 
No ITK Keterangan No ITK Keterangan 
1 0,81 Layak 77 0,94 Tidak Layak 
2 0,88 Tidak Layak 78 0,63 Layak 
3 0,38 Layak 79 0,81 Layak 
4 0,81 Layak 80 0,19 Layak 
5 0,81 Layak 81 0,81 Layak 
6 0,88 Tidak Layak 82 0,38 Layak 
7 0,31 Layak 83 0,63 Layak 
8 0,38 Layak 84 0,94 Tidak Layak 
9 1,00 Tidak Layak 85 0,19 Layak 
10 0,50 Layak 86 0,81 Layak 
11 1,00 Tidak Layak 87 0,94 Tidak Layak 
12 0,88 Tidak Layak 88 0,69 Layak 
13 0,81 Layak 89 0,31 Layak 
14 0,69 Layak 90 1,00 Tidak Layak 
15 0,31 Layak 91 0,69 Layak 
16 0,69 Layak 92 0,19 Layak 
17 0,88 Tidak Layak 93 1,00 Tidak Layak 
18 0,94 Tidak Layak 94 0,31 Layak 
19 0,25 Layak 95 0,75 Layak 
20 0,81 Layak 96 1,00 Tidak Layak 
21 1,00 Tidak Layak 97 0,38 Layak 
22 0,56 Layak 98 0,19 Layak 
23 0,31 Layak 99 0,81 Layak 
24 0,63 Layak 100 0,19 Layak 
25 0,44 Layak 101 1,00 Tidak Layak 
26 0,44 Layak 102 0,81 Layak 
27 0,75 Layak 103 0,56 Layak 
28 0,66 Layak 104 0,94 Tidak Layak 
29 0,56 Layak 105 0,94 Tidak Layak 
30 1,00 Tidak Layak 106 0,75 Layak 
31 0,56 Layak 107 0,69 Layak 
32 0,50 Layak 108 0,44 Layak 
33 0,81 Layak 109 0,56 Layak 
34 0,50 Layak 110 0,19 Layak 
35 0,53 Layak 111 0,75 Layak 
36 1,00 Tidak Layak 112 0,88 Tidak Layak 
37 1,00 Tidak Layak 113 0,63 Layak 
38 0,44 Layak 114 1,00 Tidak Layak 
39 0,31 Layak 115 1,00 Tidak Layak 
40 0,75 Layak 116 0,19 Layak 
41 0,19 Layak 117 1,00 Tidak Layak 
42 0,94 Tidak Layak 118 0,81 Layak 
43 1,00 Tidak Layak 119 0,19 Layak 
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44 0,25 Layak 120 1,00 Tidak Layak 
45 0,69 Layak 121 0,63 Layak 
46 0,56 Layak 122 1,00 Tidak Layak 
47 0,81 Layak 123 0,69 Layak 
48 1,00 Tidak Layak 124 0,81 Layak 
49 0,25 Layak 125 0,81 Layak 
50 0,88 Tidak Layak 126 0,75 Layak 
51 1,00 Tidak Layak 127 0,81 Layak 
52 0,31 Layak 128 0,38 Layak 
53 0,38 Layak 129 0,00 Tidak Layak 
54 0,50 Layak 130 0,94 Tidak Layak 
55 0,81 Layak 131 0,50 Layak 
56 1,00 Tidak Layak 132 0,19 Layak 
57 0,75 Layak 133 1,00 Tidak Layak 
58 0,00 Tidak Layak 134 0,50 Layak 
59 0,38 Layak 135 1,00 Tidak Layak 
60 0,75 Layak 136 1,00 Tidak Layak 
61 0,88 Tidak Layak 137 0,38 Layak 
62 0,44 Layak 138 0,19 Layak 
63 0,88 Tidak Layak 139 1,00 Tidak Layak 
64 0,56 Layak 140 1,00 Tidak Layak 
65 0,69 Layak 141 0,31 Layak 
66 0,31 Layak 142 0,81 Layak 
67 0,38 Layak 143 0,81 Layak 
68 1,00 Tidak Layak 144 0,75 Layak 
69 0,34 Layak 145 0,63 Layak 
70 0,75 Layak 146 1,00 Tidak Layak 
71 0,06 Tidak Layak 147 0,38 Layak 
72 1,00 Tidak Layak 148 1,00 Tidak Layak 
73 0,31 Layak 149 1,00 Tidak Layak 
74 0,81 Layak 150 0,38 Layak 
75 0,81 Layak 151 0,00 Tidak Layak 
76 0,31 Layak    
 
 
 
 
 
 
Lampiran Indeks Daya Beda Butir Pertanyaan 
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  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
2 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
4 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
5 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 
6 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
7 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 
9 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
11 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 
13 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 
14 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 
15 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
  14 13 5 13 13 11 4 3 14 9 15 14 13 14 
               16 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
17 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
18 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
19 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 
20 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 
21 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
22 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 
23 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
24 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 
25 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
26 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 
27 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 
28 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
29 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 
30 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 
  12 9 6 14 13 14 3 3 15 8 15 14 12 10 
               
               
 
0.08 0.16 
-
0.04 -0.04 0.00 
-
0.12 0.04 0.00 
-
0.04 0.04 0.00 0.00 0.04 0.16 
 
  15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
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2 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
3 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 
4 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 
5 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
6 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 
7 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 
8 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 
9 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
10 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 
11 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 
12 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 
13 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 
14 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 
15 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
  4 11 14 13 7 11 15 12 6 10 5 7 13 12 10 
 
               16 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 
17 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 
18 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 
19 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 
20 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 
21 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 
22 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 
23 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 
24 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 
25 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
26 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 
27 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 
28 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 
29 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
30 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 
  4 13 9 12 1 12 15 9 6 8 3 5 6 7 11 
 
                
               
 0.00 
-
0.08 0.20 0.04 0.24 
-
0.04 0.00 0.12 0.00 0.08 0.08 0.08 0.28 0.20 
-
0.04 
 
 
  30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 
3 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 
4 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
6 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
7 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 
8 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 
9 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 
10 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 
11 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
12 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 
13 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
14 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 
15 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
  15 11 11 10 11 9 15 15 7 8 7 3 14 15 6 
 
               16 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
17 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 
18 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 
19 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
20 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
21 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 
22 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
23 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 
24 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
25 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 
26 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
27 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 
28 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 
29 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
30 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 
  15 2 2 8 8 11 15 15 5 5 13 4 15 15 5 
 
                
               
 0.00 0.36 0.36 0.08 0.12 
-
0.08 0.00 0.00 0.08 0.12 
-
0.24 
-
0.04 
-
0.04 0.00 0.04 
 
 
  45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
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2 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 
3 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 
4 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
5 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 
6 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 
8 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 
9 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 
10 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
12 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
13 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 
14 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 
15 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 
  11 12 13 15 6 13 15 6 6 11 14 15 12 0 6 
 
               16 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 
17 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 
18 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 
19 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 
21 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 
22 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 
23 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 
24 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 
25 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 
26 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 
27 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 
28 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 
29 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 
30 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 
  11 8 12 15 4 12 15 5 4 6 9 15 10 0 3 
 
                
                0.00 0.16 0.04 0.00 0.08 0.04 0.00 0.04 0.08 0.20 0.20 0.00 0.08 0.00 0.12 
 
 
 
  60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 
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1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 
5 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 
6 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 
7 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
8 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
9 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 
10 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 
11 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 
12 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
13 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 
14 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
15 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 
  11 14 7 13 13 12 7 7 12 15 13 2 14 7 12 
 
               16 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 
17 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 
18 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
19 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 
20 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 
21 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 
22 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
23 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 
24 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
25 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 
26 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 
27 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 
28 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 
29 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 
30 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 
  11 13 2 14 8 10 1 5 15 14 12 0 15 3 12 
 
                
               
 0.00 0.04 0.20 
-
0.04 0.20 0.08 0.24 0.08 
-
0.12 0.04 0.04 0.08 
-
0.04 0.16 0.00 
 
 
  75 76 77 78 79 80 81 82 83 84 85 86 87 88 89 
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1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
2 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
4 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 
5 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
6 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 
7 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
8 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 
9 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
10 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
11 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 
12 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 
13 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
14 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
15 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
  10 6 14 10 11 5 12 12 12 13 1 11 14 10 6 
 
               16 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 
17 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 
18 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 
19 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 
20 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
21 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 
22 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 
23 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 
24 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
25 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 
26 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 
27 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 
28 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 
29 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 
30 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 
  14 2 14 11 12 5 11 5 8 10 3 12 15 8 3 
 
                
               
 
-
0.16 0.16 0.00 
-
0.04 
-
0.04 0.00 0.04 0.28 0.16 0.12 
-
0.08 
-
0.04 
-
0.04 0.08 0.12 
 
 
  90 91 92 93 94 95 96 97 98 99 100 101 102 103 104 
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1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
3 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
4 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
5 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 
6 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
7 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
8 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
9 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
10 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
11 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 
12 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 
13 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 
14 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 
15 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
  14 13 2 15 4 11 15 9 6 10 5 15 13 11 14 
 
               16 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 
17 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 
18 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 
19 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
20 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 
21 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
22 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 
23 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 
24 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 
25 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 
26 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 
27 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 
28 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 
29 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 
30 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 
  12 10 1 15 8 13 15 6 0 14 5 15 8 8 10 
 
                
               
 0.08 0.12 0.04 0.00 
-
0.16 
-
0.08 0.00 0.12 0.24 
-
0.16 0.00 0.00 0.20 0.12 0.16 
 
 
  105 106 107 108 109 110 111 112 113 114 115 116 117 118 119 
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1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
2 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
3 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
4 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
5 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
6 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
7 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
8 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
9 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 
10 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
11 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
12 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
13 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 
  14 11 10 8 11 4 13 15 7 15 15 4 15 11 6 
 
               16 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
17 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
18 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 
19 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
20 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
22 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
23 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 
24 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 
25 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
26 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 
27 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 
28 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 
29 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
30 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 
  10 12 7 9 7 6 9 12 6 15 15 5 15 11 4 
 
                
               
 0.16 
-
0.04 0.12 
-
0.04 0.16 
-
0.08 0.16 0.12 0.04 0.00 0.00 
-
0.04 0.00 0.00 0.08 
 
 
  120 121 122 123 124 125 126 127 128 129 130 131 132 133 134 
 
 
154 
 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 
2 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 
5 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
6 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
7 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 
8 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 
9 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 
10 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 
11 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 
12 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
13 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
15 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 
  15 11 15 14 12 10 11 8 8 0 15 10 3 15 9 
 
               16 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
17 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 
18 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
19 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 
20 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
21 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 
22 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 
25 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
26 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 
27 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 
28 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 
29 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 
30 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 
  15 12 15 8 8 13 10 9 8 0 14 9 1 15 10 
 
                
               
 0.00 
-
0.04 0.00 0.24 0.16 
-
0.12 0.04 
-
0.04 0.00 0.00 0.04 0.04 0.08 0.00 
-
0.04 
 
 
  135 136 137 138 139 140 141 142 143 144 145 146 147 148 149 
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1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
3 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 
4 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
5 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
7 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
9 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
10 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
12 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 
15 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
  15 15 9 4 15 15 6 12 14 12 10 15 8 15 15 
 
               16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
17 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
18 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
19 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
20 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
23 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
24 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
26 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 
27 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 
28 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 
30 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 
  15 15 5 5 15 15 9 11 10 10 7 15 7 15 15 
 
                
               
 0.00 0.00 0.16 
-
0.04 0.00 0.00 
-
0.12 0.04 0.16 0.08 0.12 0.00 0.04 0.00 0.00 
 
 
  150 151   
Keterangan 
 Kelompok Tinggi 
 Frekuensi Kelompok Tinggi 
 Kelompok Rendah 
 Frekuensi Kelompok Rendah 
 Indeks Daya Beda (IDB) 
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1 1 0 124 
2 0 0 115 
3 0 0 110 
4 0 0 106 
5 1 0 105 
6 1 0 104 
7 0 0 104 
8 1 0 103 
9 0 0 103 
10 1 0 102 
11 1 0 102 
12 1 0 102 
13 0 0 101 
14 1 0 101 
15 0 0 101 
  8 0   
 
   16 0 0 101 
17 0 0 101 
18 1 0 100 
19 1 0 100 
20 0 0 100 
21 1 0 99 
22 1 0 99 
23 0 0 98 
24 1 0 97 
25 0 0 95 
26 0 0 85 
27 0 0 85 
28 0 0 84 
29 0 0 84 
30 1 0 81 
  6 0   
 
    
    0.08 0.00 
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Hasil Perhitungan Indeks Daya Beda Butir Pertanyaan 
No IDB Keterangan No IDB Keterangan 
1 0,08 Layak 77 0,00 Tidak Layak 
2 0,16 Layak 78 -0,04 Layak 
3 -0,04 Layak 79 -0,04 Layak 
4 -0,04 Tidak Layak 80 0,00 Tidak Layak 
5 0,00 Tidak Layak 81 0,04 Layak 
6 -0,12 Layak 82 0,28 Layak 
7 0,04 Layak 83 0,16 Layak 
8 0,00 Tidak Layak 84 0,12 Layak 
9 -0,04 Layak 85 -0,08 Layak 
10 0,04 Layak 86 -0,04 Layak 
11 0,00 Tidak Layak 87 -0,04 Layak 
12 0,00 Tidak Layak 88 0,08 Layak 
13 0,04 Layak 89 0,12 Layak 
14 0,16 Layak 90 0,08 Layak 
15 0,00 Tidak Layak 91 0,12 Layak 
16 -0,08 Layak 92 0,04 Layak 
17 0,2 Layak 93 0,00 Tidak Layak 
18 0,04 Layak 94 -0,16 Layak 
19 0,24 Layak 95 -0,08 Layak 
20 -0,04 Tidak Layak 96 0,00 Tidak Layak 
21 0,00 Tidak Layak 97 0,12 Layak 
22 0,12 Layak 98 0,24 Layak 
23 0,00 Tidak Layak 99 -0,16 Layak 
24 0,08 Layak 100 0,00 Tidak Layak 
25 0,08 Layak 101 0,00 Tidak Layak 
26 0,08 Layak 102 0,2 Layak 
27 0,28 Layak 103 0,12 Layak 
28 0,29 Layak 104 0,16 Layak 
29 -0,04 Layak 105 0,16 Layak 
30 0,00 Tidak Layak 106 -0,04 Layak 
31 0,36 Layak 107 0,12 Layak 
32 0,36 Layak 108 -0,04 Layak 
33 0,08 Layak 109 0,16 Layak 
34 0,12 Layak 110 -0,08 Layak 
35 -0,08 Layak 111 0,16 Layak 
36 0,00 Tidak Layak 112 0,12 Layak 
37 0,00 Tidak Layak 113 0,00 Tidak Layak 
38 0,08 Layak 114 0,00 Tidak Layak 
39 0,12 Layak 115 0,00 Tidak Layak 
40 -0,24 Layak 116 -0,04 Layak 
41 -0,04 Layak 117 0,00 Tidak Layak 
42 -0,04 Layak 118 0,00 Tidak Layak 
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43 0,00 Tidak Layak 119 0,08 Layak 
44 0,04 Layak 120 0,00 Tidak Layak 
45 0,00 Tidak Layak 121 -0,04 Layak 
46 0,16 Layak 122 0,00 Tidak Layak 
47 0,04 Layak 123 0,24 Layak 
48 0,00 Tidak Layak 124 0,16 Layak 
49 0,08 Layak 125 -0,12 Layak 
50 0,04 Layak 126 0,04 Layak 
51 0,00 Tidak Layak 127 -0,04 Layak 
52 0,04 Layak 128 0,00 Tidak Layak 
53 0,08 Layak 129 0,00 Tidak Layak 
54 0,20 Layak 130 0,04 Layak 
55 0,20 Layak 131 0,04 Layak 
56 0,00 Tidak Layak 132 0,08 Layak 
57 0,08 Layak 133 0,00 Tidak Layak 
58 0,00 Tidak Layak 134 -0,04 Layak 
59 0,12 Layak 135 0,00 Tidak Layak 
60 0,07 Layak 136 0,00 Tidak Layak 
61 0,04 Layak 137 0,16 Layak 
62 0,20 Layak 138 -0,04 Layak 
63 -0,04 Layak 139 0,00 Tidak Layak 
64 0,02 Layak 140 0,00 Tidak Layak 
65 0,08 Layak 141 -0,12 Layak 
66 0,24 Layak 142 0,04 Layak 
67 0,08 Layak 143 0,16 Layak 
68 -0,12 Layak 144 0,08 Layak 
69 0,04 Layak 145 0,16 Layak 
70 0,04 Layak 146 0,00 Tidak Layak 
71 0,08 Layak 147 0,04 Layak 
72 -0,04 Layak 148 0,00 Tidak Layak 
73 0,16 Layak 149 0,00 Tidak Layak 
74 0,00 Tidak Layak 150 0,08 Layak 
75 -0,16 Layak 151 0,00 Tidak Layak 
76 0,16 Layak    
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Tabel 8. Hasil Perhitungan Indeks Tingkat Kesulitan (P) dan Daya 
Beda (r) 
No ITK Keterangan IDB Keterangan Keterangan 
Total 
1 0,81 Layak 0,08 Layak Layak 
2 0,88 Tidak Layak 0,16 Layak Tidak Layak 
3 0,38 Layak -0,04 Layak Layak 
4 0,81 Layak -0,04 Tidak Layak Tidak Layak 
5 0,81 Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
6 0,88 Tidak Layak -0,12 Layak Tidak Layak 
7 0,31 Layak 0,04 Layak Layak 
8 0,38 Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
9 1,00 Tidak Layak -0,04 Layak Tidak Layak 
10 0,50 Layak 0,04 Layak Layak 
11 1,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
12 0,88 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
13 0,81 Layak 0,04 Layak Layak 
14 0,69 Layak 0,16 Layak Layak 
15 0,31 Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
16 0,69 Layak -0,08 Layak Layak 
17 0,88 Tidak Layak 0,2 Layak Tidak Layak 
18 0,94 Tidak Layak 0,04 Layak Tidak Layak 
19 0,25 Layak 0,24 Layak Layak 
20 0,81 Layak -0,04 Tidak Layak Tidak Layak 
21 1,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
22 0,56 Layak 0,12 Layak Layak 
23 0,31 Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
24 0,63 Layak 0,08 Layak Layak 
25 0,44 Layak 0,08 Layak Layak 
26 0,44 Layak 0,08 Layak Layak 
27 0,75 Layak 0,28 Layak Layak 
28 0,66 Layak 0,29 Layak Layak 
29 0,56 Layak -0,04 Layak Layak 
30 1,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
31 0,56 Layak 0,36 Layak Layak 
32 0,50 Layak 0,36 Layak Layak 
33 0,81 Layak 0,08 Layak Layak 
34 0,50 Layak 0,12 Layak Layak 
35 0,53 Layak -0,08 Layak Layak 
36 1,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
37 1,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
38 0,44 Layak 0,08 Layak Layak 
39 0,31 Layak 0,12 Layak Layak 
40 0,75 Layak -0,24 Layak Layak 
41 0,19 Layak -0,04 Layak Layak 
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42 0,94 Tidak Layak -0,04 Layak Tidak Layak 
43 1,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
44 0,25 Layak 0,04 Layak Layak 
45 0,69 Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
46 0,56 Layak 0,16 Layak Layak 
47 0,81 Layak 0,04 Layak Layak 
48 1,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
49 0,25 Layak 0,08 Layak Layak 
50 0,88 Tidak Layak 0,04 Layak Tidak Layak 
51 1,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
52 0,31 Layak 0,04 Layak Layak 
53 0,38 Layak 0,08 Layak Layak 
54 0,50 Layak 0,20 Layak Layak 
55 0,81 Layak 0,20 Layak Layak 
56 1,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
57 0,75 Layak 0,08 Layak Layak 
58 0,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
59 0,38 Layak 0,12 Layak Layak 
60 0,75 Layak 0,07 Layak Layak 
61 0,88 Tidak Layak 0,04 Layak Tidak Layak 
62 0,44 Layak 0,20 Layak Layak 
63 0,88 Tidak Layak -0,04 Layak Tidak Layak 
64 0,56 Layak 0,02 Layak Layak 
65 0,69 Layak 0,08 Layak Layak 
66 0,31 Layak 0,24 Layak Layak 
67 0,38 Layak 0,08 Layak Layak 
68 1,00 Tidak Layak -0,12 Layak Tidak Layak 
69 0,34 Layak 0,04 Layak Layak 
70 0,75 Layak 0,04 Layak Layak 
71 0,06 Tidak Layak 0,08 Layak Tidak Layak 
72 1,00 Tidak Layak -0,04 Layak Tidak Layak 
73 0,31 Layak 0,16 Layak Layak 
74 0,81 Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
75 0,81 Layak -0,16 Layak Layak 
76 0,31 Layak 0,16 Layak Layak 
77 0,94 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
78 0,63 Layak -0,04 Layak Layak 
79 0,81 Layak -0,04 Layak Layak 
80 0,19 Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
81 0,81 Layak 0,04 Layak Layak 
82 0,38 Layak 0,28 Layak Layak 
83 0,63 Layak 0,16 Layak Layak 
84 0,94 Tidak Layak 0,12 Layak Tidak Layak 
85 0,19 Layak -0,08 Layak Layak 
 
 
161 
 
86 0,81 Layak -0,04 Layak Layak 
87 0,94 Tidak Layak -0,04 Layak Tidak Layak 
88 0,69 Layak 0,08 Layak Layak 
89 0,31 Layak 0,12 Layak Layak 
90 1,00 Tidak Layak 0,08 Layak Tidak Layak 
91 0,69 Layak 0,12 Layak Layak 
92 0,19 Layak 0,04 Layak Layak 
93 1,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
94 0,31 Layak -0,16 Layak Layak 
95 0,75 Layak -0,08 Layak Layak 
96 1,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
97 0,38 Layak 0,12 Layak Layak 
98 0,19 Layak 0,24 Layak Layak 
99 0,81 Layak -0,16 Layak Layak 
100 0,19 Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
101 1,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
102 0,81 Layak 0,2 Layak Layak 
103 0,56 Layak 0,12 Layak Layak 
104 0,94 Tidak Layak 0,16 Layak Tidak Layak 
105 0,94 Tidak Layak 0,16 Layak Tidak Layak 
106 0,75 Layak -0,04 Layak Layak 
107 0,69 Layak 0,12 Layak Layak 
108 0,44 Layak -0,04 Layak Layak 
109 0,56 Layak 0,16 Layak Layak 
110 0,19 Layak -0,08 Layak Layak 
111 0,75 Layak 0,16 Layak Layak 
112 0,88 Tidak Layak 0,12 Layak Tidak Layak 
113 0,63 Layak 0,00 Layak Layak 
114 1,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
115 1,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
116 0,19 Layak -0,04 Layak Layak 
117 1,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
118 0,81 Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
119 0,19 Layak 0,08 Layak Layak 
120 1,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
121 0,63 Layak -0,04 Layak Layak 
122 1,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
123 0,69 Layak 0,24 Layak Layak 
124 0,81 Layak 0,16 Layak Layak 
125 0,81 Layak -0,12 Layak Layak 
126 0,75 Layak 0,04 Layak Layak 
127 0,81 Layak -0,04 Layak Layak 
128 0,38 Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
129 0,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
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130 0,94 Tidak Layak 0,04 Layak Tidak Layak 
131 0,50 Layak 0,04 Layak Layak 
132 0,19 Layak 0,08 Layak Layak 
133 1,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
134 0,50 Layak -0,04 Layak Layak 
135 1,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
136 1,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
137 0,38 Layak 0,16 Layak Layak 
138 0,19 Layak -0,04 Layak Layak 
139 1,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
140 1,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
141 0,31 Layak -0,12 Layak Layak 
142 0,81 Layak 0,04 Layak Layak 
143 0,81 Layak 0,16 Layak Layak 
144 0,75 Layak 0,08 Layak Layak 
145 0,63 Layak 0,16 Layak Layak 
146 1,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
147 0,38 Layak 0,04 Layak Layak 
148 1,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
149 1,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
150 0,38 Layak 0,08 Layak Layak 
151 0,00 Tidak Layak 0,00 Tidak Layak Tidak Layak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
163 
 
Penghitungan Tingkat Pemahaman terhadap Konsep dan Praksis Asesmen 
dari pilihan jawaban responden menunjukkan kriteria sedang 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 
2 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 
3 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 
4 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 
5 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
6 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 
7 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 
8 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 
9 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 
10 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 
11 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 
12 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 
13 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 
14 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 
15 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 
16 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
17 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
18 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
19 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
20 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 
21 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 
22 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 
23 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
24 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
25 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 
26 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
27 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
28 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 
29 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 
30 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 
31 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
32 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 
33 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 
34 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
35 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
36 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 
37 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
38 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
39 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
40 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
41 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 
42 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
43 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 
44 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 
45 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 
46 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 
47 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 
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48 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
49 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 
50 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
165 
 
23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 
1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 
0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 
1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 
1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 
1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 
1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 
1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 
1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 
1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 
1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 
1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 
1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 
1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 
1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 
1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 
1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 
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46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 
1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 
1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 
1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 
1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 
1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 
1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 
1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 
1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 
1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 
1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
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69 70 71 72 73 74 75 76 77 78 79 80 81 82 83 84 85 86 87 88 89 90 JML Kriteria 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 57 Tinggi 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 60 Tinggi 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 46 Sedang 
1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 55 Sedang 
1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 51 Sedang 
1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 47 Sedang 
1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 59 Tinggi 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 53 Sedang 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 55 Sedang 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 55 Sedang 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 54 Sedang 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 50 Sedang 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 54 Sedang 
1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 58 Tinggi 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 55 Sedang 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 57 Tinggi 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 56 Tinggi 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 59 Tinggi 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 58 Tinggi 
1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 35 Rendah 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 45 Sedang 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 43 Rendah 
1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 54 Sedang 
1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 59 Tinggi 
1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 44 Rendah 
1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 66 Tinggi 
1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 50 Sedang 
1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 58 Tinggi 
1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 62 Tinggi 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 54 Sedang 
1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 44 Rendah 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 60 Tinggi 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 61 Tinggi 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 56 Tinggi 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 57 Tinggi 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 53 Sedang 
1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 48 Sedang 
1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 55 Sedang 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 63 Tinggi 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 62 Tinggi 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 50 Sedang 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 42 Rendah 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 52 Sedang 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 50 Sedang 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 44 Rendah 
1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 52 Sedang 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 48 Sedang 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 45 Sedang 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 44 Rendah 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 44 Rendah 
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Penghitungan Tingkat Pemahaman terhadap Konsep dan Praksis Asesmen 
dari jawaban pembenaran responden menunjukkan kategori sedang 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 
2 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
3 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 
4 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 
5 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 
6 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 
7 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 
8 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
9 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
10 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
11 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
12 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
13 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 
14 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
15 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
16 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 
17 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
18 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 
19 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
20 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
21 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 
22 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 
23 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
24 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
25 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 
26 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
27 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
28 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 
29 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 
30 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 
31 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
32 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 
33 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 
34 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 
35 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 
36 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 
37 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
38 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
39 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
40 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
41 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
42 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 
43 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
44 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 
45 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 
46 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 
47 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 
48 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
49 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
50 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
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26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 
0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 
0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 
0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 
1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 
0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 
0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 
1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 
0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 
0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 
0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 
0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 
1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 
1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 
0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 
0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 
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53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 76 77 78 79 80 
1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 
1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 
0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 
1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 
1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 
1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 
1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 
1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 
1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 
0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 
1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 
1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 
1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 
1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 
1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 
1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 
1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
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81 82 83 84 85 86 87 88 89 90 Total Kategori 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 33 Tinggi 
0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 23 Tinggi 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 30 Sedang 
1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 51 Sedang 
0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 50 Sedang 
0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 45 Sedang 
1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 56 Tinggi 
0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 51 Sedang 
0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 52 Sedang 
0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 52 Sedang 
0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 51 Sedang 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 38 Sedang 
0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 33 Sedang 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 39 Tinggi 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 24 Sedang 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 38 Tinggi 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 29 Tinggi 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 41 Tinggi 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 35 Tinggi 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 36 Rendah 
0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 44 Sedang 
0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 43 Rendah 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 50 Sedang 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 57 Tinggi 
0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 41 Rendah 
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 61 Tinggi 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 43 Sedang 
0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 56 Tinggi 
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 56 Tinggi 
1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 40 Sedang 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 27 Rendah 
0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 37 Tinggi 
1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 37 Tinggi 
1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 46 Tinggi 
1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 50 Tinggi 
1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 44 Sedang 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 25 Sedang 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 31 Sedang 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 30 Tinggi 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 30 Tinggi 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 32 Sedang 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 33 Rendah 
0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 46 Sedang 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 34 Sedang 
1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 40 Sedang 
1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 51 Sedang 
1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 44 Sedang 
1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 39 Sedang 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 33 Rendah 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 33 Rendah 
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a. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 1 
yaitu asesmen dan evaluasi adalah dua hal yang sama, responden 
memberikan pembenaran sebagai berikut: 
Subjek Jawaban subjek Penilaian 
4 Asesmen dan evaluasi adalah dua hal yang berbeda Benar 
5 Asesmen dan evaluasi berbeda Benar 
6 Asesmen dan evaluasi adalah dua hal yang berbeda Benar 
7 Asesmen dan evaluasi adalah dua hal yang berbeda Benar 
12 Asesmen diawal, evaluasi diakhirnya Benar 
14 Asesmen dan evaluasi adalah dua hal yang berbeda Benar 
16 Assesmen proses pengumpulan informasi melalui alat Salah 
17 Assesmen proses pengumpulan informasi melalui alat Salah 
18 Asesmen proses pengumpulan informasi dalam memahami 
latar belakang siswa 
Salah 
21 Asesmen adalah penjajagan. Evaluasi adalah penilaian Benar 
23 Asesmen dan evaluasi adalah dua hal yang berbeda, 
asesmen adalah pengukuran untuk masalah kebutuhan 
siswa, evaluasi adalah pengukuran untuk hasil 
Benar 
24 Asesmen, proses komprehensif dan sistematis dalam 
mengumpulkan data peserta didik untuk melihat 
kemampuan dan kesulitan yang dihadapi siswa bahkan 
untuk kebutuhan nyata. Evaluasi, melakukan penilaian 
dalam pelayanan bimbingan dan konseling sesuai dengan 
kebutuhannya 
Benar 
26 Asesmen adalah penilaian terhadap individu untuk 
pemberian layanan agar sesuai dengan kebutuhan yang 
kemudian dijadikan program bimbingan dan konseling, 
sedangkan evaluasi untuk melihat sejauh mana keefektifan 
layanan bimbingan dan konseling itu sendiri 
Benar 
27 Asesmen Salah 
28 Assesmen : digunakan untuk menganalisis permasalahan 
siswa. Evaluasi : menilai sejauh mana keefektifan layanan 
bimbingan dan konseling 
Benar 
29 Assesmen merupakan proses pengumpulan, menganalisis 
dan menginterpretasikan data / informasi peserta didik dan 
lingkungannya 
Salah 
30 Asesmen adalah bagian dari evaluasi Benar 
32 Asesmen dan evaluasi adalah hal yang berbeda Benar 
33 Asesmen dan evaluasi adalah dua hal yang berbeda Benar 
35 Asesmen adalah proses pengumpulan informasi peserta 
didik. Evaluasi adalah penilaian 
Benar 
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43 Asesmen : pengukuran dengan observasi. Evaluasi : 
penilaian 
Benar 
45 Asesmen : pengukuran dengan observasi. Evaluasi : 
penilaian 
Benar 
46 Asesmen dan evaluasi adalah dua hal yang saling berkaitan Benar 
47 Asesmen dan evaluasi merupakan suatu keterkaitan yang 
sama dan berkesinambungan 
Benar 
48 Asesmen dan evaluasi adalah dua hal yang saling 
berkesinambungan 
Benar 
 
b. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 2 
yaitu asesmen merupakan kegiatan untuk menilai seberapa jauh 
kemampuan/ kompetensi yang dimiliki siswa dalam memecahkan 
masalah, responden memberikan pembenaran sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
3 Asesmen untuk mengetahui kebutuhan siswa Benar 
6 Evaluasi merupakan keguatan untuk menilai seberapa jauh 
kompetensi siswa dalam memecahkan masalah 
Benar 
20 Asesmen merupakan proses mengumpulkan, menganalisis, 
dan menginterpretasikan data untuk informasi tentang 
peserta didik dan lingkungannya 
Benar 
22 Asesmen merupakan kegiatan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan kompetensi yang dimiliki oleh konseli 
dalam memecahkan masalah 
Benar 
29 Asesmen merupakan kegiatan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan / kompetensi yang dimiliki oleh konseli 
dalam memecahkan masalah 
Benar 
42 Asesmen : melihat kemampuan dan kesulitan siswa sebagai 
acuan menentukan kebutuhan siswa 
Benar 
44 Asesmen : melihat kemampuan dan kesulitan siswa sebagai 
acuan menentukan kebutuhan siswa 
Benar 
 
c. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 3 
yaitu asesmen yang dilakukan sebelum, selama dan setelah bimbingan 
dan konseling berlangsung dapat memberi informasi pada guru 
bimbingan dan konseling yang dapat digunakan untuk menganalisis 
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masalah yang dihadapi siswa, responden memberikan pembenaran 
sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
30 Asesmen yang dilakukan sebelum, selama dan setelah 
bimbingan konseling berlangsung dapat memberi informasi 
pada guru pembimbing yang dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi konseli 
Benar 
35 Tujuan dari evaluasi Salah 
43 Asesmen yang dilakukan sebelum, selama, dan setelah 
bimbingan dan konseling berlangsung dapat memberi 
informasi pada guru pembimbing untuk mengetahui 
kebutuhan siswa sebagai bahan pengukuran program 
Benar 
45 Asesmen yang dilakukan sebelum, selama, dan setelah 
bimbingan dan konseling berlangsung dapat memberi 
informasi pada guru pembimbing untuk mengetahui 
kebutuhan siswa sebagai bahan pengukuran program 
Benar 
 
d. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 4 
yaitu asesmen bertujuan untuk menilai keberhasilan siswa dalam 
menyelesaikan masalahnya, responden memberikan pembenaran 
sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
5 Itu tujuan evaluasi Benar 
7 Asesmen bertujuan untuk mengetahui keadaan siswa dan 
menentukan layanan bimbingan dan konseling 
Benar 
9 Asesmen bertujuan untuk mengetahui masalah yang 
dihadapi siswa 
Benar 
10 Asesmen bertujuan untuk mengetahui masalah yang 
dihadapi siswa 
Benar 
14 Asesmen bertujuan utuk mengetahui kondisi anak pada 
saat tertentu 
Benar 
21 Untuk mengetahui masalah yang dihadapi siswa Benar 
22 Asesmen bertujuan untuk mengukur keberhasilan dan 
diagnostik mengatahui seberapa jauh hasil yang telah 
dicapai dalam proses pendidikan yang telah dilaksnakan 
Salah 
23 Asesmen bertujuan untuk mengetahui keadaan siswa pada 
saat tertentu 
Benar 
24 Untuk mengetahui keadaan anak pada waat tertentu (waktu Benar 
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dilakukan assessment) baik profesinya maupun kelemahan 
sebagai bahan untuk menyusun suatu program pelayanan 
bimbingan dan konseling sehingga dapat melakukan 
layanan secara tepat 
25 Bertujuan untuk menilai keberhasilan konselor dalam 
menyelesaikan masalah siswa 
Salah 
26 Tujuan asesmen dilakukan untuk mengetahui keadaan 
peserta didik pada saat tertentu (potensi / kelemahan) 
sebagai bahan penyusunan program bimbingan dan 
konseling 
Benar 
28 Assesmen bertujuan untuk mengetahui permasalahan 
siswa 
Benar 
29 Untuk mengetahui keadaan anak pada saat tertentu (waktu 
dilakukan asesmen) baik potensinya maupun kelemahan 
sebagai bahan untuk mengukur suatu program pelayanan 
Benar 
30 Asesmen bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang 
memungkinkan bagi konseli untuk menentukan masalah 
dan memahami latar belakang serta situasi yang ada pada 
masalah klien 
Benar 
31 Asesmen bertujuan mengumpulkan informasi untuk 
menentukan masalah dan memahami latar belakang yang 
ada pada masalah klien 
Benar 
43 Asesmen bertujuan untuk melihat kondisi anak sebagai 
acuan untuk mengetahui kebutuhan siswa sebagai bahan 
penyusunan program 
Benar 
45 Asesmen bertujuan untuk melihat kondisi anak sebagai 
acuan untuk mengetahui kebutuhan siswa sebagai bahan 
penyusunan program 
Benar 
e. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 6 
yaitu asesmen yang dilakukan guru bimbingan dan konseling tidak 
harus realistis, responden memberikan pembenaran sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
4 Asesmen harus realistis Benar 
5 Asesmen harus realistis sesuai dengan kondisi data di 
lapangan 
Benar 
6 Asesmen yang dilakukan guru bimbingan dan konseling 
harus realistis 
Benar 
7 Asesmen harus realistis Benar 
12 Harus realistis Benar 
14 Asesmen dilakukan guru bimbingan dan konseling harus 
realistis 
Benar 
18 Harus realistis, disesuaikan dengan kondisi peserta didik Benar 
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19 Harus realistis, disesuaikan dengan kondisi peserta didik Benar 
21 Harus realistis Benar 
23 Asesmen yang dilakukan guru bimbingan dan konseling 
harus realistis, sesuai kebutuhan peserta didik 
Benar 
24 Proses sistematika dalam mengumpulkan data seorang 
anak berfungsi melihat kemampuan dan kesulitan yang 
dihadapi seseorang saatu itu, bahkan untuk menentukan 
apa yang sesungguhnya dibutuhkan. Berdasarkan 
infromasi tersebut guru akan dapat menyusun program 
pembelajaran yang bersifat realitas sesuai dengan 
kenyataan objek. Asesmen yang akan digunakan harus 
memiliki batasan atau indikator-indikator yng jelas, 
operasional, dan dapat diukur 
Benar 
25 Harus realistis dan sesuai dengan masalah yang dihadapi 
siswa 
Benar 
26 Prinsip-prinsip asesmen bimbingan dan konseling salah 
satunya harus realistis (sesuatu yang nyata yang dialami 
peserta didik) 
Benar 
28 Assesmen yang dilakukan oleh guru bimbingan dan 
konseling harus sesuai dengan need assesment / kebutuhan 
peserta didik 
Benar 
29 Assesmen yang dilakukan guru bimbingan dan konseling 
harus sesuai dengan kebutuhan peserta didik 
Benar 
30 Asesmen yang dilakukan guru bimbingan dan konseling 
harus bersifat realistis 
Benar 
32 Asesmen yang dilakukan guru bimbingan dan konseling 
harus realistis 
Benar 
33 Asesmen yang dilakukan guru bimbingan dan konseling 
harus realistis 
Benar 
34 Harus realistis Benar 
43 Asesmen yang dilakukan guru bimbingan dan konseling 
harus realistis 
Benar 
45 Asesmen yang dilakukan guru bimbingan dan konseling 
harus realistis 
Benar 
46 Asesmen yang dilakukan guru bimbingan dan konseling 
harus sesuai dengan keadaan 
Benar 
47 Asesmen yang dilakukan guru bimbingan dan konseling 
harus realistis 
Benar 
48 Asesmen yang dilakukan guru bimbingan dan konseling 
harus realistis 
Benar 
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f. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 8 
yaitu langkah terakhir dari asesmen adalah evaluasi informasi asesmen, 
responden memberikan pembenaran sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
14 Langkah terakhir dari asesmen adalah laporan hasil 
asesmen dan pembuatan rekomendasi 
Benar 
23 Langkah terakhir dari asesmen adalah laporan hasil 
asesmen dan pembuatan rekomendasi 
Benar 
24 Laporan hasil asesmen dan pembuatan rekomendasi Benar 
26 Langkah terakhirnya berupa laporan hasil asesmen dan 
pembuatan rekomendasi (hasil akhir dari pengukuran) 
Benar 
29 Langkah terakhirnya laporan hasil asesmen dan pembuatan 
rekomendasi 
Benar 
30 Langkah terakhir dari asesmen adalah melaporkan data 
yang telah diolah 
Benar 
33 Langkah terakhir dari asesmen adalah melaporkan data 
yang telah diolah 
Benar 
35 Fungsi asesmen untuk mengumpulkan data-data atau 
informasi 
Salah 
43 Langkah terakhir dari asesmen yaitu mengadministrasikan 
hasil asesmen 
Salah 
44 Langkah terakhir adalah mengadministrasikan hasil 
asesmen 
Salah 
45 Langkah terakhir dari asesmen yaitu mengadministrasikan 
hasil asesmen 
Salah 
46 Langkah terakhir dari asesmen adalah adanya tindak lanjut Benar 
 
g. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 9 
yaitu fungsi asesmen adalah untuk mengevaluasi kinerja guru 
bimbingan dan konseling, responden memberikan pembenaran sebagai 
berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
4 Fungsinya untuk mengetahui kebutuhan siswa Benar 
5 Fungsi asesmen adalah memperoleh data / gambaran awal Benar 
6 Fungsi asesmen bukan untuk mengevaluasi kinerja guru 
bimbingan dan konseling 
Benar 
7 Untuk mengevaluasi keefektifan program bimbingan dan Salah 
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konseling 
8 Tergantung untuk siapa asesmen diberikan Salah 
9 Fungsi asesmen adalah untuk mengevaluasi informasi 
tentang siswa 
Benar 
10 Fungsi asesmen adalah untuk mengevaluasi informasi 
tentang siswa 
Benar 
11 Tergantung untuk siapa asesmen diberikan Salah 
16 Tidak harus guru, peserta didik juga bisa Salah 
17 Tidak harus guru, peserta didik juga bisa Salah 
18 Tidak harus guru, peserta didik pun bisa Salah 
21 Sebagai salah satu arana yang digunakan dalam membuat 
diagnosa psikologis 
Benar 
23 Fungsi asesmen adalah untuk mengevaluasi efektivitas 
konseling 
Salah 
24 Sebagai dasar penilaian dan evaluasi program Benar 
25 Mengevaluasi proses konseling Salah 
26 Salah satu fungsi asesmen adalah sebagai dasar 
perencanaan dan evaluasi program 
Benar 
27 Fungsi asesmen untuk mengevaluasi efektifnya konseling Salah 
28 Fungsi assesmen adalah untuk mengetahui dan 
menganalisis need assesmen siswa 
Benar 
29 Sebagai dasar perencanaan dan evaluasi program Benar 
32 Fungsi asesmen adalah untuk mengenal dan memahami 
potensi kekuatan dan tugas-tugas  perkembangan peserta 
didik 
Benar 
34 Fungsinya untuk mengumpulkan data Benar 
36 Fungsinya untuk pengumpulan data Benar 
43 Fungsi asesmen adalah untuk mengetahui kebutuhan siswa 
sebagai acuan penyusunan program bimbingan dan 
konseling 
Benar 
45 Fungsi asesmen adalah untuk mengetahui kebutuhan siswa 
sebagai acuan penyusunan program bimbingan dan 
konseling 
Benar 
46 Fungsi asesmen adalah sebagai dasar penetapan program 
layanan bimbingan dan konseling 
Benar 
47 Fungsi asesmen dapat juga untuk menjalankan program 
kinerja guru bimbingan dan konseling 
Salah 
48 Fungsi asesmen adalah untuk menjalankan program 
bimbingan dan konseling 
Salah 
 
h. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 11 
yaitu data hasil belajar siswa dalam ranah sikap hidup dapat diungkap 
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melalui teknik tes, responden memberikan pembenaran sebagai 
berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
7 Teknik non tes (observasi) Benar 
16 Teknik non tes Benar 
18 Teknik non tes Benar 
19 Teknik non tes Benar 
22 Data hasil belajar siswa dalam ranah sikap hidup dapat 
diungkap melalui asesmen dan instrumen kebutuhan siswa 
Benar 
30 Data hasil belajar siswa dalam ranah sikap hidup dapat 
diungkap melalui teknik nontes 
Benar 
32 Data hasil belajar siswa dalam ranah sikap hidup dapat 
diungkap melalui pengamatan 
Benar 
33 Sikap hidup diungkap melalui teknik nontes misal 
menggunakan pengamatan 
Benar 
35 Teknik non tes Benar 
 
i. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 12 
yaitu data hasil belajar siswa dalam ranah keterampilan dapat diungkap 
melalui teknik tes, responden memberikan pembenaran sebagai 
berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
14 Data hasil belajar siswa dalam ranah ketrampilan dapat 
diungkap melalui teknik non tes 
Benar 
 
j. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 16 
yaitu tes minat dapat digunakan guru bimbingan dan konseling untuk 
mengukur kemampuan dasar siswa yang berguna untuk treatment, 
responden memberikan pembenaran sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
5 Itu tes bakat. Minat untuk mengeukur kecenderungan 
keinginan siswa 
Benar 
7 Tes minat untuk mengukur kecenderungan keinginan Benar 
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terhadap suatu hal 
 
k. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 17 
yaitu tes bakat dapat digunakan guru bimbingan dan konseling untuk 
mengukur kecenderungan keinginan siswa terhadap suatu hal, 
responden memberikan pembenaran sebagai berikut:  
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
3 Tes minat Benar 
5 Itu tes minat. Bakat untuk mengukur kemampuan dasar 
siswa 
Benar 
7 Untuk mengetahui / mengukur kemampuan dasar siswa Benar 
23 Untuk mengukur kecenderungan kemampuan siswa 
terhadap suatu hal 
Benar 
24 Untuk mengukur kecenderungan kemampuan siswa 
terhadap suatu hal 
Benar 
26 Tes bakat digunakan untuk mengukur kemampuan / bakat 
yang dimiliki siswa 
Benar 
27 Untuk mengukur kecenderungan kemampuan siswa 
terhadap suatu hal 
Benar 
28 Tes bakat dapat digunakan guru bimbingan dan konseling 
untuk mengukur kecenderungan kmempuan siswa terhadap 
suatu hal 
Benar 
30 Tes bakat dapat digunakan guru bimbingan dan konseling 
untuk mengukur kemampuan yang lebih spesifik 
Benar 
 
l. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 19 
yaitu data hasil belajar siswa dalam ranah kognitif dapat diungkap 
melalui teknik non tes, responden memberikan pembenaran sebagai 
berikut:  
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
14 Data hasil belajar siswa dalam ranah kognitif dapat 
diungkap melalui teknik tes 
Benar 
16 Ranah kognitif bisa digunakan dengan teknik tes Benar 
18 Ranah kognitif bisa digunakan dengan teknik tes Benar 
21 Melalui teknik tes Benar 
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23 Data hasil belajar siswa dalam ranah kognitif diungkap 
melalui teknik tes 
Benar 
24 Data hasil belajar siswa dalam ranah kognitif diungkap 
melalui teknik tes 
Benar 
25 Dalam ranah kognitif diungkap melalui test Benar 
26 Menggunakan teknik tes Benar 
27 Data hasil belajar siswa dalam ranah kognitif diungkap 
melalui teknik tes 
Benar 
28 Data hasil belajar siswa dalam ranah kognitif diungkap 
melalui teknik tes 
Benar 
29 Harus menggunakan teknik tes Benar 
30 Data hasil belajar siswa dapat digunakan untuk 
pengambilan keputusan 
Salah 
31 Data hasil belajar siswa dapat digunakan untuk 
pengambilan keputusan 
Salah 
34 Teknik tes Benar 
35 Teknik tes Benar 
46 Data hasil belajar siswa dalam ranah kognitif diungkap 
dengan teknik tes 
Benar 
47 Tidak hanya dengan melalui teknik non tes dapat juga 
diungkap melalui tes 
Benar 
 
m. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 21 
yaitu alat ungkap masalah seri umum digunakan guru bimbingan dan 
konseling untuk mengungkap masalah siswa bidang pribadi sosial, 
responden memberikan pembenaran sebagai berikut:  
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
22 Alat ungkap masalah yang sering digunakan oleh guru 
bimbingan dan konseling untuk mengungkapkan suatu 
masalah siswa yaitu melalui bidang pribadi, soaial, belajar, 
karir 
Benar 
46 AUM-U mencakup semua masalah dalam ranah PSBK 
(Prib-sos-bel-karir) 
Benar 
 
n. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 22 
yaitu guru bimbingan dan konseling mengamati permasalahan siswa 
melalui angket, responden memberikan pembenaran sebagai berikut:  
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Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
4 Pengamatan tidak hanya melalui angket Benar 
5 Guru bimbingan dan konseling mengamati permasalahan 
melalui observasi dan wawancara 
Benar 
6 Guru bimbingan dan konseling mengamati permasalahan 
siswa tidak hanya melalui angket saja 
Benar 
14 Guru bimbingan dan konseling mengamati permasalahan 
siswa melalui observasi 
Benar 
16 Dan masih banyak alat ungkap untuk mengamati masalah 
peserta didik 
Benar 
18 Dan masih banyak alat ungkap untuk mengamati masalah 
peserta didik 
Benar 
22 Guru bimbingan dan konseling mengamati permasalahan 
siswa melalui asesmen dan instrumen kebutuhan siswa 
Benar 
23 Bisa dengan wawancara Benar 
24 Guru bimbingan dan konseling mengamati permasalahan 
siswa melalui asesmen dan instrumen kebutuhan siswa 
Benar 
25 Jika mengamati melalui observasi Benar 
26 Pengamatan permasalahan dilakukan dengan observasi Benar 
27 Bisa juga wawancara Benar 
29 Guru bimbingan dan konseling mengamati permasalahan 
siswa dengan melalui observasi 
Benar 
33 Bukan hanya melalui angket tapi juga pengamatan dan 
wawancara konseling 
Benar 
43 Guru bimbingan dan konseling mengamati permasalahan 
siswa melalui pendekatan untuk menentukan materi layanan 
bimbingan dan konseling 
Salah 
45 Guru bimbingan dan konseling mengamati permasalahan 
siswa melalui pendekatan untuk menentukan materi layanan 
bimbingan dan konseling 
Salah 
46 Permasalahan siswa dapat diamati dengan observasi Benar 
47 Guru bimbingan dan konseling tidak hanya mengamati 
permasalahan siswa melalui angket namun bisa juga melalui 
observasi dan wawancara 
Benar 
48 Guru bimbingan dan konseling mengamati permasalahan 
siswa melalui observasi dan wawancara 
Benar 
 
o. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 24 
yaitu variabel adalah kata kunci dalam sebuah penelitian, responden 
memberikan pembenaran sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
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6 Variabel bukan kata kunci dalam sebuah penelitian Benar 
 
p. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 25 
yaitu kajian teori  untuk keperluan bimbingan dan konseling 
disesuaikan dengan pengetahuan guru bimbingan dan konseling, 
responden memberikan pembenaran sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
4 Disesuaikan berdasar kebutuhan siswa Salah 
7 Kajian teori berdasarkan pendapat para ahli Benar 
8 Kajian teori disesuaikan need assesmen Salah 
9 Kajian teori disesuaikan dengan assessment Salah 
10 Kajian teori disesuaikan dengan assessment Salah 
11 Kajian teori disesuaikan need assesmen Salah 
23 Kajian teori Salah 
24 Kajian teori untuk keperluan bimbingan konseling 
disesuaikan dengan keperluan pengembangan siswa 
Salah 
25 Disesuaikan dengan masalah peserta didik Salah 
26 Disesuaikan dengan kebutuhan siswa Salah 
27 Kajian teori Salah 
28 Kajian teori untuk keperluan bimbingan dan konseling 
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik 
Salah 
29 Kajian teori disesuaikan dengan kebutuhan siswa (klien) Salah 
43 Kajian teori untuk keperluan bimbingan dan konseling 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa 
Salah 
46 Kajian teori disesuaikan dengan rujukan / sumber yang 
digunakan 
Benar 
 
q. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 26 
yaitu kajian teori  untuk keperluan bimbingan dan konseling disusun 
setelah instrumen penelitian dibuat, responden memberikan 
pembenaran sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
7 Kajian teori disusun sebelum instrumen penelitian dibuat Benar 
8 Instrumen dibuat berdasarkan kajian teori Benar 
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9 Instrumen dibuat berdasarkan kajian teori Benar 
10 Instrumen dibuat berdasarkan kajian teori Benar 
11 Instrumen dibuat berdasarkan kajian teori Benar 
16 Dasar dari instrumen penelitian adalah teori yang digunakan 
untuk membuat instrumen 
Benar 
18 Dasar dari instrumen penelitian adalah teori-teori yang akan 
digunakan untuk membuat instrumen 
Benar 
19 Dasar dari instrumen penelitian adalah teori-teori yang akan 
digunakan 
Benar 
23 Kajian teori dibuat terlebih dahulu untuk membuat 
instrumen penelitian 
Benar 
24 Kajian teori dibuat terlebih dahulu untuk membuat 
instrumen penelitian 
Benar 
25 Kajian teori untuk dasar membuat instrumen Benar 
26 Instrumen penelitian diperoleh berdasarkan kajian terlebih 
dahulu 
Benar 
27 Kajian teori dibuat terlebih dahulu untuk membuat 
instrumen 
Benar 
28 Kajian teori untuk keperluan bimbingan dan konseling 
disusun sebelum instrumen penelitian dibuat 
Benar 
29 Kajian teori dulu kemudian dijadikan untuk membuat 
istrumen 
Benar 
34 Instrumen penelitian dibuat setelah kajian teori Benar 
35 Sebelum instrumen penelitian Benar 
36 Instrumen penelitian dibuat setelah kajian teori Benar 
46 Kajian teori disusun sebelum instrumen penelitian dibuat Benar 
48 Kajian teori untuk keperluan bimbingan dan konseling 
disusun sebelum instrumen penelitian dibuat 
Benar 
 
r. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 28 
yaitu definisi operasional dibuat sesuai dengan pengetahuan guru 
bimbingan dan konseling, responden memberikan pembenaran sebagai 
berikut:  
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
6 Definisi operasional dibuat tidak harus sesuai dengan 
pengetahuan guru bimbingan dan konseling 
Salah 
7 Definisi operasional kesimpulan dari pengertian suatu 
variabel 
Benar 
8 Definisi operasional dibuat sesuai dengan teori Benar 
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9 Definisi operasional dibuat sesuai dengan kajian teori Benar 
10 Definisi operasional dibuat sesuai dengan kajian teori Benar 
11 Definisi operasional dibuat sesuai dengan teori Benar 
16 Dibuat dari hasil kesimpulan menurut para ahli Benar 
18 Dibuat dari hasil kesimpulan menurut beberapa ahli Benar 
19 Dibuat dari hasil kesimpulan menurut beberapa ahli Benar 
23 Definisi operasional dibuat sesuai dengan teori yang dikaji Benar 
24 Definisi operasional dibuat sesuai dengan teori yang dikaji Benar 
25 Definisi operasional dibuat sesuai dengan teori pengkajian Benar 
26 Yang benar berdasarkan teori / variabel yang akan dikaji Benar 
27 Definisi operasional dibuat sesuai dengan teori yang dikaji Benar 
28 Definisi operasional dibuat sesuai dengan teori yang dikaji Benar 
29 Definisi operasional dibuat sesuai dengan teori yang 
dikajinya 
Benar 
34 Sesuai buku acuan materi Benar 
35 Tidak sesuai dengan pengetahuan Salah 
46 Definisi operasional dibuat sesuai dengan rujukan dari 
berbagai sumber / ahli 
Benar 
47 Definisi operasional dibuat sesuai dengan   Salah 
48 Definisi operasional dibuat sesuai dengan dari berbagai 
sumber 
Benar 
 
s. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 29 
yaitu menderetkan indikator dilakukan setelah menjabarkan sub 
indikator, responden memberikan pembenaran sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
6 Menderetkan indikator dilakukan sebelum menjabarkan sub 
indikator 
Benar 
7 Indikator ditentukan sebelum sub indikator Benar 
8 Indikator dibuat setelah itu menjabarkan sub indikator Benar 
9 sub indikator dideretkan setelah menjabarkan indikator Benar 
10 sub indikator dideretkan setelah menjabarkan indikator Benar 
11 Membuat indikator terlebih dahulu setelah itu menjabarkan 
sub indikator 
Benar 
23 Indikator dahulu baru sub indikator Benar 
24 Indikator terlebih dahulu baru sub indikator Benar 
26 Indikatornya dulu baru sub indikator Benar 
27 Indikator dahulu baru sub indikator Benar 
28 Menderetkan sub indikator dilakukan setelah menjabarkan Benar 
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indikator 
29 Menderetkan dari indikator baru sub indikator Benar 
 
t. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 30 
yaitu sub indikator disesuaikan dengan item pernyataan atau 
pertanyaan instrumen, responden memberikan pembenaran sebagai 
berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
8 Item pernyataan / pertanyaan disesuaikan sub indikator Benar 
9 Item pertanyaan disesuaikan dengan sub indikator Benar 
10 Item pertanyaan disesuaikan dengan sub indikator Benar 
11 Item pernyataan / pertanyaan disesuaikan sub indikator Benar 
16 Item pernyataan disesuaikan dengan sub indikator Benar 
18 Item pernyataan disesuaikan dengan sub indikator Benar 
19 Item pernyataan disesuaikan dengan sub indikator Benar 
23 Dari sub indikator dijabarkan ke pernyataan atau pertanyaan Benar 
24 Dari sub indikator dijabarkan ke pernyataan atau pertanyaan Benar 
26 Dari sub indikator munculpertanyaan atau pernyataan Benar 
27 Dari sub indikator dijabarkan ke pernyataan Benar 
28 Dari sub indikator dijabarkan menjadi item pernyataan / 
pertanyaan instrumen 
Benar 
29 Dari sub indikator baru dijabarkan menjadi pernyataan atau 
pertanyaan instrumen 
Benar 
34 Pernyataan / pertanyaan disesuaikan dengan sub indikator Benar 
35 Pernyataan / pertanyaan harus disesuaikan dengan sub 
indikator 
Benar 
36 Pertanyaan menyesuaikan indikator Salah 
46 Pernyataan dalam instrumen disesuaikan dengan sub 
indikator 
Benar 
 
u. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 31 
yaitu butir-butir instrumen dirumuskan sesuai dengan keinginan guru 
bimbingan dan konseling, responden memberikan pembenaran sebagai 
berikut: 
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Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
1 Butir-butir instrumen dirumuskan dengan tujuan penelitian 
guru bimbingan dan konseling 
Benar 
5 Butir instrumen dirumuskan sesuai dengan indikator dan 
sub indikator 
Benar 
7 Sesuai kebutuhan siswa Salah 
8 Butir-butir instrumen dirumuskan sesuai dengan indikator Benar 
9 Butir-butir instrumen dirumuskan sesuai dengan indikator Benar 
10 Butir-butir instrumen dirumuskan sesuai dengan indikator Benar 
11 Butir-butir instrumen dirumuskan sesuai dengan indikator Benar 
16 Disesuaikan dengan indikator Benar 
17 Disesuaikan dengan indikator Benar 
18 Disesuaikan dengan indikator Benar 
19 Disesuaikan dengan indikator Benar 
23 Butir instrumen dirumuskan sesuai dengan kondisi real itu 
sendiri atau siswanya 
Salah 
24 Butir instrumen dirumuskan sesuai dengan kondisi real itu 
sendiri atau siswanya 
Salah 
25 Disesuaikan dengan materi yang digali Benar 
26 Materi disesuaikan dengan kondisi yang riil siswa itu 
sendiri 
Salah 
28 Butir-butir instrumen dirumuskan sesuai dengan kajian teori Benar 
29 Butir-butir disesuaikan dengan kondisi siswa itu sendiri Salah 
34 Disesuaikan dengan apa yang diteliti Benar 
35 Butir disesuaikan dengan yang dibutuhkan Salah 
36 Butir disesuaikan dengan apa yang dibutuhkan Salah 
46 Butir instrumen disesuaikan dengan indikator-indikator 
variabel 
Benar 
 
v. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 34 
yaitu instrumen terstandar yang akan digunakan guru bimbingan dan 
konseling diuji validitasnya oleh ahli, semua responden tidak 
memberikan pembenaran 
 
w. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 36 
yaitu uji reliabilitas secara internal dilakukan dengan menganalisis 
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gabungan test-retest dan equivalent, responden memberikan 
pembenaran sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
43 Uji reliabilitas secara internal dilakukan dengan 
menganalisis test retes dan post test 
Salah 
 
x. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 37 
yaitu instrumen yang telah diuji coba tidak perlu diperbaiki, responden 
memberikan pembenaran sebagai berikut:  
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
2 Instrumen yang tsudah valid tidak perlu diperbaiki Benar 
4 Harus diperbaiki setelah diuji coba Benar 
5 Instrumen yang telah diuji coba harus diperbaiki, diukur 
validitas dan reliabilitasnya 
Benar 
7 Perlu diperbaiki jika ada kekurangan Benar 
8 Instrumen yang telah diuji perlu diperbaiki Benar 
9 Instrumen yang telah diuji perlu diperbaiki Benar 
10 Instrumen yang telah diuji perlu diperbaiki Benar 
11 Instrumen yang telah diuji perlu diperbaiki Benar 
12 Perlu diperbaiki sesuai dengan kebutuhan Benar 
16 Tujuan uji coba untuk dikembangkan Benar 
17 Tujuan diuji coba tersebut untuk diperbaiki agar 
validitasnya tinggi 
Benar 
18 Tujuan diuji coba tersebut untuk diperkembangkan agar 
validitasnya tinggi 
Benar 
23 Setelah uji coba harus diperbaiki Benar 
24 Setelah uji coba harus diperbaiki untuk keperluan treatmen / 
penelitian 
Benar 
26 Instrumen merupakan hasil yang akan digunakan dalam 
penelitian. Jadi perlu perbaikan 
Benar 
27 Setalah diuji harus diperbaiki Benar 
28 Instrumen setelah diuji coba masih harus diperbaiki untuk 
treatment / penelitian 
Benar 
29 Karena instrumen setelah diuji coba masih perlu diperbaiki 
untuk keperluan treatment (post test) 
Benar 
33 Instrumen yang telah diuji coba perlu diperbaiki Benar 
34 Perlu diperbaiki jika instrumen tidak sesuai Benar 
35 Perlu diperbaik Benar 
36 Perlu diperbaiki Benar 
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46 Instrumen yang telah diuji coba perlu diperbaiki Benar 
47 Instrumen yang sudah di uji coba sangat perlu diperbaiki Benar 
48 Instrumen yang telah diuji coba perlu diperbaiki Benar 
 
y. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 38 
yaitu hasil uji coba instrumen hanya sebatas formalitas dalam 
penyusunan dan pengambangan instrumen, responden memberikan 
pembenaran sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
5 Hasil uji coba instrumen harus dipertimbangkan, layak atau 
tidaknya untuk diujikan 
Benar 
6 Hasil uji coba instrumen tidak sebatas formalitas dalam 
penyusunan dan pengembangan instrumen 
Benar 
7 Hasil uji coba untuk perbaikan pengembangan instrumen Benar 
8 Hasil uji coba coba bukan sebatas formalitas Benar 
9 Hasil uji coba bukan sebatas formalitas Benar 
10 Hasil uji coba bukan sebatas formalitas Benar 
11 Hasil uji coba bukan sebatas formalitas Benar 
16 Adanya uji coba untuk mengembangkan dalam penyusunan 
berikutnya 
Benar 
18 Adanya uji coba untuk mengembangkan instrumen dalam 
penelitian 
Benar 
23 Hasilnya dikembangkan untuk hasil post test Benar 
24 Hasilnya dikembangkan untuk hasil post test Benar 
25 Hasilnya akan dikembangkan untuk hasil post test Benar 
26 Hasil uji coba akan ada item yang gugur. Hasil yang tidak 
gugur akan dikembangkan untuk hasil post test untuk 
keperluan penelitian 
Benar 
27 Hasilnya dikembangkan untuk hasil post test Benar 
28 Hasil uji coba akan dikembangkan untuk keperluan postt 
test 
Benar 
29 Dengan menggunakan / dikembangkan untuk hasil post tes Benar 
34 Harus dilakukan dengan sungguh-sungguh Benar 
35 Bersifat sungguh-sungguh Benar 
36 Harus dilakukan dengan sungguh-sungguh Benar 
43 Hasil uji coba instrumen benar-benar hasil yang akurat / 
benar dilakukan sebagai acuan untuk melanjutkan ke tahap 
selanjutnya 
Benar 
46 Hasil uji coba instrumen digunakan untuk mencari validitas Benar 
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/ reliabilitas 
47 Hasil uji coba instrumen harus nyata dalam penyusunan dan 
pengembangan instrumen 
Benar 
48 Hasil uji coba instrumen digunakan untuk penyusunan dan 
pengembangan instrumen 
Benar 
 
z. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 39 
yaitu instrumen standar tersusun setelah dilakukannya uji empiric, 
semua responden tidak memberikan pembenaran. 
 
aa. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 40 
yaitu instrumen standar tersusun setelah  dilakukannya uji ahli, semua 
responden tidak memberikan pembenaran. 
 
bb. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 43 
yaitu mengolah data hasil asesmen dapat menjadikan guru bimbingan 
dan konseling lebih ahli dalam menyimpulkan permasalahan siswa, 
responden memberikan pembenaran sebagai berikut:  
Subjek Jawaban Subjek  
21 Lebih memahami dalam menyimpulkan permasalahan siswa Benar 
 
cc. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 45 
yaitu analisis data hasil asesmen bertujuan untuk memperjelas tingkat 
kesulitan masalah siswa, responden memberikan pembenaran sebagai 
berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
25 Untuk memecahkan masalah yang dihadapi peserta didik Benar 
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43 Analisis data hasil asesmen bertujuan untuk memperjelas 
kebutuhan siswa sebagai acuan penyusunan program 
Benar 
45 Analisis data hasil asesmen bertujuan untuk memperjelas 
kebutuhan siswa sebagai acuan penyusunan program 
Benar 
46 Analisis data asesmen betujuan mengungkap masalah siswa 
secara umum / menyeluruh 
Benar 
48 Analisis data hasil asesmen bertujuan mengungkap masalah 
siswa secara umum 
Benar 
 
dd. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 49 
yaitu pemilihan dan penggunaan teknik asesmen sesuai dengan 
kewenangan guru bimbingan dan konseling tanpa adanya kriteria 
tertentu, responden memberikan pembenaran sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
4 Teknik asesmen disesuaikan dengan aspek yang akan dinilai Benar 
5 Pemilihan dan penggunakan teknik asesmen dengan kriteria 
tertentu yang ingin diukur 
Benar 
7 Teknik asesmen disesuaikan dengan aspek yang akan nilai Benar 
8 Pemilihan dan penggunaan teknik assesmen disesuaikan 
dengan kriteria tertentu 
Benar 
9 Pemilihan dan penggunaan teknik assesmen disesuaikan 
dengan kriteria tertentu 
Benar 
10 Pemilihan dan penggunaan teknik assesmen disesuaikan 
dengan kriteria tertentu 
Benar 
11 Pemilihan dan penggunaan teknik assesmen disesuaikan 
dengan kriteria tertentu 
Benar 
16 Dasarnya kriteria Benar 
18 Dasarnya kriteria Benar 
19 Harus ada kriteria Benar 
25 Teknik disesuaikan dengan data atau masalah yang akan 
digali 
Benar 
26 Pemilihan dan penggunaan teknik asesmen harus sesuai 
dengan teori yang ada 
Benar 
28 Pemilihan dan penggunaan teknik assesmen sesuai dengan 
kewenangan guru bimbingan dan konseling dengan kriteria 
tertentu 
Benar 
29 Assesmen yang digunakan harus bersifat komprehensif Salah 
30 Pemilihan dan penggunaan teknik asesmen sesuai dengan 
kewenangan guru bimbingan dan konseling dengan adanya 
kriteria tertentu 
Benar 
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32 Pemilihan dan penggunaan teknik asesmen sesuai dengan 
kewenangan guru bimbingan dan konseling dengan adanya 
kriteria tertentu 
Benar 
34 Harus ada kriteria Benar 
35 Harus ada kriteria Benar 
36 Harus ada kriteria Benar 
 
ee. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 50 
yaitu teknik asesmen yang digunakan sesuai dengan kebutuhan guru 
bidang studi, responden memberikan pembenaran sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
4 Sesuai kebutuhan siswa Benar 
7 Sesuai kebutuhan siswa Benar 
8 Teknik asesmen digunakan sesuai dengan kebutuhan siswa Benar 
9 Teknik asesmen digunakan sesuai dengan kebutuhan siswa Benar 
10 Teknik asesmen digunakan sesuai dengan kebutuhan siswa Benar 
11 Teknik asesmen digunakan sesuai dengan kebutuhan siswa Benar 
21 Teknik asesmen yang digunakan sesuai dengan kebutuhan 
siswa 
Benar 
22 Teknik asesmen yang digunakan sesuai dengan kebutuhan 
siswa 
Benar 
24 Teknik asesmen yang digunakan sesuai dengan kebutuhan 
yang akan diassesmenkan 
Benar 
25 Disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik Benar 
26 Disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik Benar 
29 Teknik assesmen yang digunakan disesuaikan dengan 
kebutuhan siswa 
Benar 
30 Teknik asesmen yang digunakan sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik 
Benar 
32 Teknik asesmen yang digunakan sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik 
Benar 
33 Teknik asesmen digunakan sesuai dengan kebutuhan klien / 
siswa 
Benar 
34 Kebutuhan siswa Benar 
35 Kebutuhan siswa Benar 
36 Kebutuhan siswa dong! Benar 
45 Teori asesmen disamakan dengan kebutuhan guru 
bimbingan dan konseling 
Benar 
46 Teknik asesmen yang digunakan sesuai dengan kebutuhan 
guru bimbingan dan konseling 
Benar 
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47 Teknik asesmen digunakan sesuai dengan kebutuhan guru 
bimbingan dan konseling 
Benar 
 
ff. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 51 
yaitu teknik non tes pengungkap kemampuan dasar siswa digunakan 
karena dianggap lebih mudah dalam pengolahan datanya, responden 
memberikan pembenaran sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
5 Teknik nontes lebih luas dalam mengungkap kemampuan 
dasar siswa 
Salah 
16 Lebih tepatnya teknik tes  Benar 
18 Lebih tepatnya teknik tes (TIU) Benar 
19 Lebih tepatnya teknik tes  Benar 
 
gg. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 54 
yaitu teknik asesmen dipilih sebagai alat untuk mempermudah guru 
bimbingan dan konseling dalam menunjukkan program kerja, 
responden memberikan pembenaran sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
4 Mempermudah guru bimbingan dan konseling dalam 
merancang melaksanakan dan mengevaluasi program 
bimbingan dan konseling 
Benar 
6 Selain asesmen, masih banyak lagi alat untuk 
mempermudah guru bimbingan dan konseling dalam 
menunjukan program kerjanya 
Salah 
7 Mempermudah guru bimbingan dan konseling dalam 
merancang melaksanakan dan mengevaluasi program 
bimbingan dan konseling 
Benar 
28 Teknik asesmen dipilih sebagai alat ukur untuk 
mempermudah guru bimbingan dan konseling untuk melihat 
permasalahan siswa yang dijadikan acuan untuk membuat 
program kerja bimbingan dan konseling 
Benar 
32 Teknik asesmen dipilih sebagai alat untuk mempermudah 
guru bimbingan dan konseling dalam menyusun suatu 
program pelayanan bimbingan dan konseling sehingga 
Benar 
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dapat melakukan layanan / intervensi secara tepat 
35 Pelaksanaan layanan Salah 
43 Teknik asesmen dipilih sebagai alat untuk mempermudah 
guru bimbingan dan konseling dalam menentukan 
kebutuhan siswa 
Benar 
44 Teknik asesmen dipilih sebagai alat untuk mempermudah 
guru bimbingan dan konseling dalam menentukan 
kebutuhan siswa 
Benar 
45 Teknik asesmen sebagai alat untuk mempermudah guru 
bimbingan dan konseling dalam menyusun program kerja 
Benar 
 
hh. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 55 
yaitu teknik asesmen dapat menghambat kinerja guru bimbingan dan 
konseling dalam mencari data terkait kemampuan dasar dan 
kecenderungan pribadi siswa, responden memberikan pembenaran 
sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
4 Asesmen membantu kelancaran layanan bimbingan dan 
konseling 
Benar 
5 Teknik asesmen membantu dalam mencari data tentang 
siswa baik kemampuan dasar maupun kecenderungan 
pribadinya 
Benar 
6 Teknik asesmen justru mempermudah kinerja guru 
bimbingan dan konseling dalam mencari data terkait 
kemampuan dasar dan kecenderungan pribadi siswa 
Benar 
7 Asesmen membantu kelancaran layanan bimbingan dan 
konseling 
Benar 
8 Teknik assesmen dapat membantu kinerja Guru bimbingan 
dan konseling 
Benar 
9 Teknik assesmen membantu kinerja Guru bimbingan dan 
konseling 
Benar 
10 Teknik assesmen membantu kinerja Guru bimbingan dan 
konseling 
Benar 
11 Teknik assesmen membantu kinerja Guru bimbingan dan 
konseling 
Benar 
14 Teknik asesmen dapat memperlancar kinerja guru 
bimbingan dan konseling dalam mencari data terkait 
kemampuan dasar dan kecenderungan pribadi 
Benar 
21 Teknik asesmen dapat membantu kinerja guru bimbingan Benar 
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dan konseling dalam mencari data terkait kemampuan dasar 
dan kecenderungan pribadi siswa 
23 Dapat membantu kinerja guru Benar 
24 Teknik asesmen dapat membantu kinerja guru pembimbing 
dan konseling dalam mencari data terkait kemampuan dasar 
dan kecenderungan pribdai siswa 
Benar 
25 Teknik asesmen dapat membantu  Benar 
26 Membantu kinerja guru bimbingan dan konseling Benar 
27 Dapat membantu kinerja guru Benar 
29 Teknik assesmen membantu kinerja guru dalam mencari 
data terkait kemampuan dasar dan kecenderungan prbadi 
siswa 
Benar 
35 Tidak menghambat Benar 
36 Masalah teknik asesmen sangat membantu Benar 
43 Teknik asesmen dapat membantu kinerja guru bimbingan 
dan konseling dalam mencari data terkait kemampuan dasar 
dan kecenderungan pribadi siswa 
Benar 
44 Teknik asesmen dapat membantu kinerja guru bimbingan 
dan konseling dalam mencari data terkait kemampuan dasar 
dan kecenderungan pribadi siswa 
Benar 
45 Teknik asesmen untuk mempermudah guru  dan mencari 
data siswa 
Benar 
46 Teknik asesmen sangat dapat mempermudah guru 
bimbingan dan konseling dalam mencari data terkait 
kemampuan dasar dan kecenderungan pribadi siswa 
Benar 
47 Teknk asesmen dapat mempermudah kinserja guru 
bimbingan dan konseling dalam mencari data terkait 
kemampuan dasar dan kecenderungan pribadi siswa 
Benar 
 
ii. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 56 
yaitu teknik asesmen dapat digunakan guru bidang studi untuk 
membantu meringankan tugas guru bimbingan dan konseling dalam 
mengungkap kemampuan dasar dan kecenderungan pribadi siswa, 
responden memberikan pembenaran sebagai berikut:  
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
4 Asesmen hanya digunakan oleh guru bimbingan dan 
konseling 
Benar 
7 Asesmen hanya digunakan oleh guru bimbingan dan 
konseling 
Benar 
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8 Teknik assesmen digunakan guru bimbingan dan konseling 
untuk meringankan guru bidang studi 
Benar 
9 Teknik assesmen digunakan guru bimbingan dan konseling 
untuk meringankan guru bidang studi 
Benar 
10 Teknik assesmen digunakan guru bimbingan dan konseling 
untuk meringankan guru bidang studi 
Benar 
11 Teknik assesmen digunakan guru bimbingan dan konseling 
untuk meringankan guru bidang studi 
Benar 
24 Teknik assesmen digunakan guru bimbingan dan konseling 
untuk meringankan guru bidang studi dalam mengungkap 
kemampuan dasar dan kecenderungan pribadi siswa 
Benar 
26 Guru bimbingan dan konseling membantu meringankan 
guru bidang studi dalam mengungkap kemampuan dasar 
dan kecenderungan pribadi siswa 
Benar 
29 Karena permasalahan siswa hanya guru bimbingan dan 
konseling yang tahu tidak disampaikan kepada guru mapel 
dengan sifat rahasianya 
Benar 
 
jj. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 57 
yaitu jenis tes bakat yang disajikan secara berkelompok dipilih untuk 
mengungkap data tentang kemampuan dasar siswa, seluruh responden 
tidak memberikan pembenaran. 
 
kk. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 59 
yaitu instrumen adalah alat yang digunakan dalam analisis data, 
responden memberikan pembenaran sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
34 Untuk mengidentifikasi Benar 
36 Instrumen itu untuk mengidentifikasi Benar 
 
ll. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 60 
yaitu instrumen adalah alat yang digunakan untuk menginterpretasikan 
data, responden memberikan pembenaran sebagai berikut:  
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Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
35 Untuk mengidentifikasi Benar 
 
mm. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 63 
yaitu memilih dan mengadministrasikan instrumen pengungkap 
kondisi aktual siswa berkaitan dengan lingkungannya tanpa 
memperhatikan kemampuan yang dimiliki guru bimbingan dan 
konseling, responden memberikan pembenaran sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
4 Dengan memperhatikan kemampuan yang dimiliki guru 
bimbingan dan konseling 
Benar 
5 Dengan memperhatikan kemampuan yang dimiliki guru 
bimbingan dan konseling agar hasilnya dapat dipertanggung 
jawabkan 
Benar 
23 Memilih dan mengadministrasikan instrumen pengungkap 
kondisi aktual siswa berkaitan dengan lingkungannya 
memperhatikan kemampuan yang dimiliki guru bimbingan 
dan konseling 
Benar 
24 Memilih dan mengadministrasikan instrumen pengungkap 
kondisi aktual siswa berkaitan dengan lingkungannya 
memperhatikan kemampuan yang dimiliki guru bimbingan 
dan konseling 
Benar 
26 Kemampuan guru bimbingan konseling sangat dibutuhkan 
dalam memilih dan mengadministrasikan instrumen 
pengungkapan kondisi aktual siswa berkaitan dengan 
lingkungannya 
Benar 
28 Memilih dan mengadministrasikan instrumen pengungkap 
kondisi aktual siswa berkaitan dengan lingkungannya 
memperhatikan kemampuan yang dimiliki guru bimbingan 
dan konseling 
Benar 
29 Memilih dan mengadministrasikan instrumen pengungkap 
kondisi aktual siswa berkaitan dengan lingkungannya 
memperhatikan kemampuan yang dimiliki guru bimbingan 
dan konseling 
Benar 
43 Memilih dan mengadministrasikan instrumen pengungkap 
kondisi aktual siswa berkaitan dengan lingkungan tetap 
harus memperhatikan kemampuan guru bimbingan dan 
konseling 
Benar 
46 Memilih dan mengadministrasikan instrumen pengungkap Benar 
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kondisi aktual siswa sangat berkaitan dengan kemampuan 
yang dimiliki guru bimbingan dan konseling 
48 Memilih dan mengadministrasikan instrumen dapat 
mengungkap kondisi aktual siswa berkaitan dengan 
kemampuan yang dimiliki guru bimbingan dan konseling 
Benar 
 
nn. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 65 
yaitu instrumen pengungkap kondisi aktual siswa berkaitan dengan 
lingkungan dipilih tanpa adanya acuan penilaian, responden 
memberikan pembenaran sebagai berikut:  
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
4 Harus ada acuan penilaian Benar 
5 Harus ada acuan penilaian Benar 
6 Instrumen pengungkapan kondisi aktual siswa berkaitan 
dengan lingkungan dipilih dengan adanya acuan penilaian 
Benar 
7 Dipilih dengan adanya acuan penilaian Benar 
8 Instrumen dipilih dengan acuan penilaian Benar 
9 Instrumen dipilih dengan acuan penilaian Benar 
10 Instrumen dipilih dengan acuan penilaian Benar 
11 Instrumen dipilih dengan acuan penilaian Benar 
23 Dipilih dengan acuan penilaian Benar 
24 Instrumen pengungkap kondisi aktual siswa berkaitan 
dengan lingkungannya dipilih dengan adanya acuan 
penilaian 
Benar 
26 Dipilih karena adanya acuan penilaian Benar 
27 dipilih sesuai dengan jenis alat ukurnya Salah 
28 Intrumen pengungkap kondisi aktual siswa berkaitan 
dengan lingkungan dipilih karena adanya acuan penilaian 
Benar 
29 Instrumen pengungkap kondisi aktual siswa berkaitan 
dengan lingkungan dipilih adanya acuan penilaian 
Benar 
35 Harus adanya acuan penilaian Benar 
43 Instrumen pengungkap kondisi aktual siswa berkaitan 
dengan lingkungan dipilih dengan menggunakan acuan 
penilaian 
Benar 
46 Instrumen pengungkapan kondisi aktual siswa harus disertai 
dengan acuan penilaian 
Benar 
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oo. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 66 
yaitu validitas dan reliabilitas bukan kriteria dalam pemilihan 
instrumen, responden memberikan pembenaran sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
4 Harus valid dan reliable Benar 
5 Instrumen yang diperbaiki harus valid dan reliable Benar 
6 Validitas dan reliabiltas kriteria dalam pemilihan instrumen Benar 
7 Termasuk dalam kriteria pemilihan instrumen Benar 
8 Validitas & reliabilitas merupakan kriteria dalam pemilihan 
instrumen 
Benar 
9 Validitas dan reliabiltas kriteria dalam pemilihan instrumen Benar 
10 Validitas dan reliabiltas kriteria dalam pemilihan instrumen Benar 
11 Validitas dan reliabiltas kriteria dalam pemilihan instrumen Benar 
14 Validitas dan reliabilitas adalah kriteria dalam pemilihan 
instrumen 
Benar 
23 Instrumen digunakan untuk mengukur validitas dan 
reliabilitasnya 
Salah 
24 Instrumen digunakan untuk mengukur validitas dan 
reliabilitasnya 
Salah 
26 Instrumen digunakan untuk alat ukur validitas dan 
reliabilitas 
Salah 
28 Instrumen digunakan untuk mengukur validitas reliabilitas Salah 
29 Instrumen digunakan untuk mengukur validitas dan 
reliabilitas 
Salah 
34 Pemilihan instrumen diambil dari ciri-ciri permasalahan 
yang diungkap para ahli / pakar 
Salah 
35 Merupakan kriteria Benar 
36 Pemilihan instrumen dilihat dari pemilihan personal Salah 
43 Validitas dan reliabilitas merupakan kriteria dalam 
pemilihan instrumen 
Benar 
45 Validitas dan reliabilitas merupakan kriteria dalam 
pemilihan instrumen 
Benar 
46 Validitas dan reliabilitas merupakan kriteria dalam 
instrumen 
Benar 
47 Validitas dan reliabilitas merupakan kriteria dalam 
pemilihan instrumen 
Benar 
48 Validitas dan reliabilitas merupakan kriteria dalam penilaian 
instrumen 
Benar 
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pp. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 68 
yaitu instrumen yang dipilih dalam mengungkap kondisi aktual siswa 
berkaitan dengan lingkungannya adalah instrumen yang paling mudah 
menurut guru bimbingan dan konseling, responden memberikan 
pembenaran sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
17 Banyak instrumen yang digunakan dalam mengungkapkan 
kondisi aktual siswa 
Benar 
 
qq. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 70 
yaitu instrumen selain digunakan untuk mengungkap kondisi aktual 
siswa berkaitan dengan lingkungannya juga untuk dapat mengurangi 
beban kerja guru bimbingan dan konseling, responden memberikan 
pembenaran sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
16 Bukan beban kerja Benar 
18 Bukan beban kerja, tapi membantu mempermudah dalam 
layanan 
Benar 
46 Instrumen digunakan untuk mempermudah guru bimbingan 
dalam menganalisis data yang berkaitan dengan kondisi 
aktual siswa 
Benar 
 
rr. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 71 
yaitu salah satu manfaat menggunakan instrumen pengungkap kondisi 
aktual konseli berkaitan dengan lingkungannya adalah mempermudah 
guru bimbingan dan konseling mendapatkan data tentang banyak siswa 
dalam waktu yang singk, semua responden tidak memberikan 
pembenaran. 
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ss. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 72 
yaitu mengambil data dokumentasi sangat penting sebagai bukti 
kinerja guru bimbingan dan konseling dalam proses sertifikasi, 
responden memberikan pembenaran sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
7 Proses layanan bimbingan dan konseling Benar 
13 Mengungkap masalah Salah 
21 Mengambil data dokumentasi sangat penting sebagai bukti 
kinerja guru bimbingan dan konseling dalam memberikan 
layanan 
Benar 
22 Mengambil data dokumentasi sangat penting sebagai bukti 
kinerja guru bimbingan dan konseling dalam proses layanan 
Benar 
 
tt. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 74 
yaitu mengambil data dokumentasi dalam layanan bimbingan dan 
konseling hanya sebagai pekerjaan guru bimbingan dan konseling di 
waktu luang, responden memberikan pembenaran sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
5 Harus didokumentasikan sebagai bukti pelaksanaan layanan Benar 
7 Sebagai bukti fisik kegiatan layanan bimbingan dan 
konseling 
Benar 
8 Mengambil data dokumentasi untuk arsip telah 
dilaksanakan layanan bimbingan dan konseling 
Benar 
11 Mengambil data dokumentasi dilakukan untuk sebagai 
referensi juga arsip telah dilaksanakan sebuah layanan dari 
bimbingan dan konseling 
Benar 
13 Karena dokumentasi diambil pada waktu layanan 
dilaksanakan 
Benar 
21 Mengambil data dokumentasi dalam layanan bimbingan dan 
konseling bertujuan untuk mengabadikan kegiatan layanan 
Benar 
22 Mengambil data dokumentasi dalam layanan bimbingan dan 
konseling hanya bertujuan untuk mengabadikan kegiatan 
layanan 
Benar 
23 Sebagai pekerjaan guru bimbingan dan konseling pada saat Benar 
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pelaksanaan layanan 
24 Mengambil data dokumentasi dalam layanan bimbingan dan 
konseling sebagai pekerjaan guru bimbingan dan konseling 
pada saat pelaksanaan layanan 
Benar 
25 Sebagai bukti pelaksanaan layanan Benar 
26 Dokumentasi merupakan bukti fisik yang selalu digunakan 
guru bimbingan dan konseing dalam bekerjanya 
Benar 
27 Sebagai pekerjaan guru bimbingan dan konseling pada saat 
pelaksanaan layanan 
Benar 
28 Mengambil data dokumentasi dalam layanan bimbingan dan 
konseling untuk bukti pelaksanaan layanan 
Benar 
29 Mengambil data dokumentasi dalam layanan bimbingan dan 
konseling 
Salah 
34 Tugas guru bimbingan dan konseling memberi layanan dan 
pengarahan bukan hanya sekedar melakukan dokumentasi 
Salah 
35 Sebagai bukti pelaksanaan layanan Benar 
36 Data dokumentasi diambil diwaktu yang dibutuhkan Benar 
43 Mengambil data dokumentasi dalam layanan bimbingan dan 
konseling merupakan pekerjaan guru bimbingan dan 
konseling 
Benar 
45 Mengambil data dokumentasi dalam layanan bimbingan dan 
koseling  merupakan pekerjaan guru bimbingan dan 
konseling 
Benar 
46 Mengambil data dokumentasi dalam layanan bimbingan dan 
konseling merupakan salah satu teknik yang mempermudah 
guru bimbingan dan konseling dalam mengumpulkan data 
Benar 
47 Mengambil data dokumentasi dalam layanan bimbingan dan 
konseling tidak hanya sebagai pekerjaan guru bimbingan 
dan konseling dan konseling di waktu luang 
Benar 
48 Mengambil data dokumentasi dalam layanan bimbingan dan 
konseling tidak hanya sebagai pekerjaan guru bimbingan 
dan konseling di waktu luang 
Benar 
 
uu. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 76 
yaitu salah satu tujuan guru bimbingan dan konseling dalam 
mengambil data dokumentasi siswa dalam layanan bimbingan dan 
konseling adalah agar guru bimbingan dan konseling terlihat banyak 
pekerjaan, responden memberikan pembenaran sebagai berikut:  
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Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
4 Mengambil data dokumentasi siswa adalah bukti 
pelaksanaan layanan 
Benar 
5 Agar mempermudah administrasi Benar 
6 Salah satu tujuan guru bimbingan dan konseling dlm 
mengambil data dokumentasi siswa adalah sebagai bukti 
pelaksanaan layanan 
Benar 
7 Untuk mereview kegiatan layanan yang telah dilaksanakan Benar 
8 Untuk digunakan sebagai arsip Benar 
9 Untuk arsip Benar 
10 Untuk arsip Benar 
11 Untuk digunakan sebagai arsip Benar 
13 Karena untuk dokumen dalam layanan Benar 
21 Guru bimbingan dan konseling dapat mengingat kembali 
proses layanan yang dilaksanakan 
Benar 
22 Guru bimbingan dan konseling dapat mengingat kembali 
proses layanan yang dilaksanakan 
Benar 
23 Sebagai bukti dan bahan pengadministrasian guru itu sendiri Benar 
24 Salah satu tujuan guru pembimbing dan konseling dalam 
mengambil data dokumentasi siswa dalam layanan 
bimbingan dan konseling adalah sebagai bukti dan bahan 
pengadministrasian guru itu sendri 
Benar 
25 Data dokumentasi sebagai bukti dan pengadministrasian 
pelaksanaan layanan 
Benar 
26 Data dokumentasi siswa dalam layanan bimbingan dan 
konseling merupakan salah satu perangkat pelayanan 
bimbingan dan konseling 
Salah 
28 Salah satu tujuan guru bimbingan dan konseling dalam 
mengembil data dokumentasi siswa dalam layanan 
bimbingan dan konseling untuk mengingat dna 
mengevaluasi proses layanan bimbingan dan konseling yang 
dilaksanakan 
Benar 
29 Tujuan guru bmbingan dan konseling dalam mengambil 
data dokumentasi siswa sebagai bukti layanan 
Benar 
34 Sebagai bukti real sudah dilakukannya layanan tersebut Benar 
35 Sebagai bukti pelaksanaan layanan Benar 
36 Dokumentasi adalah alat bukti Benar 
43 Salah satu tujuan guru bimbingan dan konseling mengambil 
data dokumentasi siswa dalam layanan bimbingan dan 
konseling  adalahuntuk melengkapi laporan layanan 
bimbingan yang telah diberikan 
Benar 
45 Salah satu tujuan guru bimbingan dan konseling mengambil 
data dokumentasi siswa dalam layanan bimbingan dan 
konseling adalah untuk melengkapi laporan layanan 
Benar 
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bimbingan yang telah diberikan 
46 Tujuan guru bimbingan dan konseling dalam mengambil 
data dokumentasi siswa adalah agar mempermudah guru 
bimbingan dan konseling dalam menganalisa data sesuai 
dengan dokumentasi siswa 
Benar 
47 Salah satu tujuan guru bimbingan dan konseling mengambil 
data dokumentasi siswa dalam layanan bimbingan dan 
konseling merupakan suatu hal yang sudah menjadi 
pekerjaan 
Salah 
48 Salah satu tujuan guru bimbingan dan konseling dalam 
mengambil data dokumentasi siswa dalam layanan 
bimbingan dan konseling adalah agar guru bimbingan dan 
konseling memiliki bukti pelaksanaan layanan 
Benar 
 
vv. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 80 
yaitu guru bimbingan dan konseling memperoleh bahan pembicaraan 
dengan guru bidang studi mengenai masalah siswa, responden 
memberikan pembenaran sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
13 Bisa juga bisa tidak (langsung) Benar 
25 Salah satunya dari guru mapel / wali kelas Benar 
26 Bukan hanya guru bidang studi saja, tetapi bisa dari wali 
kelas, teman-teman siswa, orangtua maupun lingkungan 
siswa 
Benar 
32 Hasil asesmen merupakan untuk kerja guru BK yang dapat 
dipertanggung jawabkan 
Salah 
 
ww. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 81 
yaitu hasil asesmen dapat dijadikan formalitas kerja guru bimbingan 
dan konseling, responden memberikan pembenaran sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
4 Dasar penyusunan program bimbingan dan konseling Benar 
7 Dasar penyusunan program bimbingan dan konseling Benar 
24 Hasil assesmen dapat dijadikan acuan untuk melakukan 
diagnostik guru bimbingan dan konseling 
Benar 
26 Hasil asesmen yang dilakukan guru bimbingan dan Benar 
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konseling merupakan bahan untuk menyusun program 
pelayanan bimbingan dan konseling sehingga dapat 
melaksanakan layanan secara tepat 
29 Hasil assesmen dijadikan sebagai dasar pembuatan program 
bimbingan dan konseling 
Benar 
30 Hasil asesmen merupakan unjuk kerja guru bimbingan dan 
konseling dalam mengumpulkan menganalisis dan 
menginterpretasi data tentang peserta didik dan 
lingkungannya 
Benar 
33 Hasil asesmen dijadikan profesionalitas kerja Benar 
34 Hasil asesmen harus ditindak tanjuti secara sungguh-
sungguh 
Benar 
35 Hasil asesmen harus ditindak tanjuti sebaik mungkin Benar 
36 Hasil asesmen dilakukan dengan sungguh-sungguh Benar 
45 Hasil asesmen dapat dijadikan acuan dalam penyusunan 
program 
Benar 
46 Hasil asesmen dapat dijadikan data pendukung dalam 
membantu memecahkan masalah yang dialami oleh siswa 
Benar 
47 Hasil asesmen dapat dijadikan data untuk mempermudah 
guru Bbimbingan dan konseling dalam membantu masalah 
siswa 
Benar 
48 Hasil asesmen dapat dijadikan sebagai kinerja guru 
bimbingan dan konseling 
Benar 
 
xx. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 82 
yaitu hasil asesmen dapat digunakan guru bimbingan dan konseling 
dalam memberikan informasi kepada semua guru bidang studi terkait 
masalah dan kebutuhan siswa, responden memberikan pembenaran 
sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
24 Hasil assesmen dapat digunakan guru bimbingan dan 
konseling dalam memberikan informasi kepada siswa yang 
berkepentingan terkait masalah dan kebutuhan siswa 
Benar 
25 Memberikan informasi kepada siswa untuk memecahkan 
masalah siswa 
Benar 
26 Hasil asesmen yang dilakukan guru bimbingan dan 
konseling merupakan bahan untuk menyusun program 
pelayanan bimbingan  sehingga dapat melaksanakan 
layanan secara tepat 
Salah 
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29 Hasil assesmen dijadikan sebagai bahan untuk mengetahui 
potensi dan kelemahan peserta didik dan sebagai dasar 
pembuatan program bimbingan dan konseling 
Salah 
 
yy. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 83 
yaitu hasil asesmen digunakan guru bimbingan dan konseling dalam 
melaporkan permasalahan siswa kepada kepala sekolah, responden 
memberikan pembenaran sebagai berikut:  
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
26 Kepala sekolah menerima laporan kerja guru bimbingan dan 
konseling (evaluasi, analisa dan tindak lanjut layanan) 
Benar 
29 Guru bimbingan dan konseling melaporkan hasil analisis 
program ke kepala sekolah 
Benar 
33 Melaporkan permasalahan siswa kepada wali kelas Salah 
35 Tanpa seijin dari kepala sekolah Salah 
 
zz. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 84 
yaitu hasil asesmen diberitahukan kepada guru bidang studi dengan 
ijin kepala sekolah, responden memberikan pembenaran sebagai 
berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
4 Tidak diberitahukan pada pihak lain Benar 
6 Hasil asesmen diberitahukan kepada guru bidang studi 
tanpa ijin kepala sekolah 
Salah 
7 Tidak diberitahukan kepada guru mapel kecuali pihak 
terkait dan bersifat rahasia 
Benar 
24 Hasil assesmen diberitahukan kepada pihak yang 
berkepentingan salah satunya dewan sekolah dan diketahui 
oleh pimpinan sekolah (kepala sekolah) 
Benar 
26 Guru bidang studi tidak membutuhkan hasil asesmen 
bimbingan dan konseling 
Benar 
29 Tidak semua guru bidang studi membutuhkan hasil 
assesmen bimbingan dan konseling 
Benar 
33 Tidak perlu ijin kepala sekolah Salah 
34 Sudah jadi kewenangan guru bimbingan dan konseling Benar 
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36 Sudah menjadi kewenangan guru bimbingan dan konseling Benar 
 
aaa. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 87 
yaitu tanggung jawab profesional adalah bentuk perilaku yang 
terkadang merugikan orang lain dalam tugasnya, responden 
memberikan pembenaran sebagai berikut:  
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
5 Tanggung jawab profesional seharusnya membantu kinerja 
orang lain 
Benar 
6 Tanggung jawab profesional adalah bentuk perilaku yang 
tidak merugikan orang lain dalam tugasnya 
Benar 
7 Tidak merugikan orang lain Benar 
8 Tanggung jawab profesional tidak merugikan orang lain 
dalam tugasnya 
Benar 
9 Tanggung jawab profesional tidak merugikan orang lain 
dalam tugasnya 
Benar 
10 Tanggung jawab profesional tidak merugikan orang lain 
dalam tugasnya 
Benar 
11 Tanggung jawab profesional tidak merugikan orang lain 
dalam tugasnya 
Benar 
21 Tanggung jawab profesional adalah profesi yang harus 
memiliki dan menguasai kompeteni profesional 
Salah 
22 Tanggung jawab profesional adalah profesi yang harus 
memiliki dan menguasai kompeteni profesional 
Salah 
24 Tanggung jawab profesional adalah bentuk perilaku tidak 
merugikan orang lain karena dengan tanggung jawab 
profesional tugas bisa berjalan dengan baik 
Benar 
28 Tanggung jawab profesional adalah profesi yang harus 
memiliki dan menguasai kompetensi profesional 
Salah 
30 Tanggung jawab profesional adalah bentuk perilaku yang 
tidak merugikan orang lain dalam tugasnya 
Benar 
32 Tanggung jawab profesional adalah bentuk perilaku yang 
tidak merugikan orang lain dalam tugasnya 
Benar 
34 Tidak merugikan Benar 
35 Tidak merugikan orang lain Benar 
36 Tidak merugikan orang lain Benar 
46 Tanggung jawab profesional adalah bentuk perilaku yang 
bermanfaat bagi orang lain 
Benar 
47 Tanggung jawab profesional adalah bentuk perilaku yang 
tidak merugikan orang lain 
Benar 
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48 Tanggung jawab profesional adalah bentuk perilaku yang 
tidak merugikan orang lain dalam tugasnya 
Benar 
 
bbb. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 89 
yaitu guru bimbingan dan konseling yang memiliki sikap tanggung 
jawab profesional dapat dengan mudah meminta bantuan guru bidang 
studi dalam praktik asesmen, responden memberikan pembenaran 
sebagai berikut: 
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
13 Kita berkoordinasi dengan kesiswaan, Guru mapel dan 
warga sekolah 
Benar 
26 Guru bidang studi dibutuhkan guru bimbingan dan 
konseling apabila dalam pemberian layanannya bimbingan 
dan konseling ada hubungannya dengan guru bidang studi 
Benar 
29 Guru pembimbing meminta bantuan pada guru lain sesuai 
dengan kebutuhan 
Benar 
43 Tidak semua guru bimbingan dan konseling yang memiliki 
tanggung jawab profesional dapat dengan mudah meminta 
bantuan guru bidang studi dalam praktik asesmen 
Benar 
48 Guru bimbingan dan konseling yang memiliki sikap 
tanggung jawab profesional adalah tidak dapat dengan 
mudah meminta bantuan guru bidang studi dalam praktik 
asesmen 
Salah 
ccc. Berdasarkan pengambilan data terkait dengan pernyataan nomor 90 
yaitu tanggung jawab profesional dalam praktik asesmen dapat dilihat 
dari cara kerja guru bimbingan dan konseling berkomunikasi dengan 
guru bidang studi, responden memberikan pembenaran sebagai 
berikut:  
Subjek Jawaban Subjek Penilaian 
24 Tanggung jawab profesional dalam praktik assesmen dapat 
dilihat dari berbagai macam cara mulaiperencanaan, proses, 
dan hasil yang dicapai dalam kurun waktu tertentu dan 
tindak lanjut 
Benar 
26 Yang betul dari cara kerja guru bimbingan dan konseling Benar 
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berkomunikasi dengan peserta didik 
29 Tanggung jawab profeional dalam praktik assesmen dapat 
dilihat dari cara kerja guru bimbingan dan konseling 
berkomunikasi dengan siswa 
Benar 
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Hasil Perhitungan Kategori Data Penelitian dengan Analisis Kuantitatif 
      
Interpretasi Interval Nilai 
Tinggi 56 ≤ X     
Sedang 45 ≤ X < 56 
Rendah     X < 45 
 
 
Hasil Perhitungan Kategori Data Penelitian dengan Analisis Kualitatif 
 
Interpretasi Interval Nilai 
Tinggi 56 ≤ X     
Sedang 45 ≤ X < 56 
Rendah     X < 45 
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Lampiran 5. Administrasi Penelitian 
j. Surat keterangan pelaksanaan studi pendahuluan dari sekolah
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k. Surat ijin penelitian dari FIP UNY 
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l. Surat ijin penelitian dari KESBANGLINMAS DIY 
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m. Surat ijin dari BPMD Jawa Tengah 
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n. Surat ijin dari KESBANGPOL Brebes 
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o. Surat ijin dari BAPEDA Brebes 
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p. Surat ijin dari Dinas Pendidikan Brebes 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
219 
 
q. Surat keterangan pelaksanaan penelitian dari SMP Negeri se-kabupaten 
Brebes 
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